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1. PENDAHULUAN 

Penyebaran virus corona telah merambah 

ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 

bulan Desember 2019. Virus ini 

memberikan dampak  besar bagi berbagai 

sektor yang ada di seluruh dunia. 

Coronavirus masih satu keluarga dengan 

virus SARS dan MERS yang sebelumnya 

telah menyerang berbagai negara di dunia. 

Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 

atau yang biasa disebut dengan COVID-19 

ini sebelumnya belum pernah ditemukan 

maupun teridentifikasi dalam tubuh 

manusia sehingga merupakan penyakit 

jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 

munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 

Tiongkok yang kemudian beberapa negara 

di dunia juga terdampak oleh virus ini. 

Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 

dan tidak ada yang mampu 

memprediksikan kapan tepatnya pandemi 

ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 

Gejala umum yang disebabkan oleh 

COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 

gangguan pernapasan yang akut seperti 

demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 

masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 

enam hari dengan masa inkubasi 

terpanjang selama empat belas hari. Tidak 

hanya satu negara yang terdampak akan 

virus ini, berbagai negara di dunia turut 

merasakan dampaknya sehingga World 

Health Organization  (WHO) menetapkan 

keadaan darurat kesehatan masyarakat 

pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 

2020). 

 Indonesia mulai mengonfirmasi 

adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 

Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 

mencegah persebaran COVID-19 

mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 

cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 

yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 

segera mengambil langkah dan 

menetapkan kebijakan guna mengatasi 

dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 

kemudian mengumumkan pernyataan 

mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 

pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 

konferensi pers yang dilakukan oleh 

Presiden Jokowi, beliau menegaskan 

bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 

sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 

ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 

2020). Pembatasan sosial berskala besar 

ini dilakukan dalam upaya memutus 

rangkaian penyebaran dari COVID-19. 

Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 

membatasi masyarakat untuk berkumpul, 

sehingga baik pekerjaan maupun 

pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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Abstrak: Artikel ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman anak-anak dan juga penerapan protokol kesehatan 
pada saat pelaksanaan kegiatan sosialisasi. Metode yang digunakan dalam artikel ini adalah dengan praktik 
secara langsung  kepada anak-anak dan juga dengan menggunakan beberapa sumber pustaka berupa artikel  
mengenai COVID-19 yang merupakan wabah yang telah menyebar ke berbagai negara di dunia, tidak terkecuali 
Indonesia. Penyebaran COVID-19 di Indonesia terus mengalami lonjakan karena kurangnya kesiapan 
pemerintah  dalam mencegah persebaran COVID-19. Dengan adanya lonjakan yang terus terjadi kemudian 
pemerintah Indonesia mengeluarkan kebijakan Pembatasan Sosial Beskala Besar (PSBB). Dampak dari 
persebaran virus yang melonjak ini dirasakan oleh berbagai bidang kehidupan, salah satunya yaitu bidang 
pendidikan. Kegiatan belajar mengajar harus dilakukan secara daring dari rumah untuk mencegah persebaran 
COVID-19. Dengan peserta didik yang melakukan kegiatan belajar dirumah inilah kemudian kegiatan 
sosialisasi dilakukan di tempat les yang pada saat ini menjadi pilihan orang tua dalam membantu proses belajar 
sang anak. 
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pembatasan dengan tidak melakukan 

kegiatan di luar dengan pemerintah 

menyarankan untuk tetap berada di rumah.  

Selain pemberlakuan PSBB pemerintah 

juga melakukan kebijakan lockdown yang 

menghimbau seluruh kegiatan 

dilaksanakan dirumah. Pemberlakuan 

lockdown merupakan suatu upaya untuk 

mencegah penyebaran virus corona di 

suatu wilayah, yang kemudian diharapkan 

dengan pemberlakuan kebijakan ini suatu 

masyarakat yang berada salam suatu 

wilayah dapat terhindar dari virus corona 

(Yunus & Rezki, 2020). 

 Dalam bidang pendidikan, 

pemerintah mengeluarkan Surat Edaran 

yang berisi kegiatan pembelajaran 

dilakukan di rumah dengan menggunakan 

pembelajaran daring atau jarak jauh. 

Pembelajaran daring atau jarak jauh ini 

diterapkan kepada semua jenjang 

pendidikan mulai dari PAUD, TK, SD, 

SMP, SMA/SMK, hingga perguruan 

tinggi. Pelaksanaan pembelajaran jarak 

jauh memiliki dampak di setiap jenjang 

terutama untuk anak-anak yang masih 

dibawah umur. Anak-anak ini masih perlu 

bimbingan secara maksimal. Selain itu 

anak-anak juga harus diberikan 

pemahaman mengenai apa yang sedang 

terjadi, dan apa itu virus corona serta 

memberikan pemahaman mengenai 

pentingnya protokol kesehatan. 

Berdasarkan uraian ini penulis menarik 

tiga rumusan masalah yakni 1) dimana dan 

siapa sasaran penelitian ini, 2) bagaimana 

pemahaman anak-anak mengenai COVID-

19, 3) apa pengertian COVID-19 dan juga 

apa pentingnya protokol kesehatan, 4) 

bagaimana penerapan protokol kesehatan 

dan pelaksanaan cuci tangan di tempat les. 

Pemahaman kepada anak-anak ini sangat 

penting bagi pengetahuan dan juga untuk 

menumbuhkan kesadaran mereka dalam 

melaksanakan protokol kesehatan. 

Sehingga perlu diadakan sosialisasi 

mengenai bahaya COVID-19 dan juga 

pentingnya protokol kesehatan. Oleh 

karena itu penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pemahaman anak-anak 

mengenai COVID-19 dan juga protokol 

kesehatan selain itu juga sebagai realisasi 

pengabdian mahasiswa untuk masyarakat 

di lingkungan sekitar tempat tinggal. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Bahaya COVID-19 

Virus corona merupakan keluarga besar 

dari virus yang dapat menyebabkan gejala 

baik dari ringan sampai berat. Virus 

corona yang menyebabkan gejala berat ini 

setidaknya terdapat dua jenis yaitu Middle 

East Respiratory Syndrome (MERS) dan 

Severe Acute Respiratory Syndrome 

(SARS). Selanjutnya terdapat virus baru 

yaitu Coronavirus Diseases 2019 
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Pandemi Covid-19 yang tak kunjung usai 
membuat sebagian masyarakat mulai lelah 
dan abai menerapkan protokol kesehatan, 
termasuk pada masyarakat pesisir desa 
Sukolilo, Surabaya. Di lokasi tersebut 
sudah banyak dijumpai masyarakat yang 
sudah beraktivitas seperti kehidupan normal 
layaknya sebelum pandemic Covid-19 terjadi. 
Banyak masyarakat yang sudah beraktivitas di 
luar rumah tanpa memakai masker, menjaga 
jarak, dan lain seterusnya. 

Padahal pandemic Covid-19 gelombang 
kedua menyebabkan kasus kesakitan 
maupun angka kematian yang jauh lebih 
tinggi dibandingkan pandemic sebelumnya. 
Pemerintah mencatat angka kesakitan 
covid-19 sejak pertama kali diumumkan 
hingga tertanggal 17 Agustus 2021 adalah 
sebesar 3.892.479 kasus, sedangkan angka 
kematian sebesar 120.013 kasus (Kompas.
com, 2021). 

Di tengah kondisi pandemic Covid-19, 
sudah seharusnya perguruan tinggi bergerak 
dan ikut melakukan aksi guna meningkatkan 
pemahaman masyarakat. Kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat yang merupakan salah satu 
tri darma perguruan tinggi menjadi bagian 
yang tidak bisa terpisahkan saat pandemi 
Covid-19 terjadi. 

Oleh sebab itu mahasiswa dan dosen 
dari Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas 
Muhammadiyah Surabaya tergerak untuk 
melakukan aksi edukasi kreatif guna untuk 
menyadarkan masyarakat akan pentingnya 
menerapakan pola hidup sehat dan protokol 
kesehatan agar dapat terhindar dari penularan 
penyakit Covid-19. 

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penyakit Covid-19

Penyakit Covid-19 merupakan penyakit 
jenis baru yang disebabkan oleh adanya 
infeksi virus Sars-Cov-2, dan telah dinyatakan 

sebagai pandemic oleh Organisasi Kesehatan 
Dunia (WHO) pada 11 Maret 2020 (Qun Li 
et al., 2020). Virus SARS-CoV-2 ini pertama 
kali diidentifikasi pada pasien di Wuhan, 
Hubei China, pada bulan Desember 2019 yang 
kemudian diindikasi dan dinamai sebagai 
β-coronavirus (nCoV) (Tian X. et al., 2020).

Masa inkubai yang dibutuhkan pada 
kasus Covid-19 rata-rata berkisar antara 5-7 
hari dengan masa inkubasi terlama 14 hari. 
Penyakit ini dapat menimbulkan gejala ringan 
hingga gejala berat. Tanda dan gejala klinis 
yang dirasakan oleh sebagian besar orang 
yang terpapar virus Sars-CoV-2 adalah deman 
dan batuk, dan beberapa orang ada yang 
mengalami gejala berat, yaitu sesak napas 
sindrom pernapasan akut dimana dari hasil 
rontgen menunjukkan infiltrat pneumonia 
luas di kedua paru, gagal ginjal, dan bahkan 
kematian (KEMENKES, 2020).

Saat ini, penyebaran SARS-CoV-2 
dari manusia ke manusia menjadi sumber 
transmisi utama sehingga penyebaran menjadi 
lebih agresif. Transmisi SARS-CoV-2 dari 
pasien simptomatik terjadi melalui droplet 
yang keluar saat batuk atau bersin. Sehingga 
pencegahan yang dapat dilakukan untuk 
mengurangi angka penularan Covid-19 
adalah dengan cara melakukan 5M, yaitu 
memakai masker, menjaga jarak, mencuci 
tangan, membatasi mobilitas dan menjauhi 
kerumunan.

2.2 Edukasi Kesehatan 

Pendidikan Kesehatan adalah usaha sadar 
atau menimbulkan perubahan tingkah laku 
hidup sehat, baik lingkungan masyarakat dan 
sosial. Pendidikan kesehatan adalah proses 
perubahan perilaku yang dinamis dimana 
perubahan tersebut bukan sekedar proses 
transfer materi atau teori dari seseorang ke 
orang lain, tetapi dilakukan untuk mengubah 
perilaku masyarakat dengan menggugah 
kesadaran dari dalam diri individu kelompok 
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Abstrak: Virus Corona ditularkan dari hewan ke manusia, dan penularan dari manusia ke manusia 
sifatnya terbatas. Infeksi virus corona dapat menyebabkan pneumonia hingga kematian. Munculnya 
wabah penyakit Corona Virus Diseases-19 mendorong pentingnya untuk memberikan edukasi dan 
penyadar tentang pentingnya pola hidup bersih dan sehat serta menjelaskan pola penularan virus covid 
19 kemudian mengedukasi kasih masyarakat bagaimana pentingnya memakai masker dan menjaga 
jarak untuk pencegahan covid 19. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan kewaspadaan dan 
pengetahuan  para masyarakat di desa pragaan laok melalui kegiatan penyuluhan serta pendampingan 
mengantisipasi merebaknya pandemi Covid-19. Metode pelaksanaan kegiatan ini diawali dengan 
kegiatan koordinasi dan komunikasi dengan pihak desa pragaan laok. Persiapan dimaksudkan adalah 
penetapan arah dan sasaran kegiatan, kemudian penyampaian pengetahuan menggunakan slide 
mengenai infeksi corona virus dan diakhiri dengan sesi tanya jawab. Dari kegiatan ini diharapkan 
terdapat peningkatan pengetahuan para masyarakat tentang pencegahan terjadinya infeksi corona virus 
yang menjadi epidemi global saat ini sehingga meningkatkan kewaspadaan terhadap bahaya penyebaran 
infeksi virus corona ini.

Kata Kunci: Covid-19, Pencegahan, Penyuluhan Kesehatan
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maupun teridentifikasi dalam tubuh 

manusia sehingga merupakan penyakit 

jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 

munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 

Tiongkok yang kemudian beberapa negara 

di dunia juga terdampak oleh virus ini. 

Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 

dan tidak ada yang mampu 

memprediksikan kapan tepatnya pandemi 

ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 

Gejala umum yang disebabkan oleh 

COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 

gangguan pernapasan yang akut seperti 

demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 

masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 

enam hari dengan masa inkubasi 

terpanjang selama empat belas hari. Tidak 

hanya satu negara yang terdampak akan 

virus ini, berbagai negara di dunia turut 

merasakan dampaknya sehingga World 

Health Organization  (WHO) menetapkan 

keadaan darurat kesehatan masyarakat 

pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 

2020). 

 Indonesia mulai mengonfirmasi 

adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 

Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 

mencegah persebaran COVID-19 

mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 

cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 

yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 

segera mengambil langkah dan 

menetapkan kebijakan guna mengatasi 

dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 

kemudian mengumumkan pernyataan 

mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 

pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 

konferensi pers yang dilakukan oleh 

Presiden Jokowi, beliau menegaskan 

bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 

sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 

ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 

2020). Pembatasan sosial berskala besar 

ini dilakukan dalam upaya memutus 

rangkaian penyebaran dari COVID-19. 

Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 

membatasi masyarakat untuk berkumpul, 

sehingga baik pekerjaan maupun 

pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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Abstrak: Artikel ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman anak-anak dan juga penerapan protokol kesehatan 
pada saat pelaksanaan kegiatan sosialisasi. Metode yang digunakan dalam artikel ini adalah dengan praktik 
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persebaran virus yang melonjak ini dirasakan oleh berbagai bidang kehidupan, salah satunya yaitu bidang 
pendidikan. Kegiatan belajar mengajar harus dilakukan secara daring dari rumah untuk mencegah persebaran 
COVID-19. Dengan peserta didik yang melakukan kegiatan belajar dirumah inilah kemudian kegiatan 
sosialisasi dilakukan di tempat les yang pada saat ini menjadi pilihan orang tua dalam membantu proses belajar 
sang anak. 
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pembatasan dengan tidak melakukan 

kegiatan di luar dengan pemerintah 

menyarankan untuk tetap berada di rumah.  

Selain pemberlakuan PSBB pemerintah 

juga melakukan kebijakan lockdown yang 

menghimbau seluruh kegiatan 

dilaksanakan dirumah. Pemberlakuan 

lockdown merupakan suatu upaya untuk 

mencegah penyebaran virus corona di 

suatu wilayah, yang kemudian diharapkan 

dengan pemberlakuan kebijakan ini suatu 

masyarakat yang berada salam suatu 

wilayah dapat terhindar dari virus corona 

(Yunus & Rezki, 2020). 

 Dalam bidang pendidikan, 

pemerintah mengeluarkan Surat Edaran 

yang berisi kegiatan pembelajaran 

dilakukan di rumah dengan menggunakan 

pembelajaran daring atau jarak jauh. 

Pembelajaran daring atau jarak jauh ini 

diterapkan kepada semua jenjang 

pendidikan mulai dari PAUD, TK, SD, 

SMP, SMA/SMK, hingga perguruan 

tinggi. Pelaksanaan pembelajaran jarak 

jauh memiliki dampak di setiap jenjang 

terutama untuk anak-anak yang masih 

dibawah umur. Anak-anak ini masih perlu 

bimbingan secara maksimal. Selain itu 

anak-anak juga harus diberikan 

pemahaman mengenai apa yang sedang 

terjadi, dan apa itu virus corona serta 

memberikan pemahaman mengenai 

pentingnya protokol kesehatan. 

Berdasarkan uraian ini penulis menarik 

tiga rumusan masalah yakni 1) dimana dan 

siapa sasaran penelitian ini, 2) bagaimana 

pemahaman anak-anak mengenai COVID-

19, 3) apa pengertian COVID-19 dan juga 

apa pentingnya protokol kesehatan, 4) 

bagaimana penerapan protokol kesehatan 

dan pelaksanaan cuci tangan di tempat les. 

Pemahaman kepada anak-anak ini sangat 

penting bagi pengetahuan dan juga untuk 

menumbuhkan kesadaran mereka dalam 

melaksanakan protokol kesehatan. 

Sehingga perlu diadakan sosialisasi 

mengenai bahaya COVID-19 dan juga 

pentingnya protokol kesehatan. Oleh 

karena itu penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pemahaman anak-anak 

mengenai COVID-19 dan juga protokol 

kesehatan selain itu juga sebagai realisasi 

pengabdian mahasiswa untuk masyarakat 

di lingkungan sekitar tempat tinggal. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Bahaya COVID-19 

Virus corona merupakan keluarga besar 

dari virus yang dapat menyebabkan gejala 

baik dari ringan sampai berat. Virus 

corona yang menyebabkan gejala berat ini 

setidaknya terdapat dua jenis yaitu Middle 

East Respiratory Syndrome (MERS) dan 

Severe Acute Respiratory Syndrome 

(SARS). Selanjutnya terdapat virus baru 

yaitu Coronavirus Diseases 2019 
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protokol kesehatan. Asumsi sebagian besar 
masyarakat bahwa protokol kesehatan hanya 
untuk perlindungan diri sendiri. Sehingga 
apabila telah menerapkan perlindungan 
individu, seolah-olah telah melakukan 
protokol kesehatan. Sedangkan aktivitas 
perlindungan masyarakat belum dilakukan 
dengan baik. Pada dasarnya terdapat 6M 
protokol kesehatan, yaitu menggunakan 
masker, membersihkan tangan secara teratur 
dengan mencuci tangan menggunakan sabun 
dengan air mengalir atau menggunakan cairan 
antiseptik berbasis alkohol/handsanitizer, 
menjaga jarak minimal 1 meter dengan orang 
lain, menghindari menyentuh mata, hidung, 
dan mulut dengan tangan yang tidak bersih, 
menghindari kerumunan, meningkatkan daya 
tahan tubuh (Arifin, 2020).

2.2 Toko Online

Toko online merupakan toko dengan 
media penjualan secara online, atau dikenal 
sebagai e-commerce. E-commerce akronim 
dari electronic commerce, merupakan 
teknologi berupa aplikasi atau platform yang 
menghubungkan perusahaan atau perorangan 
sebagai konsumen atau penjual untuk 
melakukan transaksi secara elektronik melalui 
jaringan internet. Berbagai E-commerce lokal 
maupun nasional telah banyak digunakan 
masyarakat untuk menjangkau market 
yang lebih luas. Fasilitas yang ditawarkan 
e-commerce memungkinkan konsumen untuk 
mendapatkan pengalaman belanja dengan 
nyaman (Haryanti & Subriadi, 2021). Hal 
ini sekaligus memberikan keuntungan bagi 
penjual dalam memasarkan produknya. 
Meskipun platform e-commerce telah didesain 
dengan mempertimbangkan kemudahan 
penggunanya (Haryanti & Pribadi, 2019), 
namun pengenalan dan pelatihan pada 
masyarakat tetap diperlukan. Pelibatan 
tekologi dalam aktivitas masyarakat secara 
umum (Haryanti, 2020) dapat membantu 
meminimalkan kontak fisik dan menghindari 

kerumuman yang memicu penyebaran virus. 
Hal ini sebagaimana arahan WHO untuk 
menerapkan physical distancing (World 
Health Organization, 2020) dalam aktivitas 
sosial melalui optimalisasi teknologi.  

Meskipun e-commerce sudah banyak 
digunakan (Bernard, 2020), namun tidak 
semua UMKM Kalijudan menggunakannya. 
Oleh karena itu pemahaman, pelatihan dan 
pendampingan UMKM perlu dilakukan.

2.3 Pengemasan (Packaging)

Packaging sebaai salah satu dari bauran 
pemasaran, merupakan salah satu sarana 
untuk meningkatkan daya tarik market 
terhadap produk. Berdasarkan definisinya, 
menurut  Kotler dan Amstrong (2012) 
“packaging involves designing and producing 
the container or wrapper for a product”yang 
artinya adalah proses kemasan melibatkan 
kegiatan mendesain dan memproduksi, 
fungsi utama dari kemasan sendiri yaitu 
untuk melindungi produk agar produk tetap 
terjaga kualitasnya (Christy, 2015). Dalam 
pembuatan kemasan, aspek grafis dan struktur 
desain berperan penting. Namun masih banyak 
UMKM di Kalijudan yang belum memiliki 
packaging yang menarik untuk produk yang 
dijualnya. Oleh karenanya, pemahaman 
pentingnya packaging dengan menampilkan 
berbagai contoh kemasan diharapkan dapat 
memberikan inspirasi bagi UMKM dalam 
membuat kemasan yang lebih baik.

3. METODE PENELITIAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
dilaksanakan di kelurahan Kalijudan 
kecamatan Mulyorejo Kota Surabaya. 
Pelaksanaan kegiatan dimulai pada bulan Juli 
sampai Agustus 2021. Kegiatan dilaksanakan 
dengan menggunakan pendekatan klasikal 
yaitu penyampaian materi atau penyuluhan 
dan dengan pendekatan individual yaitu 
pendampingan (Dea Mustika & Siti Quratul 
Ain, 2021). Tahapan pelaksanaan pengabdian 
disajikan bpada bagan berikut:
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Abstrak  Kondisi pasca pandemi mempengaruhi kebiasaan dan rutinitas keseharian warga desa Roomo 
terkait prokes. Mayoritas warga belum menyadari secara maksimal pentingnya menjaga dan menerapkan  
prokes (menggunakan masker, mencuci tangan dengan sabun, dan menjaga jarak) sebagai s alah satu upaya 
untuk membantu program pemerintah dalam menekan laju penyebaran Covid19. Selain itu , penerapan 
prokes dapat meminimalisir risiko penyebaran covid19. Hampir seluruh masyarakat RT 02 RW 02 tidak 
mematuhi prokes covid19 seperti: menggunakan masker, mencuci tangan dan ada yg belum vaksinasi. 
Pengabdian ini bertujuan memberikan edukasi pentingnya protokol kesehatan dan vaksinasi untuk 
meningkatkan imunitas tubuh. Kegiatan ini dilaksanakan oleh Tim KKN Desa Roomo yang bertempat di 
Rumah Pak RW 02 RT 02 Desa Roomo Manyar Gresik tanggal 31 Juli - 01 Agustus 2022 dengan metode 
yang dilakukan adalah pemberian edukasi kesehatan melalui penyuluhan dan sosialisasi. Melaluui kegiatan 
ini diharapkan masyarakat semakin sadar dan peduli akan pencegahan covid19 dengan memakai masker 
dan vaksinasi, serta tetap menerapkan protokol kesehatan dengan baik sehingga terjadinya peningkatan 
pemahaman dan peningkatan kesadaran masyarakat dalam mencegah penularan covid19. Dari hal terserbut 
terciptanya media edukasi yang bisa menjadi pedoman atau pegangan masyarakat dalam mencegah dan 
mengantisipasi penyebaran covid19, dan melaksanakan prokes dimanapun dan kapanpun saat keluar rumah  
walaupun terjadi penurunan angka covid19. 
 
Kata Kunci: Covid-19, Protokol Kesehatan, Vaksinasi, Edukasi
 
 
 

 
 

1. PENDAHULUAN 

Coronavirus (CoV) adalah keluarga 

besar virus yang menyebabkan penyakit 

mulai dari gejala ringan sampai berat. 

Virus Corona adalah bagian dari 

keluarga virus yang menyebabkan 

penyakit pada hewan ataupun juga pada 

manusia. Corona virus adalah kumpulan 

virus yang bisa menginfeksi sistem 

pernapasan. Di Indonesia, masih 

melawan Virus Corona hingga saat ini, 
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1. PENDAHULUAN 

Penyebaran virus corona telah merambah 

ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 

bulan Desember 2019. Virus ini 

memberikan dampak  besar bagi berbagai 

sektor yang ada di seluruh dunia. 

Coronavirus masih satu keluarga dengan 

virus SARS dan MERS yang sebelumnya 

telah menyerang berbagai negara di dunia. 

Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 

atau yang biasa disebut dengan COVID-19 

ini sebelumnya belum pernah ditemukan 

maupun teridentifikasi dalam tubuh 

manusia sehingga merupakan penyakit 

jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 

munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 

Tiongkok yang kemudian beberapa negara 

di dunia juga terdampak oleh virus ini. 

Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 

dan tidak ada yang mampu 

memprediksikan kapan tepatnya pandemi 

ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 

Gejala umum yang disebabkan oleh 

COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 

gangguan pernapasan yang akut seperti 

demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 

masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 

enam hari dengan masa inkubasi 

terpanjang selama empat belas hari. Tidak 

hanya satu negara yang terdampak akan 

virus ini, berbagai negara di dunia turut 

merasakan dampaknya sehingga World 

Health Organization  (WHO) menetapkan 

keadaan darurat kesehatan masyarakat 

pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 

2020). 

 Indonesia mulai mengonfirmasi 

adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 

Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 

mencegah persebaran COVID-19 

mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 

cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 

yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 

segera mengambil langkah dan 

menetapkan kebijakan guna mengatasi 

dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 

kemudian mengumumkan pernyataan 

mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 

pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 

konferensi pers yang dilakukan oleh 

Presiden Jokowi, beliau menegaskan 

bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 

sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 

ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 

2020). Pembatasan sosial berskala besar 

ini dilakukan dalam upaya memutus 

rangkaian penyebaran dari COVID-19. 

Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 

membatasi masyarakat untuk berkumpul, 

sehingga baik pekerjaan maupun 

pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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sosialisasi dilakukan di tempat les yang pada saat ini menjadi pilihan orang tua dalam membantu proses belajar 
sang anak. 
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pembatasan dengan tidak melakukan 

kegiatan di luar dengan pemerintah 

menyarankan untuk tetap berada di rumah.  

Selain pemberlakuan PSBB pemerintah 

juga melakukan kebijakan lockdown yang 

menghimbau seluruh kegiatan 

dilaksanakan dirumah. Pemberlakuan 

lockdown merupakan suatu upaya untuk 

mencegah penyebaran virus corona di 

suatu wilayah, yang kemudian diharapkan 

dengan pemberlakuan kebijakan ini suatu 

masyarakat yang berada salam suatu 

wilayah dapat terhindar dari virus corona 

(Yunus & Rezki, 2020). 

 Dalam bidang pendidikan, 

pemerintah mengeluarkan Surat Edaran 

yang berisi kegiatan pembelajaran 

dilakukan di rumah dengan menggunakan 

pembelajaran daring atau jarak jauh. 

Pembelajaran daring atau jarak jauh ini 

diterapkan kepada semua jenjang 

pendidikan mulai dari PAUD, TK, SD, 

SMP, SMA/SMK, hingga perguruan 

tinggi. Pelaksanaan pembelajaran jarak 

jauh memiliki dampak di setiap jenjang 

terutama untuk anak-anak yang masih 

dibawah umur. Anak-anak ini masih perlu 

bimbingan secara maksimal. Selain itu 

anak-anak juga harus diberikan 

pemahaman mengenai apa yang sedang 

terjadi, dan apa itu virus corona serta 

memberikan pemahaman mengenai 

pentingnya protokol kesehatan. 

Berdasarkan uraian ini penulis menarik 

tiga rumusan masalah yakni 1) dimana dan 

siapa sasaran penelitian ini, 2) bagaimana 

pemahaman anak-anak mengenai COVID-

19, 3) apa pengertian COVID-19 dan juga 

apa pentingnya protokol kesehatan, 4) 

bagaimana penerapan protokol kesehatan 

dan pelaksanaan cuci tangan di tempat les. 

Pemahaman kepada anak-anak ini sangat 

penting bagi pengetahuan dan juga untuk 

menumbuhkan kesadaran mereka dalam 

melaksanakan protokol kesehatan. 

Sehingga perlu diadakan sosialisasi 

mengenai bahaya COVID-19 dan juga 

pentingnya protokol kesehatan. Oleh 

karena itu penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pemahaman anak-anak 

mengenai COVID-19 dan juga protokol 

kesehatan selain itu juga sebagai realisasi 

pengabdian mahasiswa untuk masyarakat 

di lingkungan sekitar tempat tinggal. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Bahaya COVID-19 

Virus corona merupakan keluarga besar 

dari virus yang dapat menyebabkan gejala 

baik dari ringan sampai berat. Virus 

corona yang menyebabkan gejala berat ini 

setidaknya terdapat dua jenis yaitu Middle 

East Respiratory Syndrome (MERS) dan 

Severe Acute Respiratory Syndrome 

(SARS). Selanjutnya terdapat virus baru 

yaitu Coronavirus Diseases 2019 
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1.PENDAHULUAN

Pandemi Covid-19 yang tak kunjung usai 
membuat sebagian masyarakat mulai lelah 
dan abai menerapkan protokol kesehatan, 
termasuk pada masyarakat pesisir desa 
Sukolilo, Surabaya. Di lokasi tersebut 
sudah banyak dijumpai masyarakat yang 
sudah beraktivitas seperti kehidupan normal 
layaknya sebelum pandemic Covid-19 terjadi. 
Banyak masyarakat yang sudah beraktivitas di 
luar rumah tanpa memakai masker, menjaga 
jarak, dan lain seterusnya. 

Padahal pandemic Covid-19 gelombang 
kedua menyebabkan kasus kesakitan 
maupun angka kematian yang jauh lebih 
tinggi dibandingkan pandemic sebelumnya. 
Pemerintah mencatat angka kesakitan 
covid-19 sejak pertama kali diumumkan 
hingga tertanggal 17 Agustus 2021 adalah 
sebesar 3.892.479 kasus, sedangkan angka 
kematian sebesar 120.013 kasus (Kompas.
com, 2021). 

Di tengah kondisi pandemic Covid-19, 
sudah seharusnya perguruan tinggi bergerak 
dan ikut melakukan aksi guna meningkatkan 
pemahaman masyarakat. Kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat yang merupakan salah satu 
tri darma perguruan tinggi menjadi bagian 
yang tidak bisa terpisahkan saat pandemi 
Covid-19 terjadi. 

Oleh sebab itu mahasiswa dan dosen 
dari Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas 
Muhammadiyah Surabaya tergerak untuk 
melakukan aksi edukasi kreatif guna untuk 
menyadarkan masyarakat akan pentingnya 
menerapakan pola hidup sehat dan protokol 
kesehatan agar dapat terhindar dari penularan 
penyakit Covid-19. 

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penyakit Covid-19

Penyakit Covid-19 merupakan penyakit 
jenis baru yang disebabkan oleh adanya 
infeksi virus Sars-Cov-2, dan telah dinyatakan 

sebagai pandemic oleh Organisasi Kesehatan 
Dunia (WHO) pada 11 Maret 2020 (Qun Li 
et al., 2020). Virus SARS-CoV-2 ini pertama 
kali diidentifikasi pada pasien di Wuhan, 
Hubei China, pada bulan Desember 2019 yang 
kemudian diindikasi dan dinamai sebagai 
β-coronavirus (nCoV) (Tian X. et al., 2020).

Masa inkubai yang dibutuhkan pada 
kasus Covid-19 rata-rata berkisar antara 5-7 
hari dengan masa inkubasi terlama 14 hari. 
Penyakit ini dapat menimbulkan gejala ringan 
hingga gejala berat. Tanda dan gejala klinis 
yang dirasakan oleh sebagian besar orang 
yang terpapar virus Sars-CoV-2 adalah deman 
dan batuk, dan beberapa orang ada yang 
mengalami gejala berat, yaitu sesak napas 
sindrom pernapasan akut dimana dari hasil 
rontgen menunjukkan infiltrat pneumonia 
luas di kedua paru, gagal ginjal, dan bahkan 
kematian (KEMENKES, 2020).

Saat ini, penyebaran SARS-CoV-2 
dari manusia ke manusia menjadi sumber 
transmisi utama sehingga penyebaran menjadi 
lebih agresif. Transmisi SARS-CoV-2 dari 
pasien simptomatik terjadi melalui droplet 
yang keluar saat batuk atau bersin. Sehingga 
pencegahan yang dapat dilakukan untuk 
mengurangi angka penularan Covid-19 
adalah dengan cara melakukan 5M, yaitu 
memakai masker, menjaga jarak, mencuci 
tangan, membatasi mobilitas dan menjauhi 
kerumunan.

2.2 Edukasi Kesehatan 

Pendidikan Kesehatan adalah usaha sadar 
atau menimbulkan perubahan tingkah laku 
hidup sehat, baik lingkungan masyarakat dan 
sosial. Pendidikan kesehatan adalah proses 
perubahan perilaku yang dinamis dimana 
perubahan tersebut bukan sekedar proses 
transfer materi atau teori dari seseorang ke 
orang lain, tetapi dilakukan untuk mengubah 
perilaku masyarakat dengan menggugah 
kesadaran dari dalam diri individu kelompok 
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1. PENDAHULUAN 

Penyebaran virus corona telah merambah 

ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 

bulan Desember 2019. Virus ini 

memberikan dampak  besar bagi berbagai 

sektor yang ada di seluruh dunia. 

Coronavirus masih satu keluarga dengan 

virus SARS dan MERS yang sebelumnya 

telah menyerang berbagai negara di dunia. 

Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 

atau yang biasa disebut dengan COVID-19 

ini sebelumnya belum pernah ditemukan 

maupun teridentifikasi dalam tubuh 

manusia sehingga merupakan penyakit 

jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 

munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 

Tiongkok yang kemudian beberapa negara 

di dunia juga terdampak oleh virus ini. 

Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 

dan tidak ada yang mampu 

memprediksikan kapan tepatnya pandemi 

ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 

Gejala umum yang disebabkan oleh 

COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 

gangguan pernapasan yang akut seperti 

demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 

masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 

enam hari dengan masa inkubasi 

terpanjang selama empat belas hari. Tidak 

hanya satu negara yang terdampak akan 

virus ini, berbagai negara di dunia turut 

merasakan dampaknya sehingga World 

Health Organization  (WHO) menetapkan 

keadaan darurat kesehatan masyarakat 

pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 

2020). 

 Indonesia mulai mengonfirmasi 

adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 

Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 

mencegah persebaran COVID-19 

mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 

cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 

yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 

segera mengambil langkah dan 

menetapkan kebijakan guna mengatasi 

dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 

kemudian mengumumkan pernyataan 

mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 

pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 

konferensi pers yang dilakukan oleh 

Presiden Jokowi, beliau menegaskan 

bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 

sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 

ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 

2020). Pembatasan sosial berskala besar 

ini dilakukan dalam upaya memutus 

rangkaian penyebaran dari COVID-19. 

Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 

membatasi masyarakat untuk berkumpul, 

sehingga baik pekerjaan maupun 

pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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Abstrak: Artikel ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman anak-anak dan juga penerapan protokol kesehatan 
pada saat pelaksanaan kegiatan sosialisasi. Metode yang digunakan dalam artikel ini adalah dengan praktik 
secara langsung  kepada anak-anak dan juga dengan menggunakan beberapa sumber pustaka berupa artikel  
mengenai COVID-19 yang merupakan wabah yang telah menyebar ke berbagai negara di dunia, tidak terkecuali 
Indonesia. Penyebaran COVID-19 di Indonesia terus mengalami lonjakan karena kurangnya kesiapan 
pemerintah  dalam mencegah persebaran COVID-19. Dengan adanya lonjakan yang terus terjadi kemudian 
pemerintah Indonesia mengeluarkan kebijakan Pembatasan Sosial Beskala Besar (PSBB). Dampak dari 
persebaran virus yang melonjak ini dirasakan oleh berbagai bidang kehidupan, salah satunya yaitu bidang 
pendidikan. Kegiatan belajar mengajar harus dilakukan secara daring dari rumah untuk mencegah persebaran 
COVID-19. Dengan peserta didik yang melakukan kegiatan belajar dirumah inilah kemudian kegiatan 
sosialisasi dilakukan di tempat les yang pada saat ini menjadi pilihan orang tua dalam membantu proses belajar 
sang anak. 
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pembatasan dengan tidak melakukan 

kegiatan di luar dengan pemerintah 

menyarankan untuk tetap berada di rumah.  

Selain pemberlakuan PSBB pemerintah 

juga melakukan kebijakan lockdown yang 

menghimbau seluruh kegiatan 

dilaksanakan dirumah. Pemberlakuan 

lockdown merupakan suatu upaya untuk 

mencegah penyebaran virus corona di 

suatu wilayah, yang kemudian diharapkan 

dengan pemberlakuan kebijakan ini suatu 

masyarakat yang berada salam suatu 

wilayah dapat terhindar dari virus corona 

(Yunus & Rezki, 2020). 

 Dalam bidang pendidikan, 

pemerintah mengeluarkan Surat Edaran 

yang berisi kegiatan pembelajaran 

dilakukan di rumah dengan menggunakan 

pembelajaran daring atau jarak jauh. 

Pembelajaran daring atau jarak jauh ini 

diterapkan kepada semua jenjang 

pendidikan mulai dari PAUD, TK, SD, 

SMP, SMA/SMK, hingga perguruan 

tinggi. Pelaksanaan pembelajaran jarak 

jauh memiliki dampak di setiap jenjang 

terutama untuk anak-anak yang masih 

dibawah umur. Anak-anak ini masih perlu 

bimbingan secara maksimal. Selain itu 

anak-anak juga harus diberikan 

pemahaman mengenai apa yang sedang 

terjadi, dan apa itu virus corona serta 

memberikan pemahaman mengenai 

pentingnya protokol kesehatan. 

Berdasarkan uraian ini penulis menarik 

tiga rumusan masalah yakni 1) dimana dan 

siapa sasaran penelitian ini, 2) bagaimana 

pemahaman anak-anak mengenai COVID-

19, 3) apa pengertian COVID-19 dan juga 

apa pentingnya protokol kesehatan, 4) 

bagaimana penerapan protokol kesehatan 

dan pelaksanaan cuci tangan di tempat les. 

Pemahaman kepada anak-anak ini sangat 

penting bagi pengetahuan dan juga untuk 

menumbuhkan kesadaran mereka dalam 

melaksanakan protokol kesehatan. 

Sehingga perlu diadakan sosialisasi 

mengenai bahaya COVID-19 dan juga 

pentingnya protokol kesehatan. Oleh 

karena itu penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pemahaman anak-anak 

mengenai COVID-19 dan juga protokol 

kesehatan selain itu juga sebagai realisasi 

pengabdian mahasiswa untuk masyarakat 

di lingkungan sekitar tempat tinggal. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Bahaya COVID-19 

Virus corona merupakan keluarga besar 

dari virus yang dapat menyebabkan gejala 

baik dari ringan sampai berat. Virus 

corona yang menyebabkan gejala berat ini 

setidaknya terdapat dua jenis yaitu Middle 

East Respiratory Syndrome (MERS) dan 

Severe Acute Respiratory Syndrome 

(SARS). Selanjutnya terdapat virus baru 

yaitu Coronavirus Diseases 2019 
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protokol kesehatan. Asumsi sebagian besar 
masyarakat bahwa protokol kesehatan hanya 
untuk perlindungan diri sendiri. Sehingga 
apabila telah menerapkan perlindungan 
individu, seolah-olah telah melakukan 
protokol kesehatan. Sedangkan aktivitas 
perlindungan masyarakat belum dilakukan 
dengan baik. Pada dasarnya terdapat 6M 
protokol kesehatan, yaitu menggunakan 
masker, membersihkan tangan secara teratur 
dengan mencuci tangan menggunakan sabun 
dengan air mengalir atau menggunakan cairan 
antiseptik berbasis alkohol/handsanitizer, 
menjaga jarak minimal 1 meter dengan orang 
lain, menghindari menyentuh mata, hidung, 
dan mulut dengan tangan yang tidak bersih, 
menghindari kerumunan, meningkatkan daya 
tahan tubuh (Arifin, 2020).

2.2 Toko Online

Toko online merupakan toko dengan 
media penjualan secara online, atau dikenal 
sebagai e-commerce. E-commerce akronim 
dari electronic commerce, merupakan 
teknologi berupa aplikasi atau platform yang 
menghubungkan perusahaan atau perorangan 
sebagai konsumen atau penjual untuk 
melakukan transaksi secara elektronik melalui 
jaringan internet. Berbagai E-commerce lokal 
maupun nasional telah banyak digunakan 
masyarakat untuk menjangkau market 
yang lebih luas. Fasilitas yang ditawarkan 
e-commerce memungkinkan konsumen untuk 
mendapatkan pengalaman belanja dengan 
nyaman (Haryanti & Subriadi, 2021). Hal 
ini sekaligus memberikan keuntungan bagi 
penjual dalam memasarkan produknya. 
Meskipun platform e-commerce telah didesain 
dengan mempertimbangkan kemudahan 
penggunanya (Haryanti & Pribadi, 2019), 
namun pengenalan dan pelatihan pada 
masyarakat tetap diperlukan. Pelibatan 
tekologi dalam aktivitas masyarakat secara 
umum (Haryanti, 2020) dapat membantu 
meminimalkan kontak fisik dan menghindari 

kerumuman yang memicu penyebaran virus. 
Hal ini sebagaimana arahan WHO untuk 
menerapkan physical distancing (World 
Health Organization, 2020) dalam aktivitas 
sosial melalui optimalisasi teknologi.  

Meskipun e-commerce sudah banyak 
digunakan (Bernard, 2020), namun tidak 
semua UMKM Kalijudan menggunakannya. 
Oleh karena itu pemahaman, pelatihan dan 
pendampingan UMKM perlu dilakukan.

2.3 Pengemasan (Packaging)

Packaging sebaai salah satu dari bauran 
pemasaran, merupakan salah satu sarana 
untuk meningkatkan daya tarik market 
terhadap produk. Berdasarkan definisinya, 
menurut  Kotler dan Amstrong (2012) 
“packaging involves designing and producing 
the container or wrapper for a product”yang 
artinya adalah proses kemasan melibatkan 
kegiatan mendesain dan memproduksi, 
fungsi utama dari kemasan sendiri yaitu 
untuk melindungi produk agar produk tetap 
terjaga kualitasnya (Christy, 2015). Dalam 
pembuatan kemasan, aspek grafis dan struktur 
desain berperan penting. Namun masih banyak 
UMKM di Kalijudan yang belum memiliki 
packaging yang menarik untuk produk yang 
dijualnya. Oleh karenanya, pemahaman 
pentingnya packaging dengan menampilkan 
berbagai contoh kemasan diharapkan dapat 
memberikan inspirasi bagi UMKM dalam 
membuat kemasan yang lebih baik.

3. METODE PENELITIAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
dilaksanakan di kelurahan Kalijudan 
kecamatan Mulyorejo Kota Surabaya. 
Pelaksanaan kegiatan dimulai pada bulan Juli 
sampai Agustus 2021. Kegiatan dilaksanakan 
dengan menggunakan pendekatan klasikal 
yaitu penyampaian materi atau penyuluhan 
dan dengan pendekatan individual yaitu 
pendampingan (Dea Mustika & Siti Quratul 
Ain, 2021). Tahapan pelaksanaan pengabdian 
disajikan bpada bagan berikut:
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1. PENDAHULUAN 

Penyebaran virus corona telah merambah 

ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 

bulan Desember 2019. Virus ini 

memberikan dampak  besar bagi berbagai 

sektor yang ada di seluruh dunia. 

Coronavirus masih satu keluarga dengan 

virus SARS dan MERS yang sebelumnya 

telah menyerang berbagai negara di dunia. 

Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 

atau yang biasa disebut dengan COVID-19 

ini sebelumnya belum pernah ditemukan 

maupun teridentifikasi dalam tubuh 

manusia sehingga merupakan penyakit 

jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 

munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 

Tiongkok yang kemudian beberapa negara 

di dunia juga terdampak oleh virus ini. 

Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 

dan tidak ada yang mampu 

memprediksikan kapan tepatnya pandemi 

ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 

Gejala umum yang disebabkan oleh 

COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 

gangguan pernapasan yang akut seperti 

demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 

masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 

enam hari dengan masa inkubasi 

terpanjang selama empat belas hari. Tidak 

hanya satu negara yang terdampak akan 

virus ini, berbagai negara di dunia turut 

merasakan dampaknya sehingga World 

Health Organization  (WHO) menetapkan 

keadaan darurat kesehatan masyarakat 

pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 

2020). 

 Indonesia mulai mengonfirmasi 

adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 

Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 

mencegah persebaran COVID-19 

mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 

cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 

yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 

segera mengambil langkah dan 

menetapkan kebijakan guna mengatasi 

dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 

kemudian mengumumkan pernyataan 

mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 

pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 

konferensi pers yang dilakukan oleh 

Presiden Jokowi, beliau menegaskan 

bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 

sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 

ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 

2020). Pembatasan sosial berskala besar 

ini dilakukan dalam upaya memutus 

rangkaian penyebaran dari COVID-19. 

Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 

membatasi masyarakat untuk berkumpul, 

sehingga baik pekerjaan maupun 

pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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Abstrak: Artikel ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman anak-anak dan juga penerapan protokol kesehatan 
pada saat pelaksanaan kegiatan sosialisasi. Metode yang digunakan dalam artikel ini adalah dengan praktik 
secara langsung  kepada anak-anak dan juga dengan menggunakan beberapa sumber pustaka berupa artikel  
mengenai COVID-19 yang merupakan wabah yang telah menyebar ke berbagai negara di dunia, tidak terkecuali 
Indonesia. Penyebaran COVID-19 di Indonesia terus mengalami lonjakan karena kurangnya kesiapan 
pemerintah  dalam mencegah persebaran COVID-19. Dengan adanya lonjakan yang terus terjadi kemudian 
pemerintah Indonesia mengeluarkan kebijakan Pembatasan Sosial Beskala Besar (PSBB). Dampak dari 
persebaran virus yang melonjak ini dirasakan oleh berbagai bidang kehidupan, salah satunya yaitu bidang 
pendidikan. Kegiatan belajar mengajar harus dilakukan secara daring dari rumah untuk mencegah persebaran 
COVID-19. Dengan peserta didik yang melakukan kegiatan belajar dirumah inilah kemudian kegiatan 
sosialisasi dilakukan di tempat les yang pada saat ini menjadi pilihan orang tua dalam membantu proses belajar 
sang anak. 
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pembatasan dengan tidak melakukan 

kegiatan di luar dengan pemerintah 

menyarankan untuk tetap berada di rumah.  

Selain pemberlakuan PSBB pemerintah 

juga melakukan kebijakan lockdown yang 

menghimbau seluruh kegiatan 

dilaksanakan dirumah. Pemberlakuan 

lockdown merupakan suatu upaya untuk 

mencegah penyebaran virus corona di 

suatu wilayah, yang kemudian diharapkan 

dengan pemberlakuan kebijakan ini suatu 

masyarakat yang berada salam suatu 

wilayah dapat terhindar dari virus corona 

(Yunus & Rezki, 2020). 

 Dalam bidang pendidikan, 

pemerintah mengeluarkan Surat Edaran 

yang berisi kegiatan pembelajaran 

dilakukan di rumah dengan menggunakan 

pembelajaran daring atau jarak jauh. 

Pembelajaran daring atau jarak jauh ini 

diterapkan kepada semua jenjang 

pendidikan mulai dari PAUD, TK, SD, 

SMP, SMA/SMK, hingga perguruan 

tinggi. Pelaksanaan pembelajaran jarak 

jauh memiliki dampak di setiap jenjang 

terutama untuk anak-anak yang masih 

dibawah umur. Anak-anak ini masih perlu 

bimbingan secara maksimal. Selain itu 

anak-anak juga harus diberikan 

pemahaman mengenai apa yang sedang 

terjadi, dan apa itu virus corona serta 

memberikan pemahaman mengenai 

pentingnya protokol kesehatan. 

Berdasarkan uraian ini penulis menarik 

tiga rumusan masalah yakni 1) dimana dan 

siapa sasaran penelitian ini, 2) bagaimana 

pemahaman anak-anak mengenai COVID-

19, 3) apa pengertian COVID-19 dan juga 

apa pentingnya protokol kesehatan, 4) 

bagaimana penerapan protokol kesehatan 

dan pelaksanaan cuci tangan di tempat les. 

Pemahaman kepada anak-anak ini sangat 

penting bagi pengetahuan dan juga untuk 

menumbuhkan kesadaran mereka dalam 

melaksanakan protokol kesehatan. 

Sehingga perlu diadakan sosialisasi 

mengenai bahaya COVID-19 dan juga 

pentingnya protokol kesehatan. Oleh 

karena itu penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pemahaman anak-anak 

mengenai COVID-19 dan juga protokol 

kesehatan selain itu juga sebagai realisasi 

pengabdian mahasiswa untuk masyarakat 

di lingkungan sekitar tempat tinggal. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Bahaya COVID-19 

Virus corona merupakan keluarga besar 

dari virus yang dapat menyebabkan gejala 

baik dari ringan sampai berat. Virus 

corona yang menyebabkan gejala berat ini 

setidaknya terdapat dua jenis yaitu Middle 

East Respiratory Syndrome (MERS) dan 

Severe Acute Respiratory Syndrome 

(SARS). Selanjutnya terdapat virus baru 

yaitu Coronavirus Diseases 2019 
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protokol kesehatan. Asumsi sebagian besar 
masyarakat bahwa protokol kesehatan hanya 
untuk perlindungan diri sendiri. Sehingga 
apabila telah menerapkan perlindungan 
individu, seolah-olah telah melakukan 
protokol kesehatan. Sedangkan aktivitas 
perlindungan masyarakat belum dilakukan 
dengan baik. Pada dasarnya terdapat 6M 
protokol kesehatan, yaitu menggunakan 
masker, membersihkan tangan secara teratur 
dengan mencuci tangan menggunakan sabun 
dengan air mengalir atau menggunakan cairan 
antiseptik berbasis alkohol/handsanitizer, 
menjaga jarak minimal 1 meter dengan orang 
lain, menghindari menyentuh mata, hidung, 
dan mulut dengan tangan yang tidak bersih, 
menghindari kerumunan, meningkatkan daya 
tahan tubuh (Arifin, 2020).

2.2 Toko Online

Toko online merupakan toko dengan 
media penjualan secara online, atau dikenal 
sebagai e-commerce. E-commerce akronim 
dari electronic commerce, merupakan 
teknologi berupa aplikasi atau platform yang 
menghubungkan perusahaan atau perorangan 
sebagai konsumen atau penjual untuk 
melakukan transaksi secara elektronik melalui 
jaringan internet. Berbagai E-commerce lokal 
maupun nasional telah banyak digunakan 
masyarakat untuk menjangkau market 
yang lebih luas. Fasilitas yang ditawarkan 
e-commerce memungkinkan konsumen untuk 
mendapatkan pengalaman belanja dengan 
nyaman (Haryanti & Subriadi, 2021). Hal 
ini sekaligus memberikan keuntungan bagi 
penjual dalam memasarkan produknya. 
Meskipun platform e-commerce telah didesain 
dengan mempertimbangkan kemudahan 
penggunanya (Haryanti & Pribadi, 2019), 
namun pengenalan dan pelatihan pada 
masyarakat tetap diperlukan. Pelibatan 
tekologi dalam aktivitas masyarakat secara 
umum (Haryanti, 2020) dapat membantu 
meminimalkan kontak fisik dan menghindari 

kerumuman yang memicu penyebaran virus. 
Hal ini sebagaimana arahan WHO untuk 
menerapkan physical distancing (World 
Health Organization, 2020) dalam aktivitas 
sosial melalui optimalisasi teknologi.  

Meskipun e-commerce sudah banyak 
digunakan (Bernard, 2020), namun tidak 
semua UMKM Kalijudan menggunakannya. 
Oleh karena itu pemahaman, pelatihan dan 
pendampingan UMKM perlu dilakukan.

2.3 Pengemasan (Packaging)

Packaging sebaai salah satu dari bauran 
pemasaran, merupakan salah satu sarana 
untuk meningkatkan daya tarik market 
terhadap produk. Berdasarkan definisinya, 
menurut  Kotler dan Amstrong (2012) 
“packaging involves designing and producing 
the container or wrapper for a product”yang 
artinya adalah proses kemasan melibatkan 
kegiatan mendesain dan memproduksi, 
fungsi utama dari kemasan sendiri yaitu 
untuk melindungi produk agar produk tetap 
terjaga kualitasnya (Christy, 2015). Dalam 
pembuatan kemasan, aspek grafis dan struktur 
desain berperan penting. Namun masih banyak 
UMKM di Kalijudan yang belum memiliki 
packaging yang menarik untuk produk yang 
dijualnya. Oleh karenanya, pemahaman 
pentingnya packaging dengan menampilkan 
berbagai contoh kemasan diharapkan dapat 
memberikan inspirasi bagi UMKM dalam 
membuat kemasan yang lebih baik.

3. METODE PENELITIAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
dilaksanakan di kelurahan Kalijudan 
kecamatan Mulyorejo Kota Surabaya. 
Pelaksanaan kegiatan dimulai pada bulan Juli 
sampai Agustus 2021. Kegiatan dilaksanakan 
dengan menggunakan pendekatan klasikal 
yaitu penyampaian materi atau penyuluhan 
dan dengan pendekatan individual yaitu 
pendampingan (Dea Mustika & Siti Quratul 
Ain, 2021). Tahapan pelaksanaan pengabdian 
disajikan bpada bagan berikut:
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pemerintah Indonesia mengeluarkan kebijakan Pembatasan Sosial Beskala Besar (PSBB). Dampak dari 
persebaran virus yang melonjak ini dirasakan oleh berbagai bidang kehidupan, salah satunya yaitu bidang 
pendidikan. Kegiatan belajar mengajar harus dilakukan secara daring dari rumah untuk mencegah persebaran 
COVID-19. Dengan peserta didik yang melakukan kegiatan belajar dirumah inilah kemudian kegiatan 
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1. PENDAHULUAN 

Penyebaran virus corona telah merambah 

ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 

bulan Desember 2019. Virus ini 

memberikan dampak  besar bagi berbagai 

sektor yang ada di seluruh dunia. 

Coronavirus masih satu keluarga dengan 

virus SARS dan MERS yang sebelumnya 

telah menyerang berbagai negara di dunia. 

Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 

atau yang biasa disebut dengan COVID-19 

ini sebelumnya belum pernah ditemukan 

maupun teridentifikasi dalam tubuh 

manusia sehingga merupakan penyakit 

jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 

munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 

Tiongkok yang kemudian beberapa negara 

di dunia juga terdampak oleh virus ini. 

Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 

dan tidak ada yang mampu 

memprediksikan kapan tepatnya pandemi 

ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 

Gejala umum yang disebabkan oleh 

COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 

gangguan pernapasan yang akut seperti 

demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 

masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 

enam hari dengan masa inkubasi 

terpanjang selama empat belas hari. Tidak 

hanya satu negara yang terdampak akan 

virus ini, berbagai negara di dunia turut 

merasakan dampaknya sehingga World 

Health Organization  (WHO) menetapkan 

keadaan darurat kesehatan masyarakat 

pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 

2020). 

 Indonesia mulai mengonfirmasi 

adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 

Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 

mencegah persebaran COVID-19 

mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 

cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 

yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 

segera mengambil langkah dan 

menetapkan kebijakan guna mengatasi 

dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 

kemudian mengumumkan pernyataan 

mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 

pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 

konferensi pers yang dilakukan oleh 

Presiden Jokowi, beliau menegaskan 

bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 

sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 

ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 

2020). Pembatasan sosial berskala besar 

ini dilakukan dalam upaya memutus 

rangkaian penyebaran dari COVID-19. 

Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 

membatasi masyarakat untuk berkumpul, 

sehingga baik pekerjaan maupun 

pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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Abstrak: Virus Corona ditularkan dari hewan ke manusia, dan penularan dari manusia ke manusia 
sifatnya terbatas. Infeksi virus corona dapat menyebabkan pneumonia hingga kematian. Munculnya 
wabah penyakit Corona Virus Diseases-19 mendorong pentingnya untuk memberikan edukasi dan 
penyadar tentang pentingnya pola hidup bersih dan sehat serta menjelaskan pola penularan virus covid 
19 kemudian mengedukasi kasih masyarakat bagaimana pentingnya memakai masker dan menjaga 
jarak untuk pencegahan covid 19. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan kewaspadaan dan 
pengetahuan  para masyarakat di desa pragaan laok melalui kegiatan penyuluhan serta pendampingan 
mengantisipasi merebaknya pandemi Covid-19. Metode pelaksanaan kegiatan ini diawali dengan 
kegiatan koordinasi dan komunikasi dengan pihak desa pragaan laok. Persiapan dimaksudkan adalah 
penetapan arah dan sasaran kegiatan, kemudian penyampaian pengetahuan menggunakan slide 
mengenai infeksi corona virus dan diakhiri dengan sesi tanya jawab. Dari kegiatan ini diharapkan 
terdapat peningkatan pengetahuan para masyarakat tentang pencegahan terjadinya infeksi corona virus 
yang menjadi epidemi global saat ini sehingga meningkatkan kewaspadaan terhadap bahaya penyebaran 
infeksi virus corona ini.

Kata Kunci: Covid-19, Pencegahan, Penyuluhan Kesehatan

This is an open article under the
 CC-BY-SA license begitupun juga di negara-negara lain 

(Ode, 2021).  

Jumlah kasus Virus Corona terus 

bertambah dengan beberapa melaporkan 

kesembuhan, tapi tidak sedikit yang 

meninggal. Usaha penanganan dan 

pencegahan terus dilakukan demi 

melawan Covid-19 dengan gejala mirip 

Flu. Kasusnya dimulai dengan 

pneumonia atau radang paru-paru 

misterius pada Desember 2019. Virus 

Corona atau severe acute respiratory 

syndrome coronavirus 2 (SARS-CoV2) 

adalah virus yang menyerang sistem 

pernapasan. Penyakit karena infeks i 

virus ini disebut Covid-19 (Purnamasar i, 

2021).  

Virus Corona bisa menyebabkan 

gangguan ringan pada sistem 

pernapasan, infeksi paru-paru yang 

berat, hingga kematian. Walaupun lebih 

bayak menyerang lansia, virus ini 

sebenarnya bisa menyerang siapa saja, 

mulai dari bayi, anak-anak, hingga orang 

dewasa, termasuk ibu hamil, dan ibu 

menyusui. Virus ini menular dengan 

sangat cepat dan telah menyebar ke 

hampir semua negara, termasuk 

Indonesia, hanya dalam waktu beberapa 

bulan (Purnamasari, 2021). 

Data WHO, 2020 menunjukkan 

bahwa total kasus Covid-19 di dunia 

pertanggal 14 Juli 2020 menjadi 

12.880.565 kasus terkonfirmasi positif 

dengan 568.573kematian 

(https://who.int). Indonesia merupakan 

salah satu negara yang terkena virus 

Covid-19 dan sudah menyebar di seluruh 

provinsi di Indonesia. Total kasus 

terkonfirmasi positif di Indonesia per 

tanggal 14 Juli 2020 menjadi 78.572 

kasus dengan 3.710 meninggal (4,7% 

dari kasus terkonfirmasi) dan 37.636 

sembuh (47,9% dari kasus terkonfirmas i 

(https://covid19.go.id).  

Berdasarkan data KEMENKES RI 

menunjukkan bahwa kasus yang positif 

ditemukan mayoritas pada usia 25 - 54 

tahun https://covid19.kemkes.go. id ). 

Seperti yang kita ketahui bahwa 

penularan Covid-19 sangat cepat melalui 

droplet baik saat bersin atau batuk. 

Untuk itu, masker sangat diwajibkan 

dipakai saat ke luar rumah untuk 

mengurangi penularan. Menggunakan 

masker adalah cara yang efektif guna 

menahan droplet tersebut agar tidak 

menyebar. 

(http://sehatnegeriku.kemenkes.go.id). 

Pengembangan vaksin Covid-19 

yang aman dan efektif adalah langkah 

penting dalam upaya global untuk 

mengakhiri pandemi, agar masyarakat 

Indonesia dapat kembali kegiatan seperti 
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maupun teridentifikasi dalam tubuh 

manusia sehingga merupakan penyakit 

jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 

munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 

Tiongkok yang kemudian beberapa negara 

di dunia juga terdampak oleh virus ini. 

Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 

dan tidak ada yang mampu 

memprediksikan kapan tepatnya pandemi 

ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 

Gejala umum yang disebabkan oleh 

COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 

gangguan pernapasan yang akut seperti 

demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 

masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 

enam hari dengan masa inkubasi 

terpanjang selama empat belas hari. Tidak 

hanya satu negara yang terdampak akan 

virus ini, berbagai negara di dunia turut 

merasakan dampaknya sehingga World 

Health Organization  (WHO) menetapkan 

keadaan darurat kesehatan masyarakat 

pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 

2020). 

 Indonesia mulai mengonfirmasi 

adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 

Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 

mencegah persebaran COVID-19 

mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 

cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 

yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 

segera mengambil langkah dan 

menetapkan kebijakan guna mengatasi 

dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 

kemudian mengumumkan pernyataan 

mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 

pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 

konferensi pers yang dilakukan oleh 

Presiden Jokowi, beliau menegaskan 

bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 

sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 

ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 

2020). Pembatasan sosial berskala besar 

ini dilakukan dalam upaya memutus 

rangkaian penyebaran dari COVID-19. 

Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 

membatasi masyarakat untuk berkumpul, 

sehingga baik pekerjaan maupun 

pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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pembatasan dengan tidak melakukan 

kegiatan di luar dengan pemerintah 

menyarankan untuk tetap berada di rumah.  

Selain pemberlakuan PSBB pemerintah 

juga melakukan kebijakan lockdown yang 

menghimbau seluruh kegiatan 

dilaksanakan dirumah. Pemberlakuan 

lockdown merupakan suatu upaya untuk 

mencegah penyebaran virus corona di 

suatu wilayah, yang kemudian diharapkan 

dengan pemberlakuan kebijakan ini suatu 

masyarakat yang berada salam suatu 

wilayah dapat terhindar dari virus corona 

(Yunus & Rezki, 2020). 

 Dalam bidang pendidikan, 

pemerintah mengeluarkan Surat Edaran 

yang berisi kegiatan pembelajaran 

dilakukan di rumah dengan menggunakan 

pembelajaran daring atau jarak jauh. 

Pembelajaran daring atau jarak jauh ini 

diterapkan kepada semua jenjang 

pendidikan mulai dari PAUD, TK, SD, 

SMP, SMA/SMK, hingga perguruan 

tinggi. Pelaksanaan pembelajaran jarak 

jauh memiliki dampak di setiap jenjang 

terutama untuk anak-anak yang masih 

dibawah umur. Anak-anak ini masih perlu 

bimbingan secara maksimal. Selain itu 

anak-anak juga harus diberikan 

pemahaman mengenai apa yang sedang 

terjadi, dan apa itu virus corona serta 

memberikan pemahaman mengenai 

pentingnya protokol kesehatan. 

Berdasarkan uraian ini penulis menarik 

tiga rumusan masalah yakni 1) dimana dan 

siapa sasaran penelitian ini, 2) bagaimana 

pemahaman anak-anak mengenai COVID-

19, 3) apa pengertian COVID-19 dan juga 

apa pentingnya protokol kesehatan, 4) 

bagaimana penerapan protokol kesehatan 

dan pelaksanaan cuci tangan di tempat les. 

Pemahaman kepada anak-anak ini sangat 

penting bagi pengetahuan dan juga untuk 

menumbuhkan kesadaran mereka dalam 

melaksanakan protokol kesehatan. 

Sehingga perlu diadakan sosialisasi 

mengenai bahaya COVID-19 dan juga 

pentingnya protokol kesehatan. Oleh 

karena itu penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pemahaman anak-anak 

mengenai COVID-19 dan juga protokol 

kesehatan selain itu juga sebagai realisasi 

pengabdian mahasiswa untuk masyarakat 

di lingkungan sekitar tempat tinggal. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Bahaya COVID-19 

Virus corona merupakan keluarga besar 

dari virus yang dapat menyebabkan gejala 

baik dari ringan sampai berat. Virus 

corona yang menyebabkan gejala berat ini 

setidaknya terdapat dua jenis yaitu Middle 

East Respiratory Syndrome (MERS) dan 

Severe Acute Respiratory Syndrome 

(SARS). Selanjutnya terdapat virus baru 

yaitu Coronavirus Diseases 2019 
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1.PENDAHULUAN

Pandemi Covid-19 yang tak kunjung usai 
membuat sebagian masyarakat mulai lelah 
dan abai menerapkan protokol kesehatan, 
termasuk pada masyarakat pesisir desa 
Sukolilo, Surabaya. Di lokasi tersebut 
sudah banyak dijumpai masyarakat yang 
sudah beraktivitas seperti kehidupan normal 
layaknya sebelum pandemic Covid-19 terjadi. 
Banyak masyarakat yang sudah beraktivitas di 
luar rumah tanpa memakai masker, menjaga 
jarak, dan lain seterusnya. 

Padahal pandemic Covid-19 gelombang 
kedua menyebabkan kasus kesakitan 
maupun angka kematian yang jauh lebih 
tinggi dibandingkan pandemic sebelumnya. 
Pemerintah mencatat angka kesakitan 
covid-19 sejak pertama kali diumumkan 
hingga tertanggal 17 Agustus 2021 adalah 
sebesar 3.892.479 kasus, sedangkan angka 
kematian sebesar 120.013 kasus (Kompas.
com, 2021). 

Di tengah kondisi pandemic Covid-19, 
sudah seharusnya perguruan tinggi bergerak 
dan ikut melakukan aksi guna meningkatkan 
pemahaman masyarakat. Kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat yang merupakan salah satu 
tri darma perguruan tinggi menjadi bagian 
yang tidak bisa terpisahkan saat pandemi 
Covid-19 terjadi. 

Oleh sebab itu mahasiswa dan dosen 
dari Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas 
Muhammadiyah Surabaya tergerak untuk 
melakukan aksi edukasi kreatif guna untuk 
menyadarkan masyarakat akan pentingnya 
menerapakan pola hidup sehat dan protokol 
kesehatan agar dapat terhindar dari penularan 
penyakit Covid-19. 

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penyakit Covid-19

Penyakit Covid-19 merupakan penyakit 
jenis baru yang disebabkan oleh adanya 
infeksi virus Sars-Cov-2, dan telah dinyatakan 

sebagai pandemic oleh Organisasi Kesehatan 
Dunia (WHO) pada 11 Maret 2020 (Qun Li 
et al., 2020). Virus SARS-CoV-2 ini pertama 
kali diidentifikasi pada pasien di Wuhan, 
Hubei China, pada bulan Desember 2019 yang 
kemudian diindikasi dan dinamai sebagai 
β-coronavirus (nCoV) (Tian X. et al., 2020).

Masa inkubai yang dibutuhkan pada 
kasus Covid-19 rata-rata berkisar antara 5-7 
hari dengan masa inkubasi terlama 14 hari. 
Penyakit ini dapat menimbulkan gejala ringan 
hingga gejala berat. Tanda dan gejala klinis 
yang dirasakan oleh sebagian besar orang 
yang terpapar virus Sars-CoV-2 adalah deman 
dan batuk, dan beberapa orang ada yang 
mengalami gejala berat, yaitu sesak napas 
sindrom pernapasan akut dimana dari hasil 
rontgen menunjukkan infiltrat pneumonia 
luas di kedua paru, gagal ginjal, dan bahkan 
kematian (KEMENKES, 2020).

Saat ini, penyebaran SARS-CoV-2 
dari manusia ke manusia menjadi sumber 
transmisi utama sehingga penyebaran menjadi 
lebih agresif. Transmisi SARS-CoV-2 dari 
pasien simptomatik terjadi melalui droplet 
yang keluar saat batuk atau bersin. Sehingga 
pencegahan yang dapat dilakukan untuk 
mengurangi angka penularan Covid-19 
adalah dengan cara melakukan 5M, yaitu 
memakai masker, menjaga jarak, mencuci 
tangan, membatasi mobilitas dan menjauhi 
kerumunan.

2.2 Edukasi Kesehatan 

Pendidikan Kesehatan adalah usaha sadar 
atau menimbulkan perubahan tingkah laku 
hidup sehat, baik lingkungan masyarakat dan 
sosial. Pendidikan kesehatan adalah proses 
perubahan perilaku yang dinamis dimana 
perubahan tersebut bukan sekedar proses 
transfer materi atau teori dari seseorang ke 
orang lain, tetapi dilakukan untuk mengubah 
perilaku masyarakat dengan menggugah 
kesadaran dari dalam diri individu kelompok 
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1. PENDAHULUAN 

Penyebaran virus corona telah merambah 

ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 

bulan Desember 2019. Virus ini 

memberikan dampak  besar bagi berbagai 

sektor yang ada di seluruh dunia. 

Coronavirus masih satu keluarga dengan 

virus SARS dan MERS yang sebelumnya 

telah menyerang berbagai negara di dunia. 

Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 

atau yang biasa disebut dengan COVID-19 

ini sebelumnya belum pernah ditemukan 

maupun teridentifikasi dalam tubuh 

manusia sehingga merupakan penyakit 

jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 

munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 

Tiongkok yang kemudian beberapa negara 

di dunia juga terdampak oleh virus ini. 

Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 

dan tidak ada yang mampu 

memprediksikan kapan tepatnya pandemi 

ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 

Gejala umum yang disebabkan oleh 

COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 

gangguan pernapasan yang akut seperti 

demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 

masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 

enam hari dengan masa inkubasi 

terpanjang selama empat belas hari. Tidak 

hanya satu negara yang terdampak akan 

virus ini, berbagai negara di dunia turut 

merasakan dampaknya sehingga World 

Health Organization  (WHO) menetapkan 

keadaan darurat kesehatan masyarakat 

pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 

2020). 

 Indonesia mulai mengonfirmasi 

adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 

Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 

mencegah persebaran COVID-19 

mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 

cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 

yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 

segera mengambil langkah dan 

menetapkan kebijakan guna mengatasi 

dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 

kemudian mengumumkan pernyataan 

mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 

pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 

konferensi pers yang dilakukan oleh 

Presiden Jokowi, beliau menegaskan 

bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 

sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 

ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 

2020). Pembatasan sosial berskala besar 

ini dilakukan dalam upaya memutus 

rangkaian penyebaran dari COVID-19. 

Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 

membatasi masyarakat untuk berkumpul, 

sehingga baik pekerjaan maupun 

pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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pembatasan dengan tidak melakukan 

kegiatan di luar dengan pemerintah 

menyarankan untuk tetap berada di rumah.  

Selain pemberlakuan PSBB pemerintah 

juga melakukan kebijakan lockdown yang 

menghimbau seluruh kegiatan 

dilaksanakan dirumah. Pemberlakuan 

lockdown merupakan suatu upaya untuk 

mencegah penyebaran virus corona di 

suatu wilayah, yang kemudian diharapkan 

dengan pemberlakuan kebijakan ini suatu 

masyarakat yang berada salam suatu 

wilayah dapat terhindar dari virus corona 

(Yunus & Rezki, 2020). 

 Dalam bidang pendidikan, 

pemerintah mengeluarkan Surat Edaran 

yang berisi kegiatan pembelajaran 

dilakukan di rumah dengan menggunakan 

pembelajaran daring atau jarak jauh. 

Pembelajaran daring atau jarak jauh ini 

diterapkan kepada semua jenjang 

pendidikan mulai dari PAUD, TK, SD, 

SMP, SMA/SMK, hingga perguruan 

tinggi. Pelaksanaan pembelajaran jarak 

jauh memiliki dampak di setiap jenjang 

terutama untuk anak-anak yang masih 

dibawah umur. Anak-anak ini masih perlu 

bimbingan secara maksimal. Selain itu 

anak-anak juga harus diberikan 

pemahaman mengenai apa yang sedang 

terjadi, dan apa itu virus corona serta 

memberikan pemahaman mengenai 

pentingnya protokol kesehatan. 

Berdasarkan uraian ini penulis menarik 

tiga rumusan masalah yakni 1) dimana dan 

siapa sasaran penelitian ini, 2) bagaimana 

pemahaman anak-anak mengenai COVID-

19, 3) apa pengertian COVID-19 dan juga 

apa pentingnya protokol kesehatan, 4) 

bagaimana penerapan protokol kesehatan 

dan pelaksanaan cuci tangan di tempat les. 

Pemahaman kepada anak-anak ini sangat 

penting bagi pengetahuan dan juga untuk 

menumbuhkan kesadaran mereka dalam 

melaksanakan protokol kesehatan. 

Sehingga perlu diadakan sosialisasi 

mengenai bahaya COVID-19 dan juga 

pentingnya protokol kesehatan. Oleh 

karena itu penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pemahaman anak-anak 

mengenai COVID-19 dan juga protokol 

kesehatan selain itu juga sebagai realisasi 

pengabdian mahasiswa untuk masyarakat 

di lingkungan sekitar tempat tinggal. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Bahaya COVID-19 

Virus corona merupakan keluarga besar 

dari virus yang dapat menyebabkan gejala 

baik dari ringan sampai berat. Virus 

corona yang menyebabkan gejala berat ini 

setidaknya terdapat dua jenis yaitu Middle 

East Respiratory Syndrome (MERS) dan 

Severe Acute Respiratory Syndrome 

(SARS). Selanjutnya terdapat virus baru 

yaitu Coronavirus Diseases 2019 
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protokol kesehatan. Asumsi sebagian besar 
masyarakat bahwa protokol kesehatan hanya 
untuk perlindungan diri sendiri. Sehingga 
apabila telah menerapkan perlindungan 
individu, seolah-olah telah melakukan 
protokol kesehatan. Sedangkan aktivitas 
perlindungan masyarakat belum dilakukan 
dengan baik. Pada dasarnya terdapat 6M 
protokol kesehatan, yaitu menggunakan 
masker, membersihkan tangan secara teratur 
dengan mencuci tangan menggunakan sabun 
dengan air mengalir atau menggunakan cairan 
antiseptik berbasis alkohol/handsanitizer, 
menjaga jarak minimal 1 meter dengan orang 
lain, menghindari menyentuh mata, hidung, 
dan mulut dengan tangan yang tidak bersih, 
menghindari kerumunan, meningkatkan daya 
tahan tubuh (Arifin, 2020).

2.2 Toko Online

Toko online merupakan toko dengan 
media penjualan secara online, atau dikenal 
sebagai e-commerce. E-commerce akronim 
dari electronic commerce, merupakan 
teknologi berupa aplikasi atau platform yang 
menghubungkan perusahaan atau perorangan 
sebagai konsumen atau penjual untuk 
melakukan transaksi secara elektronik melalui 
jaringan internet. Berbagai E-commerce lokal 
maupun nasional telah banyak digunakan 
masyarakat untuk menjangkau market 
yang lebih luas. Fasilitas yang ditawarkan 
e-commerce memungkinkan konsumen untuk 
mendapatkan pengalaman belanja dengan 
nyaman (Haryanti & Subriadi, 2021). Hal 
ini sekaligus memberikan keuntungan bagi 
penjual dalam memasarkan produknya. 
Meskipun platform e-commerce telah didesain 
dengan mempertimbangkan kemudahan 
penggunanya (Haryanti & Pribadi, 2019), 
namun pengenalan dan pelatihan pada 
masyarakat tetap diperlukan. Pelibatan 
tekologi dalam aktivitas masyarakat secara 
umum (Haryanti, 2020) dapat membantu 
meminimalkan kontak fisik dan menghindari 

kerumuman yang memicu penyebaran virus. 
Hal ini sebagaimana arahan WHO untuk 
menerapkan physical distancing (World 
Health Organization, 2020) dalam aktivitas 
sosial melalui optimalisasi teknologi.  

Meskipun e-commerce sudah banyak 
digunakan (Bernard, 2020), namun tidak 
semua UMKM Kalijudan menggunakannya. 
Oleh karena itu pemahaman, pelatihan dan 
pendampingan UMKM perlu dilakukan.

2.3 Pengemasan (Packaging)

Packaging sebaai salah satu dari bauran 
pemasaran, merupakan salah satu sarana 
untuk meningkatkan daya tarik market 
terhadap produk. Berdasarkan definisinya, 
menurut  Kotler dan Amstrong (2012) 
“packaging involves designing and producing 
the container or wrapper for a product”yang 
artinya adalah proses kemasan melibatkan 
kegiatan mendesain dan memproduksi, 
fungsi utama dari kemasan sendiri yaitu 
untuk melindungi produk agar produk tetap 
terjaga kualitasnya (Christy, 2015). Dalam 
pembuatan kemasan, aspek grafis dan struktur 
desain berperan penting. Namun masih banyak 
UMKM di Kalijudan yang belum memiliki 
packaging yang menarik untuk produk yang 
dijualnya. Oleh karenanya, pemahaman 
pentingnya packaging dengan menampilkan 
berbagai contoh kemasan diharapkan dapat 
memberikan inspirasi bagi UMKM dalam 
membuat kemasan yang lebih baik.

3. METODE PENELITIAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
dilaksanakan di kelurahan Kalijudan 
kecamatan Mulyorejo Kota Surabaya. 
Pelaksanaan kegiatan dimulai pada bulan Juli 
sampai Agustus 2021. Kegiatan dilaksanakan 
dengan menggunakan pendekatan klasikal 
yaitu penyampaian materi atau penyuluhan 
dan dengan pendekatan individual yaitu 
pendampingan (Dea Mustika & Siti Quratul 
Ain, 2021). Tahapan pelaksanaan pengabdian 
disajikan bpada bagan berikut:

1183 
 

biasa dan pemulihan kondisi di berbagai 

bidang khususnya perekonomian negara. 

Vaksin bekerja dengan cara meniru agen 

penyakit baik berupa virus, bakteri, 

maupun mikroorganisme lain yang bisa 

menyebabkan penyakit. Dengan meniru 

vaksin mengajarkan sistem kekebalan 

tubuh kita untuk secara spesifik bereaksi 

dengan cepat dan efektif melawan agen 

penyakit. Tujuan pemberian vaksin 

covid 19 adalah mengurangi penularan 

serta menurunkan angka kesakitan dan 

kematian. Kegiatan ini merupakan salah 

satu kegiatan pengabdian masyarakat di 

Desa Roomo Kec. Manyar Kab. Gresik 

dala rangka peningkatan sistem imunita s 

tubuh pasca pandemi covid19 melalui 

edukasi protokol kesehatan dan 

vaksinasi (Yanti, 2020).  

Pemahaman seseorang dapat diubah 

melalui pengetahuan, dimana 

sebelumnya seseorang memahami 

bahwa Covid-19 hanya dapat ditularkan 

pada orang yang memiliki gejala saja, 

dengan memperoleh edukasi melalui 

media leafleat sehingga berdampak 

positif yang membentuk keyakinan 

orang untuk beriperilaku sesuai 

keyakinannya. WHO melaporkan bahwa 

cara terbaik untuk mencegah dan 

memperlambat penularan Covid-19 

adalah dengan menginformasikan secara 

akurat dan luas kepada masyarakat 

tentang penyakit, penyebab, cara 

penularan, dan cara pencegahan 

sederhana seperti cuci tangan pakai 

sabun atau penggunaan pembersih, 

menjaga jarak sosial dan tinggal di 

rumah agar tetap terlindungi dari infeks i 

(Notoadmojo, 2012). Oleh karena itu 

tujuan dari pengabdian ini yaitu 

memberikan edukasi pentingnya 

protokol kesehatan dan vaksinasi untuk 

meningkatkan imunitas tubuh. Kegiatan 

tersebut dipilih karena sasaran belum 

pernah mendapatkan edukasi kesehatan 

terkait prokes. Sehingga sasaran belum 

memahami dan mengerti apa itu prokes 

covid19. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Pengertian Virus Corona 

Menurut situs WHO, virus corona adalah 

keluarga besar virus yang dapat 

menyebabkan penyakit pada hewan atau 

manusia. Pada manusia corona diketahui 

menyebabkan infeksi pernafasan mula i 

dari flu biasa hingga penyakit yang lebih 

parah seperti Middle East Respiratory 

Syndrome (MERS), dan Severe Acute 

Respiratory Syndrme (SARS). (Yuliana, 

2020). 

Menurut WHO, Covid-19 menular 

dari orang ke orang. Caranya dari orang 
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1. PENDAHULUAN 

Penyebaran virus corona telah merambah 

ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 

bulan Desember 2019. Virus ini 

memberikan dampak  besar bagi berbagai 

sektor yang ada di seluruh dunia. 

Coronavirus masih satu keluarga dengan 

virus SARS dan MERS yang sebelumnya 

telah menyerang berbagai negara di dunia. 

Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 

atau yang biasa disebut dengan COVID-19 

ini sebelumnya belum pernah ditemukan 

maupun teridentifikasi dalam tubuh 

manusia sehingga merupakan penyakit 

jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 

munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 

Tiongkok yang kemudian beberapa negara 

di dunia juga terdampak oleh virus ini. 

Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 

dan tidak ada yang mampu 

memprediksikan kapan tepatnya pandemi 

ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 

Gejala umum yang disebabkan oleh 

COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 

gangguan pernapasan yang akut seperti 

demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 

masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 

enam hari dengan masa inkubasi 

terpanjang selama empat belas hari. Tidak 

hanya satu negara yang terdampak akan 

virus ini, berbagai negara di dunia turut 

merasakan dampaknya sehingga World 

Health Organization  (WHO) menetapkan 

keadaan darurat kesehatan masyarakat 

pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 

2020). 

 Indonesia mulai mengonfirmasi 

adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 

Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 

mencegah persebaran COVID-19 

mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 

cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 

yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 

segera mengambil langkah dan 

menetapkan kebijakan guna mengatasi 

dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 

kemudian mengumumkan pernyataan 

mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 

pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 

konferensi pers yang dilakukan oleh 

Presiden Jokowi, beliau menegaskan 

bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 

sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 

ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 

2020). Pembatasan sosial berskala besar 

ini dilakukan dalam upaya memutus 

rangkaian penyebaran dari COVID-19. 

Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 

membatasi masyarakat untuk berkumpul, 

sehingga baik pekerjaan maupun 

pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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Abstrak: Artikel ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman anak-anak dan juga penerapan protokol kesehatan 
pada saat pelaksanaan kegiatan sosialisasi. Metode yang digunakan dalam artikel ini adalah dengan praktik 
secara langsung  kepada anak-anak dan juga dengan menggunakan beberapa sumber pustaka berupa artikel  
mengenai COVID-19 yang merupakan wabah yang telah menyebar ke berbagai negara di dunia, tidak terkecuali 
Indonesia. Penyebaran COVID-19 di Indonesia terus mengalami lonjakan karena kurangnya kesiapan 
pemerintah  dalam mencegah persebaran COVID-19. Dengan adanya lonjakan yang terus terjadi kemudian 
pemerintah Indonesia mengeluarkan kebijakan Pembatasan Sosial Beskala Besar (PSBB). Dampak dari 
persebaran virus yang melonjak ini dirasakan oleh berbagai bidang kehidupan, salah satunya yaitu bidang 
pendidikan. Kegiatan belajar mengajar harus dilakukan secara daring dari rumah untuk mencegah persebaran 
COVID-19. Dengan peserta didik yang melakukan kegiatan belajar dirumah inilah kemudian kegiatan 
sosialisasi dilakukan di tempat les yang pada saat ini menjadi pilihan orang tua dalam membantu proses belajar 
sang anak. 
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pembatasan dengan tidak melakukan 

kegiatan di luar dengan pemerintah 

menyarankan untuk tetap berada di rumah.  

Selain pemberlakuan PSBB pemerintah 

juga melakukan kebijakan lockdown yang 

menghimbau seluruh kegiatan 

dilaksanakan dirumah. Pemberlakuan 

lockdown merupakan suatu upaya untuk 

mencegah penyebaran virus corona di 

suatu wilayah, yang kemudian diharapkan 

dengan pemberlakuan kebijakan ini suatu 

masyarakat yang berada salam suatu 

wilayah dapat terhindar dari virus corona 

(Yunus & Rezki, 2020). 

 Dalam bidang pendidikan, 

pemerintah mengeluarkan Surat Edaran 

yang berisi kegiatan pembelajaran 

dilakukan di rumah dengan menggunakan 

pembelajaran daring atau jarak jauh. 

Pembelajaran daring atau jarak jauh ini 

diterapkan kepada semua jenjang 

pendidikan mulai dari PAUD, TK, SD, 

SMP, SMA/SMK, hingga perguruan 

tinggi. Pelaksanaan pembelajaran jarak 

jauh memiliki dampak di setiap jenjang 

terutama untuk anak-anak yang masih 

dibawah umur. Anak-anak ini masih perlu 

bimbingan secara maksimal. Selain itu 

anak-anak juga harus diberikan 

pemahaman mengenai apa yang sedang 

terjadi, dan apa itu virus corona serta 

memberikan pemahaman mengenai 

pentingnya protokol kesehatan. 

Berdasarkan uraian ini penulis menarik 

tiga rumusan masalah yakni 1) dimana dan 

siapa sasaran penelitian ini, 2) bagaimana 

pemahaman anak-anak mengenai COVID-

19, 3) apa pengertian COVID-19 dan juga 

apa pentingnya protokol kesehatan, 4) 

bagaimana penerapan protokol kesehatan 

dan pelaksanaan cuci tangan di tempat les. 

Pemahaman kepada anak-anak ini sangat 

penting bagi pengetahuan dan juga untuk 

menumbuhkan kesadaran mereka dalam 

melaksanakan protokol kesehatan. 

Sehingga perlu diadakan sosialisasi 

mengenai bahaya COVID-19 dan juga 

pentingnya protokol kesehatan. Oleh 

karena itu penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pemahaman anak-anak 

mengenai COVID-19 dan juga protokol 

kesehatan selain itu juga sebagai realisasi 

pengabdian mahasiswa untuk masyarakat 

di lingkungan sekitar tempat tinggal. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Bahaya COVID-19 

Virus corona merupakan keluarga besar 

dari virus yang dapat menyebabkan gejala 

baik dari ringan sampai berat. Virus 

corona yang menyebabkan gejala berat ini 

setidaknya terdapat dua jenis yaitu Middle 

East Respiratory Syndrome (MERS) dan 

Severe Acute Respiratory Syndrome 

(SARS). Selanjutnya terdapat virus baru 

yaitu Coronavirus Diseases 2019 
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1.PENDAHULUAN

Pandemi Covid-19 yang tak kunjung usai 
membuat sebagian masyarakat mulai lelah 
dan abai menerapkan protokol kesehatan, 
termasuk pada masyarakat pesisir desa 
Sukolilo, Surabaya. Di lokasi tersebut 
sudah banyak dijumpai masyarakat yang 
sudah beraktivitas seperti kehidupan normal 
layaknya sebelum pandemic Covid-19 terjadi. 
Banyak masyarakat yang sudah beraktivitas di 
luar rumah tanpa memakai masker, menjaga 
jarak, dan lain seterusnya. 

Padahal pandemic Covid-19 gelombang 
kedua menyebabkan kasus kesakitan 
maupun angka kematian yang jauh lebih 
tinggi dibandingkan pandemic sebelumnya. 
Pemerintah mencatat angka kesakitan 
covid-19 sejak pertama kali diumumkan 
hingga tertanggal 17 Agustus 2021 adalah 
sebesar 3.892.479 kasus, sedangkan angka 
kematian sebesar 120.013 kasus (Kompas.
com, 2021). 

Di tengah kondisi pandemic Covid-19, 
sudah seharusnya perguruan tinggi bergerak 
dan ikut melakukan aksi guna meningkatkan 
pemahaman masyarakat. Kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat yang merupakan salah satu 
tri darma perguruan tinggi menjadi bagian 
yang tidak bisa terpisahkan saat pandemi 
Covid-19 terjadi. 

Oleh sebab itu mahasiswa dan dosen 
dari Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas 
Muhammadiyah Surabaya tergerak untuk 
melakukan aksi edukasi kreatif guna untuk 
menyadarkan masyarakat akan pentingnya 
menerapakan pola hidup sehat dan protokol 
kesehatan agar dapat terhindar dari penularan 
penyakit Covid-19. 

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penyakit Covid-19

Penyakit Covid-19 merupakan penyakit 
jenis baru yang disebabkan oleh adanya 
infeksi virus Sars-Cov-2, dan telah dinyatakan 

sebagai pandemic oleh Organisasi Kesehatan 
Dunia (WHO) pada 11 Maret 2020 (Qun Li 
et al., 2020). Virus SARS-CoV-2 ini pertama 
kali diidentifikasi pada pasien di Wuhan, 
Hubei China, pada bulan Desember 2019 yang 
kemudian diindikasi dan dinamai sebagai 
β-coronavirus (nCoV) (Tian X. et al., 2020).

Masa inkubai yang dibutuhkan pada 
kasus Covid-19 rata-rata berkisar antara 5-7 
hari dengan masa inkubasi terlama 14 hari. 
Penyakit ini dapat menimbulkan gejala ringan 
hingga gejala berat. Tanda dan gejala klinis 
yang dirasakan oleh sebagian besar orang 
yang terpapar virus Sars-CoV-2 adalah deman 
dan batuk, dan beberapa orang ada yang 
mengalami gejala berat, yaitu sesak napas 
sindrom pernapasan akut dimana dari hasil 
rontgen menunjukkan infiltrat pneumonia 
luas di kedua paru, gagal ginjal, dan bahkan 
kematian (KEMENKES, 2020).

Saat ini, penyebaran SARS-CoV-2 
dari manusia ke manusia menjadi sumber 
transmisi utama sehingga penyebaran menjadi 
lebih agresif. Transmisi SARS-CoV-2 dari 
pasien simptomatik terjadi melalui droplet 
yang keluar saat batuk atau bersin. Sehingga 
pencegahan yang dapat dilakukan untuk 
mengurangi angka penularan Covid-19 
adalah dengan cara melakukan 5M, yaitu 
memakai masker, menjaga jarak, mencuci 
tangan, membatasi mobilitas dan menjauhi 
kerumunan.

2.2 Edukasi Kesehatan 

Pendidikan Kesehatan adalah usaha sadar 
atau menimbulkan perubahan tingkah laku 
hidup sehat, baik lingkungan masyarakat dan 
sosial. Pendidikan kesehatan adalah proses 
perubahan perilaku yang dinamis dimana 
perubahan tersebut bukan sekedar proses 
transfer materi atau teori dari seseorang ke 
orang lain, tetapi dilakukan untuk mengubah 
perilaku masyarakat dengan menggugah 
kesadaran dari dalam diri individu kelompok 
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1. PENDAHULUAN 

Penyebaran virus corona telah merambah 

ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 

bulan Desember 2019. Virus ini 

memberikan dampak  besar bagi berbagai 

sektor yang ada di seluruh dunia. 

Coronavirus masih satu keluarga dengan 

virus SARS dan MERS yang sebelumnya 

telah menyerang berbagai negara di dunia. 

Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 

atau yang biasa disebut dengan COVID-19 

ini sebelumnya belum pernah ditemukan 

maupun teridentifikasi dalam tubuh 

manusia sehingga merupakan penyakit 

jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 

munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 

Tiongkok yang kemudian beberapa negara 

di dunia juga terdampak oleh virus ini. 

Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 

dan tidak ada yang mampu 

memprediksikan kapan tepatnya pandemi 

ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 

Gejala umum yang disebabkan oleh 

COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 

gangguan pernapasan yang akut seperti 

demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 

masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 

enam hari dengan masa inkubasi 

terpanjang selama empat belas hari. Tidak 

hanya satu negara yang terdampak akan 

virus ini, berbagai negara di dunia turut 

merasakan dampaknya sehingga World 

Health Organization  (WHO) menetapkan 

keadaan darurat kesehatan masyarakat 

pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 

2020). 

 Indonesia mulai mengonfirmasi 

adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 

Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 

mencegah persebaran COVID-19 

mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 

cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 

yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 

segera mengambil langkah dan 

menetapkan kebijakan guna mengatasi 

dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 

kemudian mengumumkan pernyataan 

mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 

pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 

konferensi pers yang dilakukan oleh 

Presiden Jokowi, beliau menegaskan 

bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 

sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 

ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 

2020). Pembatasan sosial berskala besar 

ini dilakukan dalam upaya memutus 

rangkaian penyebaran dari COVID-19. 

Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 

membatasi masyarakat untuk berkumpul, 

sehingga baik pekerjaan maupun 

pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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pembatasan dengan tidak melakukan 

kegiatan di luar dengan pemerintah 

menyarankan untuk tetap berada di rumah.  

Selain pemberlakuan PSBB pemerintah 

juga melakukan kebijakan lockdown yang 

menghimbau seluruh kegiatan 

dilaksanakan dirumah. Pemberlakuan 

lockdown merupakan suatu upaya untuk 

mencegah penyebaran virus corona di 

suatu wilayah, yang kemudian diharapkan 

dengan pemberlakuan kebijakan ini suatu 

masyarakat yang berada salam suatu 

wilayah dapat terhindar dari virus corona 

(Yunus & Rezki, 2020). 

 Dalam bidang pendidikan, 

pemerintah mengeluarkan Surat Edaran 

yang berisi kegiatan pembelajaran 

dilakukan di rumah dengan menggunakan 

pembelajaran daring atau jarak jauh. 

Pembelajaran daring atau jarak jauh ini 

diterapkan kepada semua jenjang 

pendidikan mulai dari PAUD, TK, SD, 

SMP, SMA/SMK, hingga perguruan 

tinggi. Pelaksanaan pembelajaran jarak 

jauh memiliki dampak di setiap jenjang 

terutama untuk anak-anak yang masih 

dibawah umur. Anak-anak ini masih perlu 

bimbingan secara maksimal. Selain itu 

anak-anak juga harus diberikan 

pemahaman mengenai apa yang sedang 

terjadi, dan apa itu virus corona serta 

memberikan pemahaman mengenai 

pentingnya protokol kesehatan. 

Berdasarkan uraian ini penulis menarik 

tiga rumusan masalah yakni 1) dimana dan 

siapa sasaran penelitian ini, 2) bagaimana 

pemahaman anak-anak mengenai COVID-

19, 3) apa pengertian COVID-19 dan juga 

apa pentingnya protokol kesehatan, 4) 

bagaimana penerapan protokol kesehatan 

dan pelaksanaan cuci tangan di tempat les. 

Pemahaman kepada anak-anak ini sangat 

penting bagi pengetahuan dan juga untuk 

menumbuhkan kesadaran mereka dalam 

melaksanakan protokol kesehatan. 

Sehingga perlu diadakan sosialisasi 

mengenai bahaya COVID-19 dan juga 

pentingnya protokol kesehatan. Oleh 

karena itu penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pemahaman anak-anak 

mengenai COVID-19 dan juga protokol 

kesehatan selain itu juga sebagai realisasi 

pengabdian mahasiswa untuk masyarakat 

di lingkungan sekitar tempat tinggal. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Bahaya COVID-19 

Virus corona merupakan keluarga besar 

dari virus yang dapat menyebabkan gejala 

baik dari ringan sampai berat. Virus 

corona yang menyebabkan gejala berat ini 

setidaknya terdapat dua jenis yaitu Middle 

East Respiratory Syndrome (MERS) dan 

Severe Acute Respiratory Syndrome 

(SARS). Selanjutnya terdapat virus baru 

yaitu Coronavirus Diseases 2019 
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protokol kesehatan. Asumsi sebagian besar 
masyarakat bahwa protokol kesehatan hanya 
untuk perlindungan diri sendiri. Sehingga 
apabila telah menerapkan perlindungan 
individu, seolah-olah telah melakukan 
protokol kesehatan. Sedangkan aktivitas 
perlindungan masyarakat belum dilakukan 
dengan baik. Pada dasarnya terdapat 6M 
protokol kesehatan, yaitu menggunakan 
masker, membersihkan tangan secara teratur 
dengan mencuci tangan menggunakan sabun 
dengan air mengalir atau menggunakan cairan 
antiseptik berbasis alkohol/handsanitizer, 
menjaga jarak minimal 1 meter dengan orang 
lain, menghindari menyentuh mata, hidung, 
dan mulut dengan tangan yang tidak bersih, 
menghindari kerumunan, meningkatkan daya 
tahan tubuh (Arifin, 2020).

2.2 Toko Online

Toko online merupakan toko dengan 
media penjualan secara online, atau dikenal 
sebagai e-commerce. E-commerce akronim 
dari electronic commerce, merupakan 
teknologi berupa aplikasi atau platform yang 
menghubungkan perusahaan atau perorangan 
sebagai konsumen atau penjual untuk 
melakukan transaksi secara elektronik melalui 
jaringan internet. Berbagai E-commerce lokal 
maupun nasional telah banyak digunakan 
masyarakat untuk menjangkau market 
yang lebih luas. Fasilitas yang ditawarkan 
e-commerce memungkinkan konsumen untuk 
mendapatkan pengalaman belanja dengan 
nyaman (Haryanti & Subriadi, 2021). Hal 
ini sekaligus memberikan keuntungan bagi 
penjual dalam memasarkan produknya. 
Meskipun platform e-commerce telah didesain 
dengan mempertimbangkan kemudahan 
penggunanya (Haryanti & Pribadi, 2019), 
namun pengenalan dan pelatihan pada 
masyarakat tetap diperlukan. Pelibatan 
tekologi dalam aktivitas masyarakat secara 
umum (Haryanti, 2020) dapat membantu 
meminimalkan kontak fisik dan menghindari 

kerumuman yang memicu penyebaran virus. 
Hal ini sebagaimana arahan WHO untuk 
menerapkan physical distancing (World 
Health Organization, 2020) dalam aktivitas 
sosial melalui optimalisasi teknologi.  

Meskipun e-commerce sudah banyak 
digunakan (Bernard, 2020), namun tidak 
semua UMKM Kalijudan menggunakannya. 
Oleh karena itu pemahaman, pelatihan dan 
pendampingan UMKM perlu dilakukan.

2.3 Pengemasan (Packaging)

Packaging sebaai salah satu dari bauran 
pemasaran, merupakan salah satu sarana 
untuk meningkatkan daya tarik market 
terhadap produk. Berdasarkan definisinya, 
menurut  Kotler dan Amstrong (2012) 
“packaging involves designing and producing 
the container or wrapper for a product”yang 
artinya adalah proses kemasan melibatkan 
kegiatan mendesain dan memproduksi, 
fungsi utama dari kemasan sendiri yaitu 
untuk melindungi produk agar produk tetap 
terjaga kualitasnya (Christy, 2015). Dalam 
pembuatan kemasan, aspek grafis dan struktur 
desain berperan penting. Namun masih banyak 
UMKM di Kalijudan yang belum memiliki 
packaging yang menarik untuk produk yang 
dijualnya. Oleh karenanya, pemahaman 
pentingnya packaging dengan menampilkan 
berbagai contoh kemasan diharapkan dapat 
memberikan inspirasi bagi UMKM dalam 
membuat kemasan yang lebih baik.

3. METODE PENELITIAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
dilaksanakan di kelurahan Kalijudan 
kecamatan Mulyorejo Kota Surabaya. 
Pelaksanaan kegiatan dimulai pada bulan Juli 
sampai Agustus 2021. Kegiatan dilaksanakan 
dengan menggunakan pendekatan klasikal 
yaitu penyampaian materi atau penyuluhan 
dan dengan pendekatan individual yaitu 
pendampingan (Dea Mustika & Siti Quratul 
Ain, 2021). Tahapan pelaksanaan pengabdian 
disajikan bpada bagan berikut:
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1. PENDAHULUAN 

Penyebaran virus corona telah merambah 

ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 

bulan Desember 2019. Virus ini 

memberikan dampak  besar bagi berbagai 

sektor yang ada di seluruh dunia. 

Coronavirus masih satu keluarga dengan 

virus SARS dan MERS yang sebelumnya 

telah menyerang berbagai negara di dunia. 

Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 

atau yang biasa disebut dengan COVID-19 

ini sebelumnya belum pernah ditemukan 

maupun teridentifikasi dalam tubuh 

manusia sehingga merupakan penyakit 

jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 

munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 

Tiongkok yang kemudian beberapa negara 

di dunia juga terdampak oleh virus ini. 

Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 

dan tidak ada yang mampu 

memprediksikan kapan tepatnya pandemi 

ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 

Gejala umum yang disebabkan oleh 

COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 

gangguan pernapasan yang akut seperti 

demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 

masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 

enam hari dengan masa inkubasi 

terpanjang selama empat belas hari. Tidak 

hanya satu negara yang terdampak akan 

virus ini, berbagai negara di dunia turut 

merasakan dampaknya sehingga World 

Health Organization  (WHO) menetapkan 

keadaan darurat kesehatan masyarakat 

pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 

2020). 

 Indonesia mulai mengonfirmasi 

adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 

Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 

mencegah persebaran COVID-19 

mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 

cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 

yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 

segera mengambil langkah dan 

menetapkan kebijakan guna mengatasi 

dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 

kemudian mengumumkan pernyataan 

mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 

pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 

konferensi pers yang dilakukan oleh 

Presiden Jokowi, beliau menegaskan 

bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 

sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 

ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 

2020). Pembatasan sosial berskala besar 

ini dilakukan dalam upaya memutus 

rangkaian penyebaran dari COVID-19. 

Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 

membatasi masyarakat untuk berkumpul, 

sehingga baik pekerjaan maupun 

pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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Abstrak: Artikel ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman anak-anak dan juga penerapan protokol kesehatan 
pada saat pelaksanaan kegiatan sosialisasi. Metode yang digunakan dalam artikel ini adalah dengan praktik 
secara langsung  kepada anak-anak dan juga dengan menggunakan beberapa sumber pustaka berupa artikel  
mengenai COVID-19 yang merupakan wabah yang telah menyebar ke berbagai negara di dunia, tidak terkecuali 
Indonesia. Penyebaran COVID-19 di Indonesia terus mengalami lonjakan karena kurangnya kesiapan 
pemerintah  dalam mencegah persebaran COVID-19. Dengan adanya lonjakan yang terus terjadi kemudian 
pemerintah Indonesia mengeluarkan kebijakan Pembatasan Sosial Beskala Besar (PSBB). Dampak dari 
persebaran virus yang melonjak ini dirasakan oleh berbagai bidang kehidupan, salah satunya yaitu bidang 
pendidikan. Kegiatan belajar mengajar harus dilakukan secara daring dari rumah untuk mencegah persebaran 
COVID-19. Dengan peserta didik yang melakukan kegiatan belajar dirumah inilah kemudian kegiatan 
sosialisasi dilakukan di tempat les yang pada saat ini menjadi pilihan orang tua dalam membantu proses belajar 
sang anak. 
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pembatasan dengan tidak melakukan 

kegiatan di luar dengan pemerintah 

menyarankan untuk tetap berada di rumah.  

Selain pemberlakuan PSBB pemerintah 

juga melakukan kebijakan lockdown yang 

menghimbau seluruh kegiatan 

dilaksanakan dirumah. Pemberlakuan 

lockdown merupakan suatu upaya untuk 

mencegah penyebaran virus corona di 

suatu wilayah, yang kemudian diharapkan 

dengan pemberlakuan kebijakan ini suatu 

masyarakat yang berada salam suatu 

wilayah dapat terhindar dari virus corona 

(Yunus & Rezki, 2020). 

 Dalam bidang pendidikan, 

pemerintah mengeluarkan Surat Edaran 

yang berisi kegiatan pembelajaran 

dilakukan di rumah dengan menggunakan 

pembelajaran daring atau jarak jauh. 

Pembelajaran daring atau jarak jauh ini 

diterapkan kepada semua jenjang 

pendidikan mulai dari PAUD, TK, SD, 

SMP, SMA/SMK, hingga perguruan 

tinggi. Pelaksanaan pembelajaran jarak 

jauh memiliki dampak di setiap jenjang 

terutama untuk anak-anak yang masih 

dibawah umur. Anak-anak ini masih perlu 

bimbingan secara maksimal. Selain itu 

anak-anak juga harus diberikan 

pemahaman mengenai apa yang sedang 

terjadi, dan apa itu virus corona serta 

memberikan pemahaman mengenai 

pentingnya protokol kesehatan. 

Berdasarkan uraian ini penulis menarik 

tiga rumusan masalah yakni 1) dimana dan 

siapa sasaran penelitian ini, 2) bagaimana 

pemahaman anak-anak mengenai COVID-

19, 3) apa pengertian COVID-19 dan juga 

apa pentingnya protokol kesehatan, 4) 

bagaimana penerapan protokol kesehatan 

dan pelaksanaan cuci tangan di tempat les. 

Pemahaman kepada anak-anak ini sangat 

penting bagi pengetahuan dan juga untuk 

menumbuhkan kesadaran mereka dalam 

melaksanakan protokol kesehatan. 

Sehingga perlu diadakan sosialisasi 

mengenai bahaya COVID-19 dan juga 

pentingnya protokol kesehatan. Oleh 

karena itu penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pemahaman anak-anak 

mengenai COVID-19 dan juga protokol 

kesehatan selain itu juga sebagai realisasi 

pengabdian mahasiswa untuk masyarakat 

di lingkungan sekitar tempat tinggal. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Bahaya COVID-19 

Virus corona merupakan keluarga besar 

dari virus yang dapat menyebabkan gejala 

baik dari ringan sampai berat. Virus 

corona yang menyebabkan gejala berat ini 

setidaknya terdapat dua jenis yaitu Middle 

East Respiratory Syndrome (MERS) dan 

Severe Acute Respiratory Syndrome 

(SARS). Selanjutnya terdapat virus baru 

yaitu Coronavirus Diseases 2019 
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protokol kesehatan. Asumsi sebagian besar 
masyarakat bahwa protokol kesehatan hanya 
untuk perlindungan diri sendiri. Sehingga 
apabila telah menerapkan perlindungan 
individu, seolah-olah telah melakukan 
protokol kesehatan. Sedangkan aktivitas 
perlindungan masyarakat belum dilakukan 
dengan baik. Pada dasarnya terdapat 6M 
protokol kesehatan, yaitu menggunakan 
masker, membersihkan tangan secara teratur 
dengan mencuci tangan menggunakan sabun 
dengan air mengalir atau menggunakan cairan 
antiseptik berbasis alkohol/handsanitizer, 
menjaga jarak minimal 1 meter dengan orang 
lain, menghindari menyentuh mata, hidung, 
dan mulut dengan tangan yang tidak bersih, 
menghindari kerumunan, meningkatkan daya 
tahan tubuh (Arifin, 2020).

2.2 Toko Online

Toko online merupakan toko dengan 
media penjualan secara online, atau dikenal 
sebagai e-commerce. E-commerce akronim 
dari electronic commerce, merupakan 
teknologi berupa aplikasi atau platform yang 
menghubungkan perusahaan atau perorangan 
sebagai konsumen atau penjual untuk 
melakukan transaksi secara elektronik melalui 
jaringan internet. Berbagai E-commerce lokal 
maupun nasional telah banyak digunakan 
masyarakat untuk menjangkau market 
yang lebih luas. Fasilitas yang ditawarkan 
e-commerce memungkinkan konsumen untuk 
mendapatkan pengalaman belanja dengan 
nyaman (Haryanti & Subriadi, 2021). Hal 
ini sekaligus memberikan keuntungan bagi 
penjual dalam memasarkan produknya. 
Meskipun platform e-commerce telah didesain 
dengan mempertimbangkan kemudahan 
penggunanya (Haryanti & Pribadi, 2019), 
namun pengenalan dan pelatihan pada 
masyarakat tetap diperlukan. Pelibatan 
tekologi dalam aktivitas masyarakat secara 
umum (Haryanti, 2020) dapat membantu 
meminimalkan kontak fisik dan menghindari 

kerumuman yang memicu penyebaran virus. 
Hal ini sebagaimana arahan WHO untuk 
menerapkan physical distancing (World 
Health Organization, 2020) dalam aktivitas 
sosial melalui optimalisasi teknologi.  

Meskipun e-commerce sudah banyak 
digunakan (Bernard, 2020), namun tidak 
semua UMKM Kalijudan menggunakannya. 
Oleh karena itu pemahaman, pelatihan dan 
pendampingan UMKM perlu dilakukan.

2.3 Pengemasan (Packaging)

Packaging sebaai salah satu dari bauran 
pemasaran, merupakan salah satu sarana 
untuk meningkatkan daya tarik market 
terhadap produk. Berdasarkan definisinya, 
menurut  Kotler dan Amstrong (2012) 
“packaging involves designing and producing 
the container or wrapper for a product”yang 
artinya adalah proses kemasan melibatkan 
kegiatan mendesain dan memproduksi, 
fungsi utama dari kemasan sendiri yaitu 
untuk melindungi produk agar produk tetap 
terjaga kualitasnya (Christy, 2015). Dalam 
pembuatan kemasan, aspek grafis dan struktur 
desain berperan penting. Namun masih banyak 
UMKM di Kalijudan yang belum memiliki 
packaging yang menarik untuk produk yang 
dijualnya. Oleh karenanya, pemahaman 
pentingnya packaging dengan menampilkan 
berbagai contoh kemasan diharapkan dapat 
memberikan inspirasi bagi UMKM dalam 
membuat kemasan yang lebih baik.

3. METODE PENELITIAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
dilaksanakan di kelurahan Kalijudan 
kecamatan Mulyorejo Kota Surabaya. 
Pelaksanaan kegiatan dimulai pada bulan Juli 
sampai Agustus 2021. Kegiatan dilaksanakan 
dengan menggunakan pendekatan klasikal 
yaitu penyampaian materi atau penyuluhan 
dan dengan pendekatan individual yaitu 
pendampingan (Dea Mustika & Siti Quratul 
Ain, 2021). Tahapan pelaksanaan pengabdian 
disajikan bpada bagan berikut:
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yang terinfeksi virus corona ke orang 

yang sehat. Penyakit menyebar melalui 

tetesan kecil yang keluar dari hidung 

atau mulut ketika mereka yang terinfeks i 

virus bersin atau batuk. Tetesan itu 

kemudian mendarat di benda atau 

permukaan yang disentuh dan orang 

sehat. Lalu orang sehat ini menyentuh 

mata, hidung atau mulut mereka. Virus 

corona juga bisa menyebar ketika tetesan 

kecil itu dihirup oleh orang sehat ketika 

berdekatan dengan yang terinfeks i 

corona (Bajema, 2020). 

 

2.2 Cara Menanngulanggi dan 

Mencegah Covid19 

Adapun salah satu protokolnya yaitu jika 

merasa tidak sehat dengan kriteria 

demam lebih dari 380C, batuk, flu, nyeri 

tenggorokan maka beristirahatlah yang 

cukup di rumah dan minumlah air yang 

cukup. Gunakan masker, apabila tidak 

memiliki masker, hendaknya mengikuti 

etika ketika batuk dan bersin yang benar 

dengan cara menutup hidung dan mulut 

dengan tisu, lengan atas bagian dalam. 

Bila merasa tidak nyaman dan masih 

berkelanjutan dan disertai sesak nafas 

maka segerakan diri untuk 

memeriksakan kesehatan di fasilita s 

pelayanan kesehatan. Dan usahakan 

untuk tidak menaiki kendaraan massal 

(Sutaryo, 2020). 

 

2.3 Bentuk Partisipasi dalam 

Memerangi Covid19 

Di tengah gencarnya kebijakan Merdeka 

Belajar era Menteri Nadiem Makarim, 

negara digegerkan dengan wabah virus 

corona (Covid-19). Salah satu dari 

bentuk partisipasi dalam memerangi 

Covid-19 yaitu mendukung kebijakan 

pemerintah akan hal tersebut dengan 

tetap belajar di rumah, kerja dari rumah 

dan ibadah di rumah. Hal ini bertujuan 

mengurangi dan mengantisipas i 

penyebaran virus corona. Adapun 

pembelajaran online atau pembelajaran 

daring merupakan sistem yang 

menggantikan pembelajaran sistem tatap 

muka dengan via online dengan 

mengakses internet baik melalui Hp 

ataupun laptop. Tujuannya agar proses 

pembelajaran tetap berjalan walau dalam 

keadaan seperti ini. Dengan demikian, 

dapat dikatakan bahwa kita termasuk 

orang yang ikut berpartisipasi dalam 

memerangi Covid-19 ini (Darmayanti, 

2021). 
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1. PENDAHULUAN 

Penyebaran virus corona telah merambah 

ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 

bulan Desember 2019. Virus ini 

memberikan dampak  besar bagi berbagai 

sektor yang ada di seluruh dunia. 

Coronavirus masih satu keluarga dengan 

virus SARS dan MERS yang sebelumnya 

telah menyerang berbagai negara di dunia. 

Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 

atau yang biasa disebut dengan COVID-19 

ini sebelumnya belum pernah ditemukan 

maupun teridentifikasi dalam tubuh 

manusia sehingga merupakan penyakit 

jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 

munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 

Tiongkok yang kemudian beberapa negara 

di dunia juga terdampak oleh virus ini. 

Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 

dan tidak ada yang mampu 

memprediksikan kapan tepatnya pandemi 

ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 

Gejala umum yang disebabkan oleh 

COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 

gangguan pernapasan yang akut seperti 

demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 

masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 

enam hari dengan masa inkubasi 

terpanjang selama empat belas hari. Tidak 

hanya satu negara yang terdampak akan 

virus ini, berbagai negara di dunia turut 

merasakan dampaknya sehingga World 

Health Organization  (WHO) menetapkan 

keadaan darurat kesehatan masyarakat 

pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 

2020). 

 Indonesia mulai mengonfirmasi 

adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 

Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 

mencegah persebaran COVID-19 

mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 

cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 

yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 

segera mengambil langkah dan 

menetapkan kebijakan guna mengatasi 

dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 

kemudian mengumumkan pernyataan 

mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 

pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 

konferensi pers yang dilakukan oleh 

Presiden Jokowi, beliau menegaskan 

bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 

sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 

ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 

2020). Pembatasan sosial berskala besar 

ini dilakukan dalam upaya memutus 

rangkaian penyebaran dari COVID-19. 

Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 

membatasi masyarakat untuk berkumpul, 

sehingga baik pekerjaan maupun 

pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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mengenai COVID-19 yang merupakan wabah yang telah menyebar ke berbagai negara di dunia, tidak terkecuali 
Indonesia. Penyebaran COVID-19 di Indonesia terus mengalami lonjakan karena kurangnya kesiapan 
pemerintah  dalam mencegah persebaran COVID-19. Dengan adanya lonjakan yang terus terjadi kemudian 
pemerintah Indonesia mengeluarkan kebijakan Pembatasan Sosial Beskala Besar (PSBB). Dampak dari 
persebaran virus yang melonjak ini dirasakan oleh berbagai bidang kehidupan, salah satunya yaitu bidang 
pendidikan. Kegiatan belajar mengajar harus dilakukan secara daring dari rumah untuk mencegah persebaran 
COVID-19. Dengan peserta didik yang melakukan kegiatan belajar dirumah inilah kemudian kegiatan 
sosialisasi dilakukan di tempat les yang pada saat ini menjadi pilihan orang tua dalam membantu proses belajar 
sang anak. 
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pembatasan dengan tidak melakukan 

kegiatan di luar dengan pemerintah 

menyarankan untuk tetap berada di rumah.  

Selain pemberlakuan PSBB pemerintah 

juga melakukan kebijakan lockdown yang 

menghimbau seluruh kegiatan 

dilaksanakan dirumah. Pemberlakuan 

lockdown merupakan suatu upaya untuk 

mencegah penyebaran virus corona di 

suatu wilayah, yang kemudian diharapkan 

dengan pemberlakuan kebijakan ini suatu 

masyarakat yang berada salam suatu 

wilayah dapat terhindar dari virus corona 

(Yunus & Rezki, 2020). 

 Dalam bidang pendidikan, 

pemerintah mengeluarkan Surat Edaran 

yang berisi kegiatan pembelajaran 

dilakukan di rumah dengan menggunakan 

pembelajaran daring atau jarak jauh. 

Pembelajaran daring atau jarak jauh ini 

diterapkan kepada semua jenjang 

pendidikan mulai dari PAUD, TK, SD, 

SMP, SMA/SMK, hingga perguruan 

tinggi. Pelaksanaan pembelajaran jarak 

jauh memiliki dampak di setiap jenjang 

terutama untuk anak-anak yang masih 

dibawah umur. Anak-anak ini masih perlu 

bimbingan secara maksimal. Selain itu 

anak-anak juga harus diberikan 

pemahaman mengenai apa yang sedang 

terjadi, dan apa itu virus corona serta 

memberikan pemahaman mengenai 

pentingnya protokol kesehatan. 

Berdasarkan uraian ini penulis menarik 

tiga rumusan masalah yakni 1) dimana dan 

siapa sasaran penelitian ini, 2) bagaimana 

pemahaman anak-anak mengenai COVID-

19, 3) apa pengertian COVID-19 dan juga 

apa pentingnya protokol kesehatan, 4) 

bagaimana penerapan protokol kesehatan 

dan pelaksanaan cuci tangan di tempat les. 

Pemahaman kepada anak-anak ini sangat 

penting bagi pengetahuan dan juga untuk 

menumbuhkan kesadaran mereka dalam 

melaksanakan protokol kesehatan. 

Sehingga perlu diadakan sosialisasi 

mengenai bahaya COVID-19 dan juga 

pentingnya protokol kesehatan. Oleh 

karena itu penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pemahaman anak-anak 

mengenai COVID-19 dan juga protokol 

kesehatan selain itu juga sebagai realisasi 

pengabdian mahasiswa untuk masyarakat 

di lingkungan sekitar tempat tinggal. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Bahaya COVID-19 

Virus corona merupakan keluarga besar 

dari virus yang dapat menyebabkan gejala 

baik dari ringan sampai berat. Virus 

corona yang menyebabkan gejala berat ini 

setidaknya terdapat dua jenis yaitu Middle 

East Respiratory Syndrome (MERS) dan 

Severe Acute Respiratory Syndrome 

(SARS). Selanjutnya terdapat virus baru 

yaitu Coronavirus Diseases 2019 
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1.PENDAHULUAN

Pandemi Covid-19 yang tak kunjung usai 
membuat sebagian masyarakat mulai lelah 
dan abai menerapkan protokol kesehatan, 
termasuk pada masyarakat pesisir desa 
Sukolilo, Surabaya. Di lokasi tersebut 
sudah banyak dijumpai masyarakat yang 
sudah beraktivitas seperti kehidupan normal 
layaknya sebelum pandemic Covid-19 terjadi. 
Banyak masyarakat yang sudah beraktivitas di 
luar rumah tanpa memakai masker, menjaga 
jarak, dan lain seterusnya. 

Padahal pandemic Covid-19 gelombang 
kedua menyebabkan kasus kesakitan 
maupun angka kematian yang jauh lebih 
tinggi dibandingkan pandemic sebelumnya. 
Pemerintah mencatat angka kesakitan 
covid-19 sejak pertama kali diumumkan 
hingga tertanggal 17 Agustus 2021 adalah 
sebesar 3.892.479 kasus, sedangkan angka 
kematian sebesar 120.013 kasus (Kompas.
com, 2021). 

Di tengah kondisi pandemic Covid-19, 
sudah seharusnya perguruan tinggi bergerak 
dan ikut melakukan aksi guna meningkatkan 
pemahaman masyarakat. Kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat yang merupakan salah satu 
tri darma perguruan tinggi menjadi bagian 
yang tidak bisa terpisahkan saat pandemi 
Covid-19 terjadi. 

Oleh sebab itu mahasiswa dan dosen 
dari Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas 
Muhammadiyah Surabaya tergerak untuk 
melakukan aksi edukasi kreatif guna untuk 
menyadarkan masyarakat akan pentingnya 
menerapakan pola hidup sehat dan protokol 
kesehatan agar dapat terhindar dari penularan 
penyakit Covid-19. 

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penyakit Covid-19

Penyakit Covid-19 merupakan penyakit 
jenis baru yang disebabkan oleh adanya 
infeksi virus Sars-Cov-2, dan telah dinyatakan 

sebagai pandemic oleh Organisasi Kesehatan 
Dunia (WHO) pada 11 Maret 2020 (Qun Li 
et al., 2020). Virus SARS-CoV-2 ini pertama 
kali diidentifikasi pada pasien di Wuhan, 
Hubei China, pada bulan Desember 2019 yang 
kemudian diindikasi dan dinamai sebagai 
β-coronavirus (nCoV) (Tian X. et al., 2020).

Masa inkubai yang dibutuhkan pada 
kasus Covid-19 rata-rata berkisar antara 5-7 
hari dengan masa inkubasi terlama 14 hari. 
Penyakit ini dapat menimbulkan gejala ringan 
hingga gejala berat. Tanda dan gejala klinis 
yang dirasakan oleh sebagian besar orang 
yang terpapar virus Sars-CoV-2 adalah deman 
dan batuk, dan beberapa orang ada yang 
mengalami gejala berat, yaitu sesak napas 
sindrom pernapasan akut dimana dari hasil 
rontgen menunjukkan infiltrat pneumonia 
luas di kedua paru, gagal ginjal, dan bahkan 
kematian (KEMENKES, 2020).

Saat ini, penyebaran SARS-CoV-2 
dari manusia ke manusia menjadi sumber 
transmisi utama sehingga penyebaran menjadi 
lebih agresif. Transmisi SARS-CoV-2 dari 
pasien simptomatik terjadi melalui droplet 
yang keluar saat batuk atau bersin. Sehingga 
pencegahan yang dapat dilakukan untuk 
mengurangi angka penularan Covid-19 
adalah dengan cara melakukan 5M, yaitu 
memakai masker, menjaga jarak, mencuci 
tangan, membatasi mobilitas dan menjauhi 
kerumunan.

2.2 Edukasi Kesehatan 

Pendidikan Kesehatan adalah usaha sadar 
atau menimbulkan perubahan tingkah laku 
hidup sehat, baik lingkungan masyarakat dan 
sosial. Pendidikan kesehatan adalah proses 
perubahan perilaku yang dinamis dimana 
perubahan tersebut bukan sekedar proses 
transfer materi atau teori dari seseorang ke 
orang lain, tetapi dilakukan untuk mengubah 
perilaku masyarakat dengan menggugah 
kesadaran dari dalam diri individu kelompok 
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1. PENDAHULUAN 

Penyebaran virus corona telah merambah 

ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 

bulan Desember 2019. Virus ini 

memberikan dampak  besar bagi berbagai 

sektor yang ada di seluruh dunia. 

Coronavirus masih satu keluarga dengan 

virus SARS dan MERS yang sebelumnya 

telah menyerang berbagai negara di dunia. 

Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 

atau yang biasa disebut dengan COVID-19 

ini sebelumnya belum pernah ditemukan 

maupun teridentifikasi dalam tubuh 

manusia sehingga merupakan penyakit 

jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 

munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 

Tiongkok yang kemudian beberapa negara 

di dunia juga terdampak oleh virus ini. 

Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 

dan tidak ada yang mampu 

memprediksikan kapan tepatnya pandemi 

ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 

Gejala umum yang disebabkan oleh 

COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 

gangguan pernapasan yang akut seperti 

demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 

masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 

enam hari dengan masa inkubasi 

terpanjang selama empat belas hari. Tidak 

hanya satu negara yang terdampak akan 

virus ini, berbagai negara di dunia turut 

merasakan dampaknya sehingga World 

Health Organization  (WHO) menetapkan 

keadaan darurat kesehatan masyarakat 

pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 

2020). 

 Indonesia mulai mengonfirmasi 

adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 

Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 

mencegah persebaran COVID-19 

mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 

cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 

yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 

segera mengambil langkah dan 

menetapkan kebijakan guna mengatasi 

dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 

kemudian mengumumkan pernyataan 

mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 

pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 

konferensi pers yang dilakukan oleh 

Presiden Jokowi, beliau menegaskan 

bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 

sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 

ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 

2020). Pembatasan sosial berskala besar 

ini dilakukan dalam upaya memutus 

rangkaian penyebaran dari COVID-19. 

Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 

membatasi masyarakat untuk berkumpul, 

sehingga baik pekerjaan maupun 

pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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Abstrak: Artikel ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman anak-anak dan juga penerapan protokol kesehatan 
pada saat pelaksanaan kegiatan sosialisasi. Metode yang digunakan dalam artikel ini adalah dengan praktik 
secara langsung  kepada anak-anak dan juga dengan menggunakan beberapa sumber pustaka berupa artikel  
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pendidikan. Kegiatan belajar mengajar harus dilakukan secara daring dari rumah untuk mencegah persebaran 
COVID-19. Dengan peserta didik yang melakukan kegiatan belajar dirumah inilah kemudian kegiatan 
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pembatasan dengan tidak melakukan 

kegiatan di luar dengan pemerintah 

menyarankan untuk tetap berada di rumah.  

Selain pemberlakuan PSBB pemerintah 

juga melakukan kebijakan lockdown yang 

menghimbau seluruh kegiatan 

dilaksanakan dirumah. Pemberlakuan 

lockdown merupakan suatu upaya untuk 

mencegah penyebaran virus corona di 

suatu wilayah, yang kemudian diharapkan 

dengan pemberlakuan kebijakan ini suatu 

masyarakat yang berada salam suatu 

wilayah dapat terhindar dari virus corona 

(Yunus & Rezki, 2020). 

 Dalam bidang pendidikan, 

pemerintah mengeluarkan Surat Edaran 

yang berisi kegiatan pembelajaran 

dilakukan di rumah dengan menggunakan 

pembelajaran daring atau jarak jauh. 

Pembelajaran daring atau jarak jauh ini 

diterapkan kepada semua jenjang 

pendidikan mulai dari PAUD, TK, SD, 

SMP, SMA/SMK, hingga perguruan 

tinggi. Pelaksanaan pembelajaran jarak 

jauh memiliki dampak di setiap jenjang 

terutama untuk anak-anak yang masih 

dibawah umur. Anak-anak ini masih perlu 

bimbingan secara maksimal. Selain itu 

anak-anak juga harus diberikan 

pemahaman mengenai apa yang sedang 

terjadi, dan apa itu virus corona serta 

memberikan pemahaman mengenai 

pentingnya protokol kesehatan. 

Berdasarkan uraian ini penulis menarik 

tiga rumusan masalah yakni 1) dimana dan 

siapa sasaran penelitian ini, 2) bagaimana 

pemahaman anak-anak mengenai COVID-

19, 3) apa pengertian COVID-19 dan juga 

apa pentingnya protokol kesehatan, 4) 

bagaimana penerapan protokol kesehatan 

dan pelaksanaan cuci tangan di tempat les. 

Pemahaman kepada anak-anak ini sangat 

penting bagi pengetahuan dan juga untuk 

menumbuhkan kesadaran mereka dalam 

melaksanakan protokol kesehatan. 

Sehingga perlu diadakan sosialisasi 

mengenai bahaya COVID-19 dan juga 

pentingnya protokol kesehatan. Oleh 

karena itu penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pemahaman anak-anak 

mengenai COVID-19 dan juga protokol 

kesehatan selain itu juga sebagai realisasi 

pengabdian mahasiswa untuk masyarakat 

di lingkungan sekitar tempat tinggal. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Bahaya COVID-19 

Virus corona merupakan keluarga besar 

dari virus yang dapat menyebabkan gejala 

baik dari ringan sampai berat. Virus 

corona yang menyebabkan gejala berat ini 

setidaknya terdapat dua jenis yaitu Middle 

East Respiratory Syndrome (MERS) dan 

Severe Acute Respiratory Syndrome 

(SARS). Selanjutnya terdapat virus baru 

yaitu Coronavirus Diseases 2019 
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protokol kesehatan. Asumsi sebagian besar 
masyarakat bahwa protokol kesehatan hanya 
untuk perlindungan diri sendiri. Sehingga 
apabila telah menerapkan perlindungan 
individu, seolah-olah telah melakukan 
protokol kesehatan. Sedangkan aktivitas 
perlindungan masyarakat belum dilakukan 
dengan baik. Pada dasarnya terdapat 6M 
protokol kesehatan, yaitu menggunakan 
masker, membersihkan tangan secara teratur 
dengan mencuci tangan menggunakan sabun 
dengan air mengalir atau menggunakan cairan 
antiseptik berbasis alkohol/handsanitizer, 
menjaga jarak minimal 1 meter dengan orang 
lain, menghindari menyentuh mata, hidung, 
dan mulut dengan tangan yang tidak bersih, 
menghindari kerumunan, meningkatkan daya 
tahan tubuh (Arifin, 2020).

2.2 Toko Online

Toko online merupakan toko dengan 
media penjualan secara online, atau dikenal 
sebagai e-commerce. E-commerce akronim 
dari electronic commerce, merupakan 
teknologi berupa aplikasi atau platform yang 
menghubungkan perusahaan atau perorangan 
sebagai konsumen atau penjual untuk 
melakukan transaksi secara elektronik melalui 
jaringan internet. Berbagai E-commerce lokal 
maupun nasional telah banyak digunakan 
masyarakat untuk menjangkau market 
yang lebih luas. Fasilitas yang ditawarkan 
e-commerce memungkinkan konsumen untuk 
mendapatkan pengalaman belanja dengan 
nyaman (Haryanti & Subriadi, 2021). Hal 
ini sekaligus memberikan keuntungan bagi 
penjual dalam memasarkan produknya. 
Meskipun platform e-commerce telah didesain 
dengan mempertimbangkan kemudahan 
penggunanya (Haryanti & Pribadi, 2019), 
namun pengenalan dan pelatihan pada 
masyarakat tetap diperlukan. Pelibatan 
tekologi dalam aktivitas masyarakat secara 
umum (Haryanti, 2020) dapat membantu 
meminimalkan kontak fisik dan menghindari 

kerumuman yang memicu penyebaran virus. 
Hal ini sebagaimana arahan WHO untuk 
menerapkan physical distancing (World 
Health Organization, 2020) dalam aktivitas 
sosial melalui optimalisasi teknologi.  

Meskipun e-commerce sudah banyak 
digunakan (Bernard, 2020), namun tidak 
semua UMKM Kalijudan menggunakannya. 
Oleh karena itu pemahaman, pelatihan dan 
pendampingan UMKM perlu dilakukan.

2.3 Pengemasan (Packaging)

Packaging sebaai salah satu dari bauran 
pemasaran, merupakan salah satu sarana 
untuk meningkatkan daya tarik market 
terhadap produk. Berdasarkan definisinya, 
menurut  Kotler dan Amstrong (2012) 
“packaging involves designing and producing 
the container or wrapper for a product”yang 
artinya adalah proses kemasan melibatkan 
kegiatan mendesain dan memproduksi, 
fungsi utama dari kemasan sendiri yaitu 
untuk melindungi produk agar produk tetap 
terjaga kualitasnya (Christy, 2015). Dalam 
pembuatan kemasan, aspek grafis dan struktur 
desain berperan penting. Namun masih banyak 
UMKM di Kalijudan yang belum memiliki 
packaging yang menarik untuk produk yang 
dijualnya. Oleh karenanya, pemahaman 
pentingnya packaging dengan menampilkan 
berbagai contoh kemasan diharapkan dapat 
memberikan inspirasi bagi UMKM dalam 
membuat kemasan yang lebih baik.

3. METODE PENELITIAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
dilaksanakan di kelurahan Kalijudan 
kecamatan Mulyorejo Kota Surabaya. 
Pelaksanaan kegiatan dimulai pada bulan Juli 
sampai Agustus 2021. Kegiatan dilaksanakan 
dengan menggunakan pendekatan klasikal 
yaitu penyampaian materi atau penyuluhan 
dan dengan pendekatan individual yaitu 
pendampingan (Dea Mustika & Siti Quratul 
Ain, 2021). Tahapan pelaksanaan pengabdian 
disajikan bpada bagan berikut:

120
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3 METODE PELAKSANAAN 

PENGABDIAN 

Pengabdian masyarakat ini dilakukan di 

RT 02 RW 02 Desa Roomo Manyar 

Gresik pada tanggal 31 Juli – 01 Agustus 

2022 pukul 07.30 WIB – selesai dengan 

tema  sebelum kegiatan dilakukan, tim 

melakukan survey dan pendataan siapa 

saja yang belum melakukan vaksinas i 

covid19 di desa tersebut, sehingga 

didapatkan sejumlah 37 orang dengan 

usia diatas 18 tahun yang belum 

melakukan vaksin. Pengabdian ini 

bertemakan Peningkatan Kesadaran 

Masyarakat Menuju Pasca Covid19 

Melalui Edukasi Protokol Kesehatan dan 

Vaksinasi Sebagai Upaya Peningkatan 

Imunitas Tubuh Pasca Pandemi 

Covid19. Permasalahan muncul karena 

minimnya masyarakat yang mematuhi 

protocol kesehatan dan menumbuhkan 

sikap peduli dan meningka tkan 

kesadaran dala melakukan pencegahan 

covid19. Tujuan yang ingin dicapai dari 

kegiatan ini adalah masyarakat sadar dan 

peduli akan pentingnya protocol 

kesehatan serta tidak ada lagi masyarakat 

yang tidak bersedia divaksin.  

Tahap persiapan dimulai dari 

mahasiswa KKN menemui Kepala Desa 

dan Sekdes Desa Roomo dengan di 

dampingi DPL langsung ke lapangan, 

setelah melakukan pertemuan 

mempelajari profil Desa Roomo serta 

mempelajari permasalahan yang terjadi 

di Desa tersebut. Kegiatan yang 

dilakukan meliputi pendataan siapa saja 

yang belum melakukan vaksinasi Covid-

19 sejumlah 37 orang dengan usia diatas 

18 tahun, analisis, survei lokasi, 

penggalian informasi pada wilayah 

sasaran, serta solusi. Selanjutnya 

membuat rencana kegiatan untuk 

pelaksanaan kegiatan. Kegiatan 

dilakukan dengan penyebaran kuesioner 

(pre test) pengetahuan dan sikap guna 

mengukur tingkat pemahaman dan 

kesadaran masyarakat tentang protokol 

kesehatan dan vaksinasi untuk mencegah 

covid19. Metode pelaksanaan dalam 

rangka peningkatan kesadaran 

masyarakat dilakukan melalui edukasi, 

ceramah, tatap muka dan praktik 

penggunaan masker yang baik dan 

benar. Praktik penggunaan masker 

dilakukan dengan melibatkan peserta 

KKN dan responden pengabdian.  Serta 

pemberian masker bagi warga yang tidak 

memakai masker. 

Tahap pelaksanaan dilaksanakan 

selaa 2 hari. Dihari pertama dilakukan 

pre test dan pemberian edukasi kepada 

masyarakat melalui media leaflet dan 

Tanya jawab mengenai protokol 
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1. PENDAHULUAN 

Penyebaran virus corona telah merambah 

ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 

bulan Desember 2019. Virus ini 

memberikan dampak  besar bagi berbagai 

sektor yang ada di seluruh dunia. 

Coronavirus masih satu keluarga dengan 

virus SARS dan MERS yang sebelumnya 

telah menyerang berbagai negara di dunia. 

Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 

atau yang biasa disebut dengan COVID-19 

ini sebelumnya belum pernah ditemukan 

maupun teridentifikasi dalam tubuh 

manusia sehingga merupakan penyakit 

jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 

munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 

Tiongkok yang kemudian beberapa negara 

di dunia juga terdampak oleh virus ini. 

Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 

dan tidak ada yang mampu 

memprediksikan kapan tepatnya pandemi 

ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 

Gejala umum yang disebabkan oleh 

COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 

gangguan pernapasan yang akut seperti 

demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 

masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 

enam hari dengan masa inkubasi 

terpanjang selama empat belas hari. Tidak 

hanya satu negara yang terdampak akan 

virus ini, berbagai negara di dunia turut 

merasakan dampaknya sehingga World 

Health Organization  (WHO) menetapkan 

keadaan darurat kesehatan masyarakat 

pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 

2020). 

 Indonesia mulai mengonfirmasi 

adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 

Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 

mencegah persebaran COVID-19 

mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 

cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 

yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 

segera mengambil langkah dan 

menetapkan kebijakan guna mengatasi 

dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 

kemudian mengumumkan pernyataan 

mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 

pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 

konferensi pers yang dilakukan oleh 

Presiden Jokowi, beliau menegaskan 

bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 

sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 

ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 

2020). Pembatasan sosial berskala besar 

ini dilakukan dalam upaya memutus 

rangkaian penyebaran dari COVID-19. 

Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 

membatasi masyarakat untuk berkumpul, 

sehingga baik pekerjaan maupun 

pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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Abstrak: Artikel ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman anak-anak dan juga penerapan protokol kesehatan 
pada saat pelaksanaan kegiatan sosialisasi. Metode yang digunakan dalam artikel ini adalah dengan praktik 
secara langsung  kepada anak-anak dan juga dengan menggunakan beberapa sumber pustaka berupa artikel  
mengenai COVID-19 yang merupakan wabah yang telah menyebar ke berbagai negara di dunia, tidak terkecuali 
Indonesia. Penyebaran COVID-19 di Indonesia terus mengalami lonjakan karena kurangnya kesiapan 
pemerintah  dalam mencegah persebaran COVID-19. Dengan adanya lonjakan yang terus terjadi kemudian 
pemerintah Indonesia mengeluarkan kebijakan Pembatasan Sosial Beskala Besar (PSBB). Dampak dari 
persebaran virus yang melonjak ini dirasakan oleh berbagai bidang kehidupan, salah satunya yaitu bidang 
pendidikan. Kegiatan belajar mengajar harus dilakukan secara daring dari rumah untuk mencegah persebaran 
COVID-19. Dengan peserta didik yang melakukan kegiatan belajar dirumah inilah kemudian kegiatan 
sosialisasi dilakukan di tempat les yang pada saat ini menjadi pilihan orang tua dalam membantu proses belajar 
sang anak. 
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pembatasan dengan tidak melakukan 

kegiatan di luar dengan pemerintah 

menyarankan untuk tetap berada di rumah.  

Selain pemberlakuan PSBB pemerintah 

juga melakukan kebijakan lockdown yang 

menghimbau seluruh kegiatan 

dilaksanakan dirumah. Pemberlakuan 

lockdown merupakan suatu upaya untuk 

mencegah penyebaran virus corona di 

suatu wilayah, yang kemudian diharapkan 

dengan pemberlakuan kebijakan ini suatu 

masyarakat yang berada salam suatu 

wilayah dapat terhindar dari virus corona 

(Yunus & Rezki, 2020). 

 Dalam bidang pendidikan, 

pemerintah mengeluarkan Surat Edaran 

yang berisi kegiatan pembelajaran 

dilakukan di rumah dengan menggunakan 

pembelajaran daring atau jarak jauh. 

Pembelajaran daring atau jarak jauh ini 

diterapkan kepada semua jenjang 

pendidikan mulai dari PAUD, TK, SD, 

SMP, SMA/SMK, hingga perguruan 

tinggi. Pelaksanaan pembelajaran jarak 

jauh memiliki dampak di setiap jenjang 

terutama untuk anak-anak yang masih 

dibawah umur. Anak-anak ini masih perlu 

bimbingan secara maksimal. Selain itu 

anak-anak juga harus diberikan 

pemahaman mengenai apa yang sedang 

terjadi, dan apa itu virus corona serta 

memberikan pemahaman mengenai 

pentingnya protokol kesehatan. 

Berdasarkan uraian ini penulis menarik 

tiga rumusan masalah yakni 1) dimana dan 

siapa sasaran penelitian ini, 2) bagaimana 

pemahaman anak-anak mengenai COVID-

19, 3) apa pengertian COVID-19 dan juga 

apa pentingnya protokol kesehatan, 4) 

bagaimana penerapan protokol kesehatan 

dan pelaksanaan cuci tangan di tempat les. 

Pemahaman kepada anak-anak ini sangat 

penting bagi pengetahuan dan juga untuk 

menumbuhkan kesadaran mereka dalam 

melaksanakan protokol kesehatan. 

Sehingga perlu diadakan sosialisasi 

mengenai bahaya COVID-19 dan juga 

pentingnya protokol kesehatan. Oleh 

karena itu penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pemahaman anak-anak 

mengenai COVID-19 dan juga protokol 

kesehatan selain itu juga sebagai realisasi 

pengabdian mahasiswa untuk masyarakat 

di lingkungan sekitar tempat tinggal. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Bahaya COVID-19 

Virus corona merupakan keluarga besar 

dari virus yang dapat menyebabkan gejala 

baik dari ringan sampai berat. Virus 

corona yang menyebabkan gejala berat ini 

setidaknya terdapat dua jenis yaitu Middle 

East Respiratory Syndrome (MERS) dan 

Severe Acute Respiratory Syndrome 

(SARS). Selanjutnya terdapat virus baru 

yaitu Coronavirus Diseases 2019 
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1.PENDAHULUAN

Pandemi Covid-19 yang tak kunjung usai 
membuat sebagian masyarakat mulai lelah 
dan abai menerapkan protokol kesehatan, 
termasuk pada masyarakat pesisir desa 
Sukolilo, Surabaya. Di lokasi tersebut 
sudah banyak dijumpai masyarakat yang 
sudah beraktivitas seperti kehidupan normal 
layaknya sebelum pandemic Covid-19 terjadi. 
Banyak masyarakat yang sudah beraktivitas di 
luar rumah tanpa memakai masker, menjaga 
jarak, dan lain seterusnya. 

Padahal pandemic Covid-19 gelombang 
kedua menyebabkan kasus kesakitan 
maupun angka kematian yang jauh lebih 
tinggi dibandingkan pandemic sebelumnya. 
Pemerintah mencatat angka kesakitan 
covid-19 sejak pertama kali diumumkan 
hingga tertanggal 17 Agustus 2021 adalah 
sebesar 3.892.479 kasus, sedangkan angka 
kematian sebesar 120.013 kasus (Kompas.
com, 2021). 

Di tengah kondisi pandemic Covid-19, 
sudah seharusnya perguruan tinggi bergerak 
dan ikut melakukan aksi guna meningkatkan 
pemahaman masyarakat. Kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat yang merupakan salah satu 
tri darma perguruan tinggi menjadi bagian 
yang tidak bisa terpisahkan saat pandemi 
Covid-19 terjadi. 

Oleh sebab itu mahasiswa dan dosen 
dari Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas 
Muhammadiyah Surabaya tergerak untuk 
melakukan aksi edukasi kreatif guna untuk 
menyadarkan masyarakat akan pentingnya 
menerapakan pola hidup sehat dan protokol 
kesehatan agar dapat terhindar dari penularan 
penyakit Covid-19. 

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penyakit Covid-19

Penyakit Covid-19 merupakan penyakit 
jenis baru yang disebabkan oleh adanya 
infeksi virus Sars-Cov-2, dan telah dinyatakan 

sebagai pandemic oleh Organisasi Kesehatan 
Dunia (WHO) pada 11 Maret 2020 (Qun Li 
et al., 2020). Virus SARS-CoV-2 ini pertama 
kali diidentifikasi pada pasien di Wuhan, 
Hubei China, pada bulan Desember 2019 yang 
kemudian diindikasi dan dinamai sebagai 
β-coronavirus (nCoV) (Tian X. et al., 2020).

Masa inkubai yang dibutuhkan pada 
kasus Covid-19 rata-rata berkisar antara 5-7 
hari dengan masa inkubasi terlama 14 hari. 
Penyakit ini dapat menimbulkan gejala ringan 
hingga gejala berat. Tanda dan gejala klinis 
yang dirasakan oleh sebagian besar orang 
yang terpapar virus Sars-CoV-2 adalah deman 
dan batuk, dan beberapa orang ada yang 
mengalami gejala berat, yaitu sesak napas 
sindrom pernapasan akut dimana dari hasil 
rontgen menunjukkan infiltrat pneumonia 
luas di kedua paru, gagal ginjal, dan bahkan 
kematian (KEMENKES, 2020).

Saat ini, penyebaran SARS-CoV-2 
dari manusia ke manusia menjadi sumber 
transmisi utama sehingga penyebaran menjadi 
lebih agresif. Transmisi SARS-CoV-2 dari 
pasien simptomatik terjadi melalui droplet 
yang keluar saat batuk atau bersin. Sehingga 
pencegahan yang dapat dilakukan untuk 
mengurangi angka penularan Covid-19 
adalah dengan cara melakukan 5M, yaitu 
memakai masker, menjaga jarak, mencuci 
tangan, membatasi mobilitas dan menjauhi 
kerumunan.

2.2 Edukasi Kesehatan 

Pendidikan Kesehatan adalah usaha sadar 
atau menimbulkan perubahan tingkah laku 
hidup sehat, baik lingkungan masyarakat dan 
sosial. Pendidikan kesehatan adalah proses 
perubahan perilaku yang dinamis dimana 
perubahan tersebut bukan sekedar proses 
transfer materi atau teori dari seseorang ke 
orang lain, tetapi dilakukan untuk mengubah 
perilaku masyarakat dengan menggugah 
kesadaran dari dalam diri individu kelompok 
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1. PENDAHULUAN 

Penyebaran virus corona telah merambah 

ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 

bulan Desember 2019. Virus ini 

memberikan dampak  besar bagi berbagai 

sektor yang ada di seluruh dunia. 

Coronavirus masih satu keluarga dengan 

virus SARS dan MERS yang sebelumnya 

telah menyerang berbagai negara di dunia. 

Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 

atau yang biasa disebut dengan COVID-19 

ini sebelumnya belum pernah ditemukan 

maupun teridentifikasi dalam tubuh 

manusia sehingga merupakan penyakit 

jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 

munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 

Tiongkok yang kemudian beberapa negara 

di dunia juga terdampak oleh virus ini. 

Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 

dan tidak ada yang mampu 

memprediksikan kapan tepatnya pandemi 

ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 

Gejala umum yang disebabkan oleh 

COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 

gangguan pernapasan yang akut seperti 

demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 

masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 

enam hari dengan masa inkubasi 

terpanjang selama empat belas hari. Tidak 

hanya satu negara yang terdampak akan 

virus ini, berbagai negara di dunia turut 

merasakan dampaknya sehingga World 

Health Organization  (WHO) menetapkan 

keadaan darurat kesehatan masyarakat 

pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 

2020). 

 Indonesia mulai mengonfirmasi 

adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 

Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 

mencegah persebaran COVID-19 

mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 

cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 

yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 

segera mengambil langkah dan 

menetapkan kebijakan guna mengatasi 

dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 

kemudian mengumumkan pernyataan 

mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 

pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 

konferensi pers yang dilakukan oleh 

Presiden Jokowi, beliau menegaskan 

bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 

sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 

ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 

2020). Pembatasan sosial berskala besar 

ini dilakukan dalam upaya memutus 

rangkaian penyebaran dari COVID-19. 

Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 

membatasi masyarakat untuk berkumpul, 

sehingga baik pekerjaan maupun 

pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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pembatasan dengan tidak melakukan 

kegiatan di luar dengan pemerintah 

menyarankan untuk tetap berada di rumah.  

Selain pemberlakuan PSBB pemerintah 

juga melakukan kebijakan lockdown yang 

menghimbau seluruh kegiatan 

dilaksanakan dirumah. Pemberlakuan 

lockdown merupakan suatu upaya untuk 

mencegah penyebaran virus corona di 

suatu wilayah, yang kemudian diharapkan 

dengan pemberlakuan kebijakan ini suatu 

masyarakat yang berada salam suatu 

wilayah dapat terhindar dari virus corona 

(Yunus & Rezki, 2020). 

 Dalam bidang pendidikan, 

pemerintah mengeluarkan Surat Edaran 

yang berisi kegiatan pembelajaran 

dilakukan di rumah dengan menggunakan 

pembelajaran daring atau jarak jauh. 

Pembelajaran daring atau jarak jauh ini 

diterapkan kepada semua jenjang 

pendidikan mulai dari PAUD, TK, SD, 

SMP, SMA/SMK, hingga perguruan 

tinggi. Pelaksanaan pembelajaran jarak 

jauh memiliki dampak di setiap jenjang 

terutama untuk anak-anak yang masih 

dibawah umur. Anak-anak ini masih perlu 

bimbingan secara maksimal. Selain itu 

anak-anak juga harus diberikan 

pemahaman mengenai apa yang sedang 

terjadi, dan apa itu virus corona serta 

memberikan pemahaman mengenai 

pentingnya protokol kesehatan. 

Berdasarkan uraian ini penulis menarik 

tiga rumusan masalah yakni 1) dimana dan 

siapa sasaran penelitian ini, 2) bagaimana 

pemahaman anak-anak mengenai COVID-

19, 3) apa pengertian COVID-19 dan juga 

apa pentingnya protokol kesehatan, 4) 

bagaimana penerapan protokol kesehatan 

dan pelaksanaan cuci tangan di tempat les. 

Pemahaman kepada anak-anak ini sangat 

penting bagi pengetahuan dan juga untuk 

menumbuhkan kesadaran mereka dalam 

melaksanakan protokol kesehatan. 

Sehingga perlu diadakan sosialisasi 

mengenai bahaya COVID-19 dan juga 

pentingnya protokol kesehatan. Oleh 

karena itu penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pemahaman anak-anak 

mengenai COVID-19 dan juga protokol 

kesehatan selain itu juga sebagai realisasi 

pengabdian mahasiswa untuk masyarakat 

di lingkungan sekitar tempat tinggal. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Bahaya COVID-19 

Virus corona merupakan keluarga besar 

dari virus yang dapat menyebabkan gejala 

baik dari ringan sampai berat. Virus 

corona yang menyebabkan gejala berat ini 

setidaknya terdapat dua jenis yaitu Middle 

East Respiratory Syndrome (MERS) dan 

Severe Acute Respiratory Syndrome 

(SARS). Selanjutnya terdapat virus baru 

yaitu Coronavirus Diseases 2019 

HUMANISM Vol. 2 No. 2 - 31 Agustus 2021

121

protokol kesehatan. Asumsi sebagian besar 
masyarakat bahwa protokol kesehatan hanya 
untuk perlindungan diri sendiri. Sehingga 
apabila telah menerapkan perlindungan 
individu, seolah-olah telah melakukan 
protokol kesehatan. Sedangkan aktivitas 
perlindungan masyarakat belum dilakukan 
dengan baik. Pada dasarnya terdapat 6M 
protokol kesehatan, yaitu menggunakan 
masker, membersihkan tangan secara teratur 
dengan mencuci tangan menggunakan sabun 
dengan air mengalir atau menggunakan cairan 
antiseptik berbasis alkohol/handsanitizer, 
menjaga jarak minimal 1 meter dengan orang 
lain, menghindari menyentuh mata, hidung, 
dan mulut dengan tangan yang tidak bersih, 
menghindari kerumunan, meningkatkan daya 
tahan tubuh (Arifin, 2020).

2.2 Toko Online

Toko online merupakan toko dengan 
media penjualan secara online, atau dikenal 
sebagai e-commerce. E-commerce akronim 
dari electronic commerce, merupakan 
teknologi berupa aplikasi atau platform yang 
menghubungkan perusahaan atau perorangan 
sebagai konsumen atau penjual untuk 
melakukan transaksi secara elektronik melalui 
jaringan internet. Berbagai E-commerce lokal 
maupun nasional telah banyak digunakan 
masyarakat untuk menjangkau market 
yang lebih luas. Fasilitas yang ditawarkan 
e-commerce memungkinkan konsumen untuk 
mendapatkan pengalaman belanja dengan 
nyaman (Haryanti & Subriadi, 2021). Hal 
ini sekaligus memberikan keuntungan bagi 
penjual dalam memasarkan produknya. 
Meskipun platform e-commerce telah didesain 
dengan mempertimbangkan kemudahan 
penggunanya (Haryanti & Pribadi, 2019), 
namun pengenalan dan pelatihan pada 
masyarakat tetap diperlukan. Pelibatan 
tekologi dalam aktivitas masyarakat secara 
umum (Haryanti, 2020) dapat membantu 
meminimalkan kontak fisik dan menghindari 

kerumuman yang memicu penyebaran virus. 
Hal ini sebagaimana arahan WHO untuk 
menerapkan physical distancing (World 
Health Organization, 2020) dalam aktivitas 
sosial melalui optimalisasi teknologi.  

Meskipun e-commerce sudah banyak 
digunakan (Bernard, 2020), namun tidak 
semua UMKM Kalijudan menggunakannya. 
Oleh karena itu pemahaman, pelatihan dan 
pendampingan UMKM perlu dilakukan.

2.3 Pengemasan (Packaging)

Packaging sebaai salah satu dari bauran 
pemasaran, merupakan salah satu sarana 
untuk meningkatkan daya tarik market 
terhadap produk. Berdasarkan definisinya, 
menurut  Kotler dan Amstrong (2012) 
“packaging involves designing and producing 
the container or wrapper for a product”yang 
artinya adalah proses kemasan melibatkan 
kegiatan mendesain dan memproduksi, 
fungsi utama dari kemasan sendiri yaitu 
untuk melindungi produk agar produk tetap 
terjaga kualitasnya (Christy, 2015). Dalam 
pembuatan kemasan, aspek grafis dan struktur 
desain berperan penting. Namun masih banyak 
UMKM di Kalijudan yang belum memiliki 
packaging yang menarik untuk produk yang 
dijualnya. Oleh karenanya, pemahaman 
pentingnya packaging dengan menampilkan 
berbagai contoh kemasan diharapkan dapat 
memberikan inspirasi bagi UMKM dalam 
membuat kemasan yang lebih baik.

3. METODE PENELITIAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
dilaksanakan di kelurahan Kalijudan 
kecamatan Mulyorejo Kota Surabaya. 
Pelaksanaan kegiatan dimulai pada bulan Juli 
sampai Agustus 2021. Kegiatan dilaksanakan 
dengan menggunakan pendekatan klasikal 
yaitu penyampaian materi atau penyuluhan 
dan dengan pendekatan individual yaitu 
pendampingan (Dea Mustika & Siti Quratul 
Ain, 2021). Tahapan pelaksanaan pengabdian 
disajikan bpada bagan berikut:
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1. PENDAHULUAN 

Penyebaran virus corona telah merambah 

ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 

bulan Desember 2019. Virus ini 

memberikan dampak  besar bagi berbagai 

sektor yang ada di seluruh dunia. 

Coronavirus masih satu keluarga dengan 

virus SARS dan MERS yang sebelumnya 

telah menyerang berbagai negara di dunia. 

Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 

atau yang biasa disebut dengan COVID-19 

ini sebelumnya belum pernah ditemukan 

maupun teridentifikasi dalam tubuh 

manusia sehingga merupakan penyakit 

jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 

munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 

Tiongkok yang kemudian beberapa negara 

di dunia juga terdampak oleh virus ini. 

Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 

dan tidak ada yang mampu 

memprediksikan kapan tepatnya pandemi 

ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 

Gejala umum yang disebabkan oleh 

COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 

gangguan pernapasan yang akut seperti 

demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 

masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 

enam hari dengan masa inkubasi 

terpanjang selama empat belas hari. Tidak 

hanya satu negara yang terdampak akan 

virus ini, berbagai negara di dunia turut 

merasakan dampaknya sehingga World 

Health Organization  (WHO) menetapkan 

keadaan darurat kesehatan masyarakat 

pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 

2020). 

 Indonesia mulai mengonfirmasi 

adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 

Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 

mencegah persebaran COVID-19 

mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 

cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 

yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 

segera mengambil langkah dan 

menetapkan kebijakan guna mengatasi 

dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 

kemudian mengumumkan pernyataan 

mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 

pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 

konferensi pers yang dilakukan oleh 

Presiden Jokowi, beliau menegaskan 

bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 

sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 

ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 

2020). Pembatasan sosial berskala besar 

ini dilakukan dalam upaya memutus 

rangkaian penyebaran dari COVID-19. 

Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 

membatasi masyarakat untuk berkumpul, 

sehingga baik pekerjaan maupun 

pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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Abstrak: Artikel ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman anak-anak dan juga penerapan protokol kesehatan 
pada saat pelaksanaan kegiatan sosialisasi. Metode yang digunakan dalam artikel ini adalah dengan praktik 
secara langsung  kepada anak-anak dan juga dengan menggunakan beberapa sumber pustaka berupa artikel  
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persebaran virus yang melonjak ini dirasakan oleh berbagai bidang kehidupan, salah satunya yaitu bidang 
pendidikan. Kegiatan belajar mengajar harus dilakukan secara daring dari rumah untuk mencegah persebaran 
COVID-19. Dengan peserta didik yang melakukan kegiatan belajar dirumah inilah kemudian kegiatan 
sosialisasi dilakukan di tempat les yang pada saat ini menjadi pilihan orang tua dalam membantu proses belajar 
sang anak. 
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pembatasan dengan tidak melakukan 

kegiatan di luar dengan pemerintah 

menyarankan untuk tetap berada di rumah.  

Selain pemberlakuan PSBB pemerintah 

juga melakukan kebijakan lockdown yang 

menghimbau seluruh kegiatan 

dilaksanakan dirumah. Pemberlakuan 

lockdown merupakan suatu upaya untuk 

mencegah penyebaran virus corona di 

suatu wilayah, yang kemudian diharapkan 

dengan pemberlakuan kebijakan ini suatu 

masyarakat yang berada salam suatu 

wilayah dapat terhindar dari virus corona 

(Yunus & Rezki, 2020). 

 Dalam bidang pendidikan, 

pemerintah mengeluarkan Surat Edaran 

yang berisi kegiatan pembelajaran 

dilakukan di rumah dengan menggunakan 

pembelajaran daring atau jarak jauh. 

Pembelajaran daring atau jarak jauh ini 

diterapkan kepada semua jenjang 

pendidikan mulai dari PAUD, TK, SD, 

SMP, SMA/SMK, hingga perguruan 

tinggi. Pelaksanaan pembelajaran jarak 

jauh memiliki dampak di setiap jenjang 

terutama untuk anak-anak yang masih 

dibawah umur. Anak-anak ini masih perlu 

bimbingan secara maksimal. Selain itu 

anak-anak juga harus diberikan 

pemahaman mengenai apa yang sedang 

terjadi, dan apa itu virus corona serta 

memberikan pemahaman mengenai 

pentingnya protokol kesehatan. 

Berdasarkan uraian ini penulis menarik 

tiga rumusan masalah yakni 1) dimana dan 

siapa sasaran penelitian ini, 2) bagaimana 

pemahaman anak-anak mengenai COVID-

19, 3) apa pengertian COVID-19 dan juga 

apa pentingnya protokol kesehatan, 4) 

bagaimana penerapan protokol kesehatan 

dan pelaksanaan cuci tangan di tempat les. 

Pemahaman kepada anak-anak ini sangat 

penting bagi pengetahuan dan juga untuk 

menumbuhkan kesadaran mereka dalam 

melaksanakan protokol kesehatan. 

Sehingga perlu diadakan sosialisasi 

mengenai bahaya COVID-19 dan juga 

pentingnya protokol kesehatan. Oleh 

karena itu penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pemahaman anak-anak 

mengenai COVID-19 dan juga protokol 

kesehatan selain itu juga sebagai realisasi 

pengabdian mahasiswa untuk masyarakat 

di lingkungan sekitar tempat tinggal. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Bahaya COVID-19 

Virus corona merupakan keluarga besar 

dari virus yang dapat menyebabkan gejala 

baik dari ringan sampai berat. Virus 

corona yang menyebabkan gejala berat ini 

setidaknya terdapat dua jenis yaitu Middle 

East Respiratory Syndrome (MERS) dan 

Severe Acute Respiratory Syndrome 

(SARS). Selanjutnya terdapat virus baru 

yaitu Coronavirus Diseases 2019 
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protokol kesehatan. Asumsi sebagian besar 
masyarakat bahwa protokol kesehatan hanya 
untuk perlindungan diri sendiri. Sehingga 
apabila telah menerapkan perlindungan 
individu, seolah-olah telah melakukan 
protokol kesehatan. Sedangkan aktivitas 
perlindungan masyarakat belum dilakukan 
dengan baik. Pada dasarnya terdapat 6M 
protokol kesehatan, yaitu menggunakan 
masker, membersihkan tangan secara teratur 
dengan mencuci tangan menggunakan sabun 
dengan air mengalir atau menggunakan cairan 
antiseptik berbasis alkohol/handsanitizer, 
menjaga jarak minimal 1 meter dengan orang 
lain, menghindari menyentuh mata, hidung, 
dan mulut dengan tangan yang tidak bersih, 
menghindari kerumunan, meningkatkan daya 
tahan tubuh (Arifin, 2020).

2.2 Toko Online

Toko online merupakan toko dengan 
media penjualan secara online, atau dikenal 
sebagai e-commerce. E-commerce akronim 
dari electronic commerce, merupakan 
teknologi berupa aplikasi atau platform yang 
menghubungkan perusahaan atau perorangan 
sebagai konsumen atau penjual untuk 
melakukan transaksi secara elektronik melalui 
jaringan internet. Berbagai E-commerce lokal 
maupun nasional telah banyak digunakan 
masyarakat untuk menjangkau market 
yang lebih luas. Fasilitas yang ditawarkan 
e-commerce memungkinkan konsumen untuk 
mendapatkan pengalaman belanja dengan 
nyaman (Haryanti & Subriadi, 2021). Hal 
ini sekaligus memberikan keuntungan bagi 
penjual dalam memasarkan produknya. 
Meskipun platform e-commerce telah didesain 
dengan mempertimbangkan kemudahan 
penggunanya (Haryanti & Pribadi, 2019), 
namun pengenalan dan pelatihan pada 
masyarakat tetap diperlukan. Pelibatan 
tekologi dalam aktivitas masyarakat secara 
umum (Haryanti, 2020) dapat membantu 
meminimalkan kontak fisik dan menghindari 

kerumuman yang memicu penyebaran virus. 
Hal ini sebagaimana arahan WHO untuk 
menerapkan physical distancing (World 
Health Organization, 2020) dalam aktivitas 
sosial melalui optimalisasi teknologi.  

Meskipun e-commerce sudah banyak 
digunakan (Bernard, 2020), namun tidak 
semua UMKM Kalijudan menggunakannya. 
Oleh karena itu pemahaman, pelatihan dan 
pendampingan UMKM perlu dilakukan.

2.3 Pengemasan (Packaging)

Packaging sebaai salah satu dari bauran 
pemasaran, merupakan salah satu sarana 
untuk meningkatkan daya tarik market 
terhadap produk. Berdasarkan definisinya, 
menurut  Kotler dan Amstrong (2012) 
“packaging involves designing and producing 
the container or wrapper for a product”yang 
artinya adalah proses kemasan melibatkan 
kegiatan mendesain dan memproduksi, 
fungsi utama dari kemasan sendiri yaitu 
untuk melindungi produk agar produk tetap 
terjaga kualitasnya (Christy, 2015). Dalam 
pembuatan kemasan, aspek grafis dan struktur 
desain berperan penting. Namun masih banyak 
UMKM di Kalijudan yang belum memiliki 
packaging yang menarik untuk produk yang 
dijualnya. Oleh karenanya, pemahaman 
pentingnya packaging dengan menampilkan 
berbagai contoh kemasan diharapkan dapat 
memberikan inspirasi bagi UMKM dalam 
membuat kemasan yang lebih baik.

3. METODE PENELITIAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
dilaksanakan di kelurahan Kalijudan 
kecamatan Mulyorejo Kota Surabaya. 
Pelaksanaan kegiatan dimulai pada bulan Juli 
sampai Agustus 2021. Kegiatan dilaksanakan 
dengan menggunakan pendekatan klasikal 
yaitu penyampaian materi atau penyuluhan 
dan dengan pendekatan individual yaitu 
pendampingan (Dea Mustika & Siti Quratul 
Ain, 2021). Tahapan pelaksanaan pengabdian 
disajikan bpada bagan berikut:

121

kesehatan dan vaksinasi yang 

sebelumnya masyarakat sudah mengis i 

kuesioner saat pre-test. Pada hari ke dua 

dilakukan post-test dan pemberian 

doorprize kepada masyarakat yang aktif 

dan kooperatif saat kegiatan 

berlangsung. 

Tahap evaluasi merupakan tahapan 

akhir dari pengabdian masyarakat yakni 

membagikan kuesioner untuk dilakukan 

post-test akan tingkat pemahaman dan 

kesadaran masyarakat mengena i 

protokol kesehatan dan vaksinasi, serta 

penyusunan pelaporan hasil kegiatan. 

Penyebaran kuesioner untuk pre-test dan 

post-test dengan metode random 

sampling yang dilakukan terhadap 37 

orang di RT 02 RW 02 Desa Roomo 

Manyar Gresik. 

 

4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari hasil analisis pada tabel 1 setelah 

kegiatan pengabdian masyarakat 

didapatkan hasil tingkat pemahaman 

peserta dari segi pengetahuan peserta 

secara keseluruhan di setiap pertanyaan 

terdapat peningkatan pengetahuan dari 

nilai pre test 29 (pengetahuan kurang) 

menjadi 35 pada saat post test 

(pengetahuan baik). Masih ada peserta 

yang pengetahuan cukup dan kurang. 

Sebagian besar peserta sudah memahami 

pentingnya memakai masker secara baik 

dan benar serta vaksinasi. Sehingga 

terjadi peningkatan kesadaran. Dan 

terjadi perubahan sikap peserta sebelum 

dan sesudah kegiatan pengabdian 

dilakukan. Secara umum, baik sebelum 

dan sesudah kegiatan, para peserta 

memiliki sikap yang kurang baik 

(negative) terhadap pencegahan Covid-

19 khususnya tentang protokol 

kesehatan (penggunaan masker) saat ke 

luar rumah dan vaksinasi. Namun setelah 

kegiatan pengabdian, sikap peserta 

terhadap pencegahan Covid-19 menjadi 

positif dalam hal penggunaan masker 

dan vaksinasi. 

Pengabdian masyarakat ini 

menggunakan metode edukasi untuk 

memberikan pemahaman dan 

meningkatkan kesadaran peserta. 

Menggunakan media leaflet dan booklet 

dapat menghasilkan perubahan 

pemahaman yang lebih baik dari pada 

sekedar metode ceramah. Hal ini 

ditunjang dengan data pada tabel 1 

bahwa terdapat peningka tan 

pengetahuan sebelum dan sesudah 

pemberian edukasi. Hasil pengabdian ini 

sejalan dengan penelitian Martini dkk 

(2020) yang menyatakan ada perbedaan 

yang bermakna dari pengetahuan 

pedagang di pasar Benyuning sebelum 
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1. PENDAHULUAN 

Penyebaran virus corona telah merambah 

ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 

bulan Desember 2019. Virus ini 

memberikan dampak  besar bagi berbagai 

sektor yang ada di seluruh dunia. 

Coronavirus masih satu keluarga dengan 

virus SARS dan MERS yang sebelumnya 

telah menyerang berbagai negara di dunia. 

Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 

atau yang biasa disebut dengan COVID-19 

ini sebelumnya belum pernah ditemukan 

maupun teridentifikasi dalam tubuh 

manusia sehingga merupakan penyakit 

jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 

munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 

Tiongkok yang kemudian beberapa negara 

di dunia juga terdampak oleh virus ini. 

Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 

dan tidak ada yang mampu 

memprediksikan kapan tepatnya pandemi 

ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 

Gejala umum yang disebabkan oleh 

COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 

gangguan pernapasan yang akut seperti 

demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 

masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 

enam hari dengan masa inkubasi 

terpanjang selama empat belas hari. Tidak 

hanya satu negara yang terdampak akan 

virus ini, berbagai negara di dunia turut 

merasakan dampaknya sehingga World 

Health Organization  (WHO) menetapkan 

keadaan darurat kesehatan masyarakat 

pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 

2020). 

 Indonesia mulai mengonfirmasi 

adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 

Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 

mencegah persebaran COVID-19 

mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 

cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 

yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 

segera mengambil langkah dan 

menetapkan kebijakan guna mengatasi 

dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 

kemudian mengumumkan pernyataan 

mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 

pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 

konferensi pers yang dilakukan oleh 

Presiden Jokowi, beliau menegaskan 

bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 

sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 

ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 

2020). Pembatasan sosial berskala besar 

ini dilakukan dalam upaya memutus 

rangkaian penyebaran dari COVID-19. 

Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 

membatasi masyarakat untuk berkumpul, 

sehingga baik pekerjaan maupun 

pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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mengenai COVID-19 yang merupakan wabah yang telah menyebar ke berbagai negara di dunia, tidak terkecuali 
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pembatasan dengan tidak melakukan 

kegiatan di luar dengan pemerintah 

menyarankan untuk tetap berada di rumah.  

Selain pemberlakuan PSBB pemerintah 

juga melakukan kebijakan lockdown yang 

menghimbau seluruh kegiatan 

dilaksanakan dirumah. Pemberlakuan 

lockdown merupakan suatu upaya untuk 

mencegah penyebaran virus corona di 

suatu wilayah, yang kemudian diharapkan 

dengan pemberlakuan kebijakan ini suatu 

masyarakat yang berada salam suatu 

wilayah dapat terhindar dari virus corona 

(Yunus & Rezki, 2020). 

 Dalam bidang pendidikan, 

pemerintah mengeluarkan Surat Edaran 

yang berisi kegiatan pembelajaran 

dilakukan di rumah dengan menggunakan 

pembelajaran daring atau jarak jauh. 

Pembelajaran daring atau jarak jauh ini 

diterapkan kepada semua jenjang 

pendidikan mulai dari PAUD, TK, SD, 

SMP, SMA/SMK, hingga perguruan 

tinggi. Pelaksanaan pembelajaran jarak 

jauh memiliki dampak di setiap jenjang 

terutama untuk anak-anak yang masih 

dibawah umur. Anak-anak ini masih perlu 

bimbingan secara maksimal. Selain itu 

anak-anak juga harus diberikan 

pemahaman mengenai apa yang sedang 

terjadi, dan apa itu virus corona serta 

memberikan pemahaman mengenai 

pentingnya protokol kesehatan. 

Berdasarkan uraian ini penulis menarik 

tiga rumusan masalah yakni 1) dimana dan 

siapa sasaran penelitian ini, 2) bagaimana 

pemahaman anak-anak mengenai COVID-

19, 3) apa pengertian COVID-19 dan juga 

apa pentingnya protokol kesehatan, 4) 

bagaimana penerapan protokol kesehatan 

dan pelaksanaan cuci tangan di tempat les. 

Pemahaman kepada anak-anak ini sangat 

penting bagi pengetahuan dan juga untuk 

menumbuhkan kesadaran mereka dalam 

melaksanakan protokol kesehatan. 

Sehingga perlu diadakan sosialisasi 

mengenai bahaya COVID-19 dan juga 

pentingnya protokol kesehatan. Oleh 

karena itu penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pemahaman anak-anak 

mengenai COVID-19 dan juga protokol 

kesehatan selain itu juga sebagai realisasi 

pengabdian mahasiswa untuk masyarakat 

di lingkungan sekitar tempat tinggal. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Bahaya COVID-19 

Virus corona merupakan keluarga besar 

dari virus yang dapat menyebabkan gejala 

baik dari ringan sampai berat. Virus 

corona yang menyebabkan gejala berat ini 

setidaknya terdapat dua jenis yaitu Middle 

East Respiratory Syndrome (MERS) dan 

Severe Acute Respiratory Syndrome 

(SARS). Selanjutnya terdapat virus baru 

yaitu Coronavirus Diseases 2019 
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1.PENDAHULUAN

Pandemi Covid-19 yang tak kunjung usai 
membuat sebagian masyarakat mulai lelah 
dan abai menerapkan protokol kesehatan, 
termasuk pada masyarakat pesisir desa 
Sukolilo, Surabaya. Di lokasi tersebut 
sudah banyak dijumpai masyarakat yang 
sudah beraktivitas seperti kehidupan normal 
layaknya sebelum pandemic Covid-19 terjadi. 
Banyak masyarakat yang sudah beraktivitas di 
luar rumah tanpa memakai masker, menjaga 
jarak, dan lain seterusnya. 

Padahal pandemic Covid-19 gelombang 
kedua menyebabkan kasus kesakitan 
maupun angka kematian yang jauh lebih 
tinggi dibandingkan pandemic sebelumnya. 
Pemerintah mencatat angka kesakitan 
covid-19 sejak pertama kali diumumkan 
hingga tertanggal 17 Agustus 2021 adalah 
sebesar 3.892.479 kasus, sedangkan angka 
kematian sebesar 120.013 kasus (Kompas.
com, 2021). 

Di tengah kondisi pandemic Covid-19, 
sudah seharusnya perguruan tinggi bergerak 
dan ikut melakukan aksi guna meningkatkan 
pemahaman masyarakat. Kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat yang merupakan salah satu 
tri darma perguruan tinggi menjadi bagian 
yang tidak bisa terpisahkan saat pandemi 
Covid-19 terjadi. 

Oleh sebab itu mahasiswa dan dosen 
dari Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas 
Muhammadiyah Surabaya tergerak untuk 
melakukan aksi edukasi kreatif guna untuk 
menyadarkan masyarakat akan pentingnya 
menerapakan pola hidup sehat dan protokol 
kesehatan agar dapat terhindar dari penularan 
penyakit Covid-19. 

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penyakit Covid-19

Penyakit Covid-19 merupakan penyakit 
jenis baru yang disebabkan oleh adanya 
infeksi virus Sars-Cov-2, dan telah dinyatakan 

sebagai pandemic oleh Organisasi Kesehatan 
Dunia (WHO) pada 11 Maret 2020 (Qun Li 
et al., 2020). Virus SARS-CoV-2 ini pertama 
kali diidentifikasi pada pasien di Wuhan, 
Hubei China, pada bulan Desember 2019 yang 
kemudian diindikasi dan dinamai sebagai 
β-coronavirus (nCoV) (Tian X. et al., 2020).

Masa inkubai yang dibutuhkan pada 
kasus Covid-19 rata-rata berkisar antara 5-7 
hari dengan masa inkubasi terlama 14 hari. 
Penyakit ini dapat menimbulkan gejala ringan 
hingga gejala berat. Tanda dan gejala klinis 
yang dirasakan oleh sebagian besar orang 
yang terpapar virus Sars-CoV-2 adalah deman 
dan batuk, dan beberapa orang ada yang 
mengalami gejala berat, yaitu sesak napas 
sindrom pernapasan akut dimana dari hasil 
rontgen menunjukkan infiltrat pneumonia 
luas di kedua paru, gagal ginjal, dan bahkan 
kematian (KEMENKES, 2020).

Saat ini, penyebaran SARS-CoV-2 
dari manusia ke manusia menjadi sumber 
transmisi utama sehingga penyebaran menjadi 
lebih agresif. Transmisi SARS-CoV-2 dari 
pasien simptomatik terjadi melalui droplet 
yang keluar saat batuk atau bersin. Sehingga 
pencegahan yang dapat dilakukan untuk 
mengurangi angka penularan Covid-19 
adalah dengan cara melakukan 5M, yaitu 
memakai masker, menjaga jarak, mencuci 
tangan, membatasi mobilitas dan menjauhi 
kerumunan.

2.2 Edukasi Kesehatan 

Pendidikan Kesehatan adalah usaha sadar 
atau menimbulkan perubahan tingkah laku 
hidup sehat, baik lingkungan masyarakat dan 
sosial. Pendidikan kesehatan adalah proses 
perubahan perilaku yang dinamis dimana 
perubahan tersebut bukan sekedar proses 
transfer materi atau teori dari seseorang ke 
orang lain, tetapi dilakukan untuk mengubah 
perilaku masyarakat dengan menggugah 
kesadaran dari dalam diri individu kelompok 
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1. PENDAHULUAN 

Penyebaran virus corona telah merambah 

ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 

bulan Desember 2019. Virus ini 

memberikan dampak  besar bagi berbagai 

sektor yang ada di seluruh dunia. 

Coronavirus masih satu keluarga dengan 

virus SARS dan MERS yang sebelumnya 

telah menyerang berbagai negara di dunia. 

Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 

atau yang biasa disebut dengan COVID-19 

ini sebelumnya belum pernah ditemukan 

maupun teridentifikasi dalam tubuh 

manusia sehingga merupakan penyakit 

jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 

munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 

Tiongkok yang kemudian beberapa negara 

di dunia juga terdampak oleh virus ini. 

Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 

dan tidak ada yang mampu 

memprediksikan kapan tepatnya pandemi 

ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 

Gejala umum yang disebabkan oleh 

COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 

gangguan pernapasan yang akut seperti 

demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 

masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 

enam hari dengan masa inkubasi 

terpanjang selama empat belas hari. Tidak 

hanya satu negara yang terdampak akan 

virus ini, berbagai negara di dunia turut 

merasakan dampaknya sehingga World 

Health Organization  (WHO) menetapkan 

keadaan darurat kesehatan masyarakat 

pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 

2020). 

 Indonesia mulai mengonfirmasi 

adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 

Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 

mencegah persebaran COVID-19 

mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 

cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 

yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 

segera mengambil langkah dan 

menetapkan kebijakan guna mengatasi 

dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 

kemudian mengumumkan pernyataan 

mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 

pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 

konferensi pers yang dilakukan oleh 

Presiden Jokowi, beliau menegaskan 

bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 

sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 

ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 

2020). Pembatasan sosial berskala besar 

ini dilakukan dalam upaya memutus 

rangkaian penyebaran dari COVID-19. 

Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 

membatasi masyarakat untuk berkumpul, 

sehingga baik pekerjaan maupun 

pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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Abstrak: Artikel ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman anak-anak dan juga penerapan protokol kesehatan 
pada saat pelaksanaan kegiatan sosialisasi. Metode yang digunakan dalam artikel ini adalah dengan praktik 
secara langsung  kepada anak-anak dan juga dengan menggunakan beberapa sumber pustaka berupa artikel  
mengenai COVID-19 yang merupakan wabah yang telah menyebar ke berbagai negara di dunia, tidak terkecuali 
Indonesia. Penyebaran COVID-19 di Indonesia terus mengalami lonjakan karena kurangnya kesiapan 
pemerintah  dalam mencegah persebaran COVID-19. Dengan adanya lonjakan yang terus terjadi kemudian 
pemerintah Indonesia mengeluarkan kebijakan Pembatasan Sosial Beskala Besar (PSBB). Dampak dari 
persebaran virus yang melonjak ini dirasakan oleh berbagai bidang kehidupan, salah satunya yaitu bidang 
pendidikan. Kegiatan belajar mengajar harus dilakukan secara daring dari rumah untuk mencegah persebaran 
COVID-19. Dengan peserta didik yang melakukan kegiatan belajar dirumah inilah kemudian kegiatan 
sosialisasi dilakukan di tempat les yang pada saat ini menjadi pilihan orang tua dalam membantu proses belajar 
sang anak. 
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pembatasan dengan tidak melakukan 

kegiatan di luar dengan pemerintah 

menyarankan untuk tetap berada di rumah.  

Selain pemberlakuan PSBB pemerintah 

juga melakukan kebijakan lockdown yang 

menghimbau seluruh kegiatan 

dilaksanakan dirumah. Pemberlakuan 

lockdown merupakan suatu upaya untuk 

mencegah penyebaran virus corona di 

suatu wilayah, yang kemudian diharapkan 

dengan pemberlakuan kebijakan ini suatu 

masyarakat yang berada salam suatu 

wilayah dapat terhindar dari virus corona 

(Yunus & Rezki, 2020). 

 Dalam bidang pendidikan, 

pemerintah mengeluarkan Surat Edaran 

yang berisi kegiatan pembelajaran 

dilakukan di rumah dengan menggunakan 

pembelajaran daring atau jarak jauh. 

Pembelajaran daring atau jarak jauh ini 

diterapkan kepada semua jenjang 

pendidikan mulai dari PAUD, TK, SD, 

SMP, SMA/SMK, hingga perguruan 

tinggi. Pelaksanaan pembelajaran jarak 

jauh memiliki dampak di setiap jenjang 

terutama untuk anak-anak yang masih 

dibawah umur. Anak-anak ini masih perlu 

bimbingan secara maksimal. Selain itu 

anak-anak juga harus diberikan 

pemahaman mengenai apa yang sedang 

terjadi, dan apa itu virus corona serta 

memberikan pemahaman mengenai 

pentingnya protokol kesehatan. 

Berdasarkan uraian ini penulis menarik 

tiga rumusan masalah yakni 1) dimana dan 

siapa sasaran penelitian ini, 2) bagaimana 

pemahaman anak-anak mengenai COVID-

19, 3) apa pengertian COVID-19 dan juga 

apa pentingnya protokol kesehatan, 4) 

bagaimana penerapan protokol kesehatan 

dan pelaksanaan cuci tangan di tempat les. 

Pemahaman kepada anak-anak ini sangat 

penting bagi pengetahuan dan juga untuk 

menumbuhkan kesadaran mereka dalam 

melaksanakan protokol kesehatan. 

Sehingga perlu diadakan sosialisasi 

mengenai bahaya COVID-19 dan juga 

pentingnya protokol kesehatan. Oleh 

karena itu penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pemahaman anak-anak 

mengenai COVID-19 dan juga protokol 

kesehatan selain itu juga sebagai realisasi 

pengabdian mahasiswa untuk masyarakat 

di lingkungan sekitar tempat tinggal. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Bahaya COVID-19 

Virus corona merupakan keluarga besar 

dari virus yang dapat menyebabkan gejala 

baik dari ringan sampai berat. Virus 

corona yang menyebabkan gejala berat ini 

setidaknya terdapat dua jenis yaitu Middle 

East Respiratory Syndrome (MERS) dan 

Severe Acute Respiratory Syndrome 

(SARS). Selanjutnya terdapat virus baru 

yaitu Coronavirus Diseases 2019 
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protokol kesehatan. Asumsi sebagian besar 
masyarakat bahwa protokol kesehatan hanya 
untuk perlindungan diri sendiri. Sehingga 
apabila telah menerapkan perlindungan 
individu, seolah-olah telah melakukan 
protokol kesehatan. Sedangkan aktivitas 
perlindungan masyarakat belum dilakukan 
dengan baik. Pada dasarnya terdapat 6M 
protokol kesehatan, yaitu menggunakan 
masker, membersihkan tangan secara teratur 
dengan mencuci tangan menggunakan sabun 
dengan air mengalir atau menggunakan cairan 
antiseptik berbasis alkohol/handsanitizer, 
menjaga jarak minimal 1 meter dengan orang 
lain, menghindari menyentuh mata, hidung, 
dan mulut dengan tangan yang tidak bersih, 
menghindari kerumunan, meningkatkan daya 
tahan tubuh (Arifin, 2020).

2.2 Toko Online

Toko online merupakan toko dengan 
media penjualan secara online, atau dikenal 
sebagai e-commerce. E-commerce akronim 
dari electronic commerce, merupakan 
teknologi berupa aplikasi atau platform yang 
menghubungkan perusahaan atau perorangan 
sebagai konsumen atau penjual untuk 
melakukan transaksi secara elektronik melalui 
jaringan internet. Berbagai E-commerce lokal 
maupun nasional telah banyak digunakan 
masyarakat untuk menjangkau market 
yang lebih luas. Fasilitas yang ditawarkan 
e-commerce memungkinkan konsumen untuk 
mendapatkan pengalaman belanja dengan 
nyaman (Haryanti & Subriadi, 2021). Hal 
ini sekaligus memberikan keuntungan bagi 
penjual dalam memasarkan produknya. 
Meskipun platform e-commerce telah didesain 
dengan mempertimbangkan kemudahan 
penggunanya (Haryanti & Pribadi, 2019), 
namun pengenalan dan pelatihan pada 
masyarakat tetap diperlukan. Pelibatan 
tekologi dalam aktivitas masyarakat secara 
umum (Haryanti, 2020) dapat membantu 
meminimalkan kontak fisik dan menghindari 

kerumuman yang memicu penyebaran virus. 
Hal ini sebagaimana arahan WHO untuk 
menerapkan physical distancing (World 
Health Organization, 2020) dalam aktivitas 
sosial melalui optimalisasi teknologi.  

Meskipun e-commerce sudah banyak 
digunakan (Bernard, 2020), namun tidak 
semua UMKM Kalijudan menggunakannya. 
Oleh karena itu pemahaman, pelatihan dan 
pendampingan UMKM perlu dilakukan.

2.3 Pengemasan (Packaging)

Packaging sebaai salah satu dari bauran 
pemasaran, merupakan salah satu sarana 
untuk meningkatkan daya tarik market 
terhadap produk. Berdasarkan definisinya, 
menurut  Kotler dan Amstrong (2012) 
“packaging involves designing and producing 
the container or wrapper for a product”yang 
artinya adalah proses kemasan melibatkan 
kegiatan mendesain dan memproduksi, 
fungsi utama dari kemasan sendiri yaitu 
untuk melindungi produk agar produk tetap 
terjaga kualitasnya (Christy, 2015). Dalam 
pembuatan kemasan, aspek grafis dan struktur 
desain berperan penting. Namun masih banyak 
UMKM di Kalijudan yang belum memiliki 
packaging yang menarik untuk produk yang 
dijualnya. Oleh karenanya, pemahaman 
pentingnya packaging dengan menampilkan 
berbagai contoh kemasan diharapkan dapat 
memberikan inspirasi bagi UMKM dalam 
membuat kemasan yang lebih baik.

3. METODE PENELITIAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
dilaksanakan di kelurahan Kalijudan 
kecamatan Mulyorejo Kota Surabaya. 
Pelaksanaan kegiatan dimulai pada bulan Juli 
sampai Agustus 2021. Kegiatan dilaksanakan 
dengan menggunakan pendekatan klasikal 
yaitu penyampaian materi atau penyuluhan 
dan dengan pendekatan individual yaitu 
pendampingan (Dea Mustika & Siti Quratul 
Ain, 2021). Tahapan pelaksanaan pengabdian 
disajikan bpada bagan berikut:
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dan sesudah dilakukan pendidikan 

kesehatan dengan menggunakan media 

leaflet dengan p value 0.000 (p<0.05). 

Pengetahuan yang baik tentang 

pencegahan penyebaran penyakit Covid-

19 pada masa pandemi ini akan 

memberikan pengaruh pada sikap dan 

selanjutnya pada perilaku seseorang. 

Pemahaman yang baik mengena i 

pencegahan penyakit ini akan 

mendorong terbentuknya sikap positif 

dan selanjutnya terwujudnya tindakan 

yang baik dan benar pula. Edukasi yang 

diberikan meliputi : gejala yang timbul 

setelah vaksinasi Covid-19 dan 

penatalaksanaan yang bisa dilakukan 

secara mandiri di rumah setelah 

vaksinasi. Setelah kegiatan pengabdian 

berjalan lancar, dilakukan monitor ing 

dan evaluasi setelah dilakukan edukasi. 

 
Tabel 1. Analisis Hasil Pengetahuan Responden 

Sebelum dan Sesudah Dilakukan  
Edukasi di RT 02 RW 02 Desa Roomo 
Kec Manyar Kab Gresik Pada Tanggal 
31 Juli 2022- 01 Agustus 2022 

Pengetahuan  Pre test Post test 
N %  N %  

Baik 7 19 35 94.6 
Cukup 1 2.7 1 2.7 
Kurang 29 78.3 1 2.7 
Total  37 100 37 100 

 

 
Gambar 1. Grafik perubahan pengetahuan 

saat pre test dan post test 
 
Dari hasil Analisa setelah kegiatan 

pengabdian masyarakat didapatkan 

presentase tingkat pemahaman peserta di 

setiap pertanyaan, didapatkan kenaikan 

rata rata menjadi baik dari tingkat 

pemahaman awal, sehingga didapatkan 

keseluruhan peserta Sebagian besar 

sudah memahami akan pentingnya 

vaksinasi Covid-19 dan prokes secara 

baik dan benar. Setelah kegiatan 

terlaksana, monitoring dilakukan dan 

evaluasi dari kegiatan tersebut.setelah di 

lakukan edukasi dan hasil pengis ian  

kuesioner terjadi peningka tan 

pengetahuan masyarakat tentang 

pentingnya vaksinasi covid dan prokes. 
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1. PENDAHULUAN 

Penyebaran virus corona telah merambah 

ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 

bulan Desember 2019. Virus ini 

memberikan dampak  besar bagi berbagai 

sektor yang ada di seluruh dunia. 

Coronavirus masih satu keluarga dengan 

virus SARS dan MERS yang sebelumnya 

telah menyerang berbagai negara di dunia. 

Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 

atau yang biasa disebut dengan COVID-19 

ini sebelumnya belum pernah ditemukan 

maupun teridentifikasi dalam tubuh 

manusia sehingga merupakan penyakit 

jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 

munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 

Tiongkok yang kemudian beberapa negara 

di dunia juga terdampak oleh virus ini. 

Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 

dan tidak ada yang mampu 

memprediksikan kapan tepatnya pandemi 

ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 

Gejala umum yang disebabkan oleh 

COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 

gangguan pernapasan yang akut seperti 

demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 

masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 

enam hari dengan masa inkubasi 

terpanjang selama empat belas hari. Tidak 

hanya satu negara yang terdampak akan 

virus ini, berbagai negara di dunia turut 

merasakan dampaknya sehingga World 

Health Organization  (WHO) menetapkan 

keadaan darurat kesehatan masyarakat 

pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 

2020). 

 Indonesia mulai mengonfirmasi 

adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 

Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 

mencegah persebaran COVID-19 

mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 

cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 

yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 

segera mengambil langkah dan 

menetapkan kebijakan guna mengatasi 

dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 

kemudian mengumumkan pernyataan 

mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 

pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 

konferensi pers yang dilakukan oleh 

Presiden Jokowi, beliau menegaskan 

bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 

sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 

ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 

2020). Pembatasan sosial berskala besar 

ini dilakukan dalam upaya memutus 

rangkaian penyebaran dari COVID-19. 

Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 

membatasi masyarakat untuk berkumpul, 

sehingga baik pekerjaan maupun 

pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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Abstrak: Artikel ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman anak-anak dan juga penerapan protokol kesehatan 
pada saat pelaksanaan kegiatan sosialisasi. Metode yang digunakan dalam artikel ini adalah dengan praktik 
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persebaran virus yang melonjak ini dirasakan oleh berbagai bidang kehidupan, salah satunya yaitu bidang 
pendidikan. Kegiatan belajar mengajar harus dilakukan secara daring dari rumah untuk mencegah persebaran 
COVID-19. Dengan peserta didik yang melakukan kegiatan belajar dirumah inilah kemudian kegiatan 
sosialisasi dilakukan di tempat les yang pada saat ini menjadi pilihan orang tua dalam membantu proses belajar 
sang anak. 
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pembatasan dengan tidak melakukan 

kegiatan di luar dengan pemerintah 

menyarankan untuk tetap berada di rumah.  

Selain pemberlakuan PSBB pemerintah 

juga melakukan kebijakan lockdown yang 

menghimbau seluruh kegiatan 

dilaksanakan dirumah. Pemberlakuan 

lockdown merupakan suatu upaya untuk 

mencegah penyebaran virus corona di 

suatu wilayah, yang kemudian diharapkan 

dengan pemberlakuan kebijakan ini suatu 

masyarakat yang berada salam suatu 

wilayah dapat terhindar dari virus corona 

(Yunus & Rezki, 2020). 

 Dalam bidang pendidikan, 

pemerintah mengeluarkan Surat Edaran 

yang berisi kegiatan pembelajaran 

dilakukan di rumah dengan menggunakan 

pembelajaran daring atau jarak jauh. 

Pembelajaran daring atau jarak jauh ini 

diterapkan kepada semua jenjang 

pendidikan mulai dari PAUD, TK, SD, 

SMP, SMA/SMK, hingga perguruan 

tinggi. Pelaksanaan pembelajaran jarak 

jauh memiliki dampak di setiap jenjang 

terutama untuk anak-anak yang masih 

dibawah umur. Anak-anak ini masih perlu 

bimbingan secara maksimal. Selain itu 

anak-anak juga harus diberikan 

pemahaman mengenai apa yang sedang 

terjadi, dan apa itu virus corona serta 

memberikan pemahaman mengenai 

pentingnya protokol kesehatan. 

Berdasarkan uraian ini penulis menarik 

tiga rumusan masalah yakni 1) dimana dan 

siapa sasaran penelitian ini, 2) bagaimana 

pemahaman anak-anak mengenai COVID-

19, 3) apa pengertian COVID-19 dan juga 

apa pentingnya protokol kesehatan, 4) 

bagaimana penerapan protokol kesehatan 

dan pelaksanaan cuci tangan di tempat les. 

Pemahaman kepada anak-anak ini sangat 

penting bagi pengetahuan dan juga untuk 

menumbuhkan kesadaran mereka dalam 

melaksanakan protokol kesehatan. 

Sehingga perlu diadakan sosialisasi 

mengenai bahaya COVID-19 dan juga 

pentingnya protokol kesehatan. Oleh 

karena itu penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pemahaman anak-anak 

mengenai COVID-19 dan juga protokol 

kesehatan selain itu juga sebagai realisasi 

pengabdian mahasiswa untuk masyarakat 

di lingkungan sekitar tempat tinggal. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Bahaya COVID-19 

Virus corona merupakan keluarga besar 

dari virus yang dapat menyebabkan gejala 

baik dari ringan sampai berat. Virus 

corona yang menyebabkan gejala berat ini 

setidaknya terdapat dua jenis yaitu Middle 

East Respiratory Syndrome (MERS) dan 

Severe Acute Respiratory Syndrome 

(SARS). Selanjutnya terdapat virus baru 

yaitu Coronavirus Diseases 2019 
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1.PENDAHULUAN

Pandemi Covid-19 yang tak kunjung usai 
membuat sebagian masyarakat mulai lelah 
dan abai menerapkan protokol kesehatan, 
termasuk pada masyarakat pesisir desa 
Sukolilo, Surabaya. Di lokasi tersebut 
sudah banyak dijumpai masyarakat yang 
sudah beraktivitas seperti kehidupan normal 
layaknya sebelum pandemic Covid-19 terjadi. 
Banyak masyarakat yang sudah beraktivitas di 
luar rumah tanpa memakai masker, menjaga 
jarak, dan lain seterusnya. 

Padahal pandemic Covid-19 gelombang 
kedua menyebabkan kasus kesakitan 
maupun angka kematian yang jauh lebih 
tinggi dibandingkan pandemic sebelumnya. 
Pemerintah mencatat angka kesakitan 
covid-19 sejak pertama kali diumumkan 
hingga tertanggal 17 Agustus 2021 adalah 
sebesar 3.892.479 kasus, sedangkan angka 
kematian sebesar 120.013 kasus (Kompas.
com, 2021). 

Di tengah kondisi pandemic Covid-19, 
sudah seharusnya perguruan tinggi bergerak 
dan ikut melakukan aksi guna meningkatkan 
pemahaman masyarakat. Kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat yang merupakan salah satu 
tri darma perguruan tinggi menjadi bagian 
yang tidak bisa terpisahkan saat pandemi 
Covid-19 terjadi. 

Oleh sebab itu mahasiswa dan dosen 
dari Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas 
Muhammadiyah Surabaya tergerak untuk 
melakukan aksi edukasi kreatif guna untuk 
menyadarkan masyarakat akan pentingnya 
menerapakan pola hidup sehat dan protokol 
kesehatan agar dapat terhindar dari penularan 
penyakit Covid-19. 

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penyakit Covid-19

Penyakit Covid-19 merupakan penyakit 
jenis baru yang disebabkan oleh adanya 
infeksi virus Sars-Cov-2, dan telah dinyatakan 

sebagai pandemic oleh Organisasi Kesehatan 
Dunia (WHO) pada 11 Maret 2020 (Qun Li 
et al., 2020). Virus SARS-CoV-2 ini pertama 
kali diidentifikasi pada pasien di Wuhan, 
Hubei China, pada bulan Desember 2019 yang 
kemudian diindikasi dan dinamai sebagai 
β-coronavirus (nCoV) (Tian X. et al., 2020).

Masa inkubai yang dibutuhkan pada 
kasus Covid-19 rata-rata berkisar antara 5-7 
hari dengan masa inkubasi terlama 14 hari. 
Penyakit ini dapat menimbulkan gejala ringan 
hingga gejala berat. Tanda dan gejala klinis 
yang dirasakan oleh sebagian besar orang 
yang terpapar virus Sars-CoV-2 adalah deman 
dan batuk, dan beberapa orang ada yang 
mengalami gejala berat, yaitu sesak napas 
sindrom pernapasan akut dimana dari hasil 
rontgen menunjukkan infiltrat pneumonia 
luas di kedua paru, gagal ginjal, dan bahkan 
kematian (KEMENKES, 2020).

Saat ini, penyebaran SARS-CoV-2 
dari manusia ke manusia menjadi sumber 
transmisi utama sehingga penyebaran menjadi 
lebih agresif. Transmisi SARS-CoV-2 dari 
pasien simptomatik terjadi melalui droplet 
yang keluar saat batuk atau bersin. Sehingga 
pencegahan yang dapat dilakukan untuk 
mengurangi angka penularan Covid-19 
adalah dengan cara melakukan 5M, yaitu 
memakai masker, menjaga jarak, mencuci 
tangan, membatasi mobilitas dan menjauhi 
kerumunan.

2.2 Edukasi Kesehatan 

Pendidikan Kesehatan adalah usaha sadar 
atau menimbulkan perubahan tingkah laku 
hidup sehat, baik lingkungan masyarakat dan 
sosial. Pendidikan kesehatan adalah proses 
perubahan perilaku yang dinamis dimana 
perubahan tersebut bukan sekedar proses 
transfer materi atau teori dari seseorang ke 
orang lain, tetapi dilakukan untuk mengubah 
perilaku masyarakat dengan menggugah 
kesadaran dari dalam diri individu kelompok 
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1. PENDAHULUAN 

Penyebaran virus corona telah merambah 

ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 

bulan Desember 2019. Virus ini 

memberikan dampak  besar bagi berbagai 

sektor yang ada di seluruh dunia. 

Coronavirus masih satu keluarga dengan 

virus SARS dan MERS yang sebelumnya 

telah menyerang berbagai negara di dunia. 

Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 

atau yang biasa disebut dengan COVID-19 

ini sebelumnya belum pernah ditemukan 

maupun teridentifikasi dalam tubuh 

manusia sehingga merupakan penyakit 

jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 

munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 

Tiongkok yang kemudian beberapa negara 

di dunia juga terdampak oleh virus ini. 

Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 

dan tidak ada yang mampu 

memprediksikan kapan tepatnya pandemi 

ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 

Gejala umum yang disebabkan oleh 

COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 

gangguan pernapasan yang akut seperti 

demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 

masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 

enam hari dengan masa inkubasi 

terpanjang selama empat belas hari. Tidak 

hanya satu negara yang terdampak akan 

virus ini, berbagai negara di dunia turut 

merasakan dampaknya sehingga World 

Health Organization  (WHO) menetapkan 

keadaan darurat kesehatan masyarakat 

pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 

2020). 

 Indonesia mulai mengonfirmasi 

adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 

Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 

mencegah persebaran COVID-19 

mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 

cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 

yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 

segera mengambil langkah dan 

menetapkan kebijakan guna mengatasi 

dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 

kemudian mengumumkan pernyataan 

mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 

pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 

konferensi pers yang dilakukan oleh 

Presiden Jokowi, beliau menegaskan 

bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 

sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 

ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 

2020). Pembatasan sosial berskala besar 

ini dilakukan dalam upaya memutus 

rangkaian penyebaran dari COVID-19. 

Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 

membatasi masyarakat untuk berkumpul, 

sehingga baik pekerjaan maupun 

pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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pembatasan dengan tidak melakukan 

kegiatan di luar dengan pemerintah 

menyarankan untuk tetap berada di rumah.  

Selain pemberlakuan PSBB pemerintah 

juga melakukan kebijakan lockdown yang 

menghimbau seluruh kegiatan 

dilaksanakan dirumah. Pemberlakuan 

lockdown merupakan suatu upaya untuk 

mencegah penyebaran virus corona di 

suatu wilayah, yang kemudian diharapkan 

dengan pemberlakuan kebijakan ini suatu 

masyarakat yang berada salam suatu 

wilayah dapat terhindar dari virus corona 

(Yunus & Rezki, 2020). 

 Dalam bidang pendidikan, 

pemerintah mengeluarkan Surat Edaran 

yang berisi kegiatan pembelajaran 

dilakukan di rumah dengan menggunakan 

pembelajaran daring atau jarak jauh. 

Pembelajaran daring atau jarak jauh ini 

diterapkan kepada semua jenjang 

pendidikan mulai dari PAUD, TK, SD, 

SMP, SMA/SMK, hingga perguruan 

tinggi. Pelaksanaan pembelajaran jarak 

jauh memiliki dampak di setiap jenjang 

terutama untuk anak-anak yang masih 

dibawah umur. Anak-anak ini masih perlu 

bimbingan secara maksimal. Selain itu 

anak-anak juga harus diberikan 

pemahaman mengenai apa yang sedang 

terjadi, dan apa itu virus corona serta 

memberikan pemahaman mengenai 

pentingnya protokol kesehatan. 

Berdasarkan uraian ini penulis menarik 

tiga rumusan masalah yakni 1) dimana dan 

siapa sasaran penelitian ini, 2) bagaimana 

pemahaman anak-anak mengenai COVID-

19, 3) apa pengertian COVID-19 dan juga 

apa pentingnya protokol kesehatan, 4) 

bagaimana penerapan protokol kesehatan 

dan pelaksanaan cuci tangan di tempat les. 

Pemahaman kepada anak-anak ini sangat 

penting bagi pengetahuan dan juga untuk 

menumbuhkan kesadaran mereka dalam 

melaksanakan protokol kesehatan. 

Sehingga perlu diadakan sosialisasi 

mengenai bahaya COVID-19 dan juga 

pentingnya protokol kesehatan. Oleh 

karena itu penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pemahaman anak-anak 

mengenai COVID-19 dan juga protokol 

kesehatan selain itu juga sebagai realisasi 

pengabdian mahasiswa untuk masyarakat 

di lingkungan sekitar tempat tinggal. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Bahaya COVID-19 

Virus corona merupakan keluarga besar 

dari virus yang dapat menyebabkan gejala 

baik dari ringan sampai berat. Virus 

corona yang menyebabkan gejala berat ini 

setidaknya terdapat dua jenis yaitu Middle 

East Respiratory Syndrome (MERS) dan 

Severe Acute Respiratory Syndrome 

(SARS). Selanjutnya terdapat virus baru 

yaitu Coronavirus Diseases 2019 
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protokol kesehatan. Asumsi sebagian besar 
masyarakat bahwa protokol kesehatan hanya 
untuk perlindungan diri sendiri. Sehingga 
apabila telah menerapkan perlindungan 
individu, seolah-olah telah melakukan 
protokol kesehatan. Sedangkan aktivitas 
perlindungan masyarakat belum dilakukan 
dengan baik. Pada dasarnya terdapat 6M 
protokol kesehatan, yaitu menggunakan 
masker, membersihkan tangan secara teratur 
dengan mencuci tangan menggunakan sabun 
dengan air mengalir atau menggunakan cairan 
antiseptik berbasis alkohol/handsanitizer, 
menjaga jarak minimal 1 meter dengan orang 
lain, menghindari menyentuh mata, hidung, 
dan mulut dengan tangan yang tidak bersih, 
menghindari kerumunan, meningkatkan daya 
tahan tubuh (Arifin, 2020).

2.2 Toko Online

Toko online merupakan toko dengan 
media penjualan secara online, atau dikenal 
sebagai e-commerce. E-commerce akronim 
dari electronic commerce, merupakan 
teknologi berupa aplikasi atau platform yang 
menghubungkan perusahaan atau perorangan 
sebagai konsumen atau penjual untuk 
melakukan transaksi secara elektronik melalui 
jaringan internet. Berbagai E-commerce lokal 
maupun nasional telah banyak digunakan 
masyarakat untuk menjangkau market 
yang lebih luas. Fasilitas yang ditawarkan 
e-commerce memungkinkan konsumen untuk 
mendapatkan pengalaman belanja dengan 
nyaman (Haryanti & Subriadi, 2021). Hal 
ini sekaligus memberikan keuntungan bagi 
penjual dalam memasarkan produknya. 
Meskipun platform e-commerce telah didesain 
dengan mempertimbangkan kemudahan 
penggunanya (Haryanti & Pribadi, 2019), 
namun pengenalan dan pelatihan pada 
masyarakat tetap diperlukan. Pelibatan 
tekologi dalam aktivitas masyarakat secara 
umum (Haryanti, 2020) dapat membantu 
meminimalkan kontak fisik dan menghindari 

kerumuman yang memicu penyebaran virus. 
Hal ini sebagaimana arahan WHO untuk 
menerapkan physical distancing (World 
Health Organization, 2020) dalam aktivitas 
sosial melalui optimalisasi teknologi.  

Meskipun e-commerce sudah banyak 
digunakan (Bernard, 2020), namun tidak 
semua UMKM Kalijudan menggunakannya. 
Oleh karena itu pemahaman, pelatihan dan 
pendampingan UMKM perlu dilakukan.

2.3 Pengemasan (Packaging)

Packaging sebaai salah satu dari bauran 
pemasaran, merupakan salah satu sarana 
untuk meningkatkan daya tarik market 
terhadap produk. Berdasarkan definisinya, 
menurut  Kotler dan Amstrong (2012) 
“packaging involves designing and producing 
the container or wrapper for a product”yang 
artinya adalah proses kemasan melibatkan 
kegiatan mendesain dan memproduksi, 
fungsi utama dari kemasan sendiri yaitu 
untuk melindungi produk agar produk tetap 
terjaga kualitasnya (Christy, 2015). Dalam 
pembuatan kemasan, aspek grafis dan struktur 
desain berperan penting. Namun masih banyak 
UMKM di Kalijudan yang belum memiliki 
packaging yang menarik untuk produk yang 
dijualnya. Oleh karenanya, pemahaman 
pentingnya packaging dengan menampilkan 
berbagai contoh kemasan diharapkan dapat 
memberikan inspirasi bagi UMKM dalam 
membuat kemasan yang lebih baik.

3. METODE PENELITIAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
dilaksanakan di kelurahan Kalijudan 
kecamatan Mulyorejo Kota Surabaya. 
Pelaksanaan kegiatan dimulai pada bulan Juli 
sampai Agustus 2021. Kegiatan dilaksanakan 
dengan menggunakan pendekatan klasikal 
yaitu penyampaian materi atau penyuluhan 
dan dengan pendekatan individual yaitu 
pendampingan (Dea Mustika & Siti Quratul 
Ain, 2021). Tahapan pelaksanaan pengabdian 
disajikan bpada bagan berikut:
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1. PENDAHULUAN 

Penyebaran virus corona telah merambah 

ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 

bulan Desember 2019. Virus ini 

memberikan dampak  besar bagi berbagai 

sektor yang ada di seluruh dunia. 

Coronavirus masih satu keluarga dengan 

virus SARS dan MERS yang sebelumnya 

telah menyerang berbagai negara di dunia. 

Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 

atau yang biasa disebut dengan COVID-19 

ini sebelumnya belum pernah ditemukan 

maupun teridentifikasi dalam tubuh 

manusia sehingga merupakan penyakit 

jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 

munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 

Tiongkok yang kemudian beberapa negara 

di dunia juga terdampak oleh virus ini. 

Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 

dan tidak ada yang mampu 

memprediksikan kapan tepatnya pandemi 

ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 

Gejala umum yang disebabkan oleh 

COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 

gangguan pernapasan yang akut seperti 

demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 

masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 

enam hari dengan masa inkubasi 

terpanjang selama empat belas hari. Tidak 

hanya satu negara yang terdampak akan 

virus ini, berbagai negara di dunia turut 

merasakan dampaknya sehingga World 

Health Organization  (WHO) menetapkan 

keadaan darurat kesehatan masyarakat 

pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 

2020). 

 Indonesia mulai mengonfirmasi 

adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 

Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 

mencegah persebaran COVID-19 

mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 

cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 

yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 

segera mengambil langkah dan 

menetapkan kebijakan guna mengatasi 

dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 

kemudian mengumumkan pernyataan 

mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 

pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 

konferensi pers yang dilakukan oleh 

Presiden Jokowi, beliau menegaskan 

bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 

sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 

ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 

2020). Pembatasan sosial berskala besar 

ini dilakukan dalam upaya memutus 

rangkaian penyebaran dari COVID-19. 

Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 

membatasi masyarakat untuk berkumpul, 

sehingga baik pekerjaan maupun 

pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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Abstrak: Artikel ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman anak-anak dan juga penerapan protokol kesehatan 
pada saat pelaksanaan kegiatan sosialisasi. Metode yang digunakan dalam artikel ini adalah dengan praktik 
secara langsung  kepada anak-anak dan juga dengan menggunakan beberapa sumber pustaka berupa artikel  
mengenai COVID-19 yang merupakan wabah yang telah menyebar ke berbagai negara di dunia, tidak terkecuali 
Indonesia. Penyebaran COVID-19 di Indonesia terus mengalami lonjakan karena kurangnya kesiapan 
pemerintah  dalam mencegah persebaran COVID-19. Dengan adanya lonjakan yang terus terjadi kemudian 
pemerintah Indonesia mengeluarkan kebijakan Pembatasan Sosial Beskala Besar (PSBB). Dampak dari 
persebaran virus yang melonjak ini dirasakan oleh berbagai bidang kehidupan, salah satunya yaitu bidang 
pendidikan. Kegiatan belajar mengajar harus dilakukan secara daring dari rumah untuk mencegah persebaran 
COVID-19. Dengan peserta didik yang melakukan kegiatan belajar dirumah inilah kemudian kegiatan 
sosialisasi dilakukan di tempat les yang pada saat ini menjadi pilihan orang tua dalam membantu proses belajar 
sang anak. 
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pembatasan dengan tidak melakukan 

kegiatan di luar dengan pemerintah 

menyarankan untuk tetap berada di rumah.  

Selain pemberlakuan PSBB pemerintah 

juga melakukan kebijakan lockdown yang 

menghimbau seluruh kegiatan 

dilaksanakan dirumah. Pemberlakuan 

lockdown merupakan suatu upaya untuk 

mencegah penyebaran virus corona di 

suatu wilayah, yang kemudian diharapkan 

dengan pemberlakuan kebijakan ini suatu 

masyarakat yang berada salam suatu 

wilayah dapat terhindar dari virus corona 

(Yunus & Rezki, 2020). 

 Dalam bidang pendidikan, 

pemerintah mengeluarkan Surat Edaran 

yang berisi kegiatan pembelajaran 

dilakukan di rumah dengan menggunakan 

pembelajaran daring atau jarak jauh. 

Pembelajaran daring atau jarak jauh ini 

diterapkan kepada semua jenjang 

pendidikan mulai dari PAUD, TK, SD, 

SMP, SMA/SMK, hingga perguruan 

tinggi. Pelaksanaan pembelajaran jarak 

jauh memiliki dampak di setiap jenjang 

terutama untuk anak-anak yang masih 

dibawah umur. Anak-anak ini masih perlu 

bimbingan secara maksimal. Selain itu 

anak-anak juga harus diberikan 

pemahaman mengenai apa yang sedang 

terjadi, dan apa itu virus corona serta 

memberikan pemahaman mengenai 

pentingnya protokol kesehatan. 

Berdasarkan uraian ini penulis menarik 

tiga rumusan masalah yakni 1) dimana dan 

siapa sasaran penelitian ini, 2) bagaimana 

pemahaman anak-anak mengenai COVID-

19, 3) apa pengertian COVID-19 dan juga 

apa pentingnya protokol kesehatan, 4) 

bagaimana penerapan protokol kesehatan 

dan pelaksanaan cuci tangan di tempat les. 

Pemahaman kepada anak-anak ini sangat 

penting bagi pengetahuan dan juga untuk 

menumbuhkan kesadaran mereka dalam 

melaksanakan protokol kesehatan. 

Sehingga perlu diadakan sosialisasi 

mengenai bahaya COVID-19 dan juga 

pentingnya protokol kesehatan. Oleh 

karena itu penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pemahaman anak-anak 

mengenai COVID-19 dan juga protokol 

kesehatan selain itu juga sebagai realisasi 

pengabdian mahasiswa untuk masyarakat 

di lingkungan sekitar tempat tinggal. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Bahaya COVID-19 

Virus corona merupakan keluarga besar 

dari virus yang dapat menyebabkan gejala 

baik dari ringan sampai berat. Virus 

corona yang menyebabkan gejala berat ini 

setidaknya terdapat dua jenis yaitu Middle 

East Respiratory Syndrome (MERS) dan 

Severe Acute Respiratory Syndrome 

(SARS). Selanjutnya terdapat virus baru 

yaitu Coronavirus Diseases 2019 
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protokol kesehatan. Asumsi sebagian besar 
masyarakat bahwa protokol kesehatan hanya 
untuk perlindungan diri sendiri. Sehingga 
apabila telah menerapkan perlindungan 
individu, seolah-olah telah melakukan 
protokol kesehatan. Sedangkan aktivitas 
perlindungan masyarakat belum dilakukan 
dengan baik. Pada dasarnya terdapat 6M 
protokol kesehatan, yaitu menggunakan 
masker, membersihkan tangan secara teratur 
dengan mencuci tangan menggunakan sabun 
dengan air mengalir atau menggunakan cairan 
antiseptik berbasis alkohol/handsanitizer, 
menjaga jarak minimal 1 meter dengan orang 
lain, menghindari menyentuh mata, hidung, 
dan mulut dengan tangan yang tidak bersih, 
menghindari kerumunan, meningkatkan daya 
tahan tubuh (Arifin, 2020).

2.2 Toko Online

Toko online merupakan toko dengan 
media penjualan secara online, atau dikenal 
sebagai e-commerce. E-commerce akronim 
dari electronic commerce, merupakan 
teknologi berupa aplikasi atau platform yang 
menghubungkan perusahaan atau perorangan 
sebagai konsumen atau penjual untuk 
melakukan transaksi secara elektronik melalui 
jaringan internet. Berbagai E-commerce lokal 
maupun nasional telah banyak digunakan 
masyarakat untuk menjangkau market 
yang lebih luas. Fasilitas yang ditawarkan 
e-commerce memungkinkan konsumen untuk 
mendapatkan pengalaman belanja dengan 
nyaman (Haryanti & Subriadi, 2021). Hal 
ini sekaligus memberikan keuntungan bagi 
penjual dalam memasarkan produknya. 
Meskipun platform e-commerce telah didesain 
dengan mempertimbangkan kemudahan 
penggunanya (Haryanti & Pribadi, 2019), 
namun pengenalan dan pelatihan pada 
masyarakat tetap diperlukan. Pelibatan 
tekologi dalam aktivitas masyarakat secara 
umum (Haryanti, 2020) dapat membantu 
meminimalkan kontak fisik dan menghindari 

kerumuman yang memicu penyebaran virus. 
Hal ini sebagaimana arahan WHO untuk 
menerapkan physical distancing (World 
Health Organization, 2020) dalam aktivitas 
sosial melalui optimalisasi teknologi.  

Meskipun e-commerce sudah banyak 
digunakan (Bernard, 2020), namun tidak 
semua UMKM Kalijudan menggunakannya. 
Oleh karena itu pemahaman, pelatihan dan 
pendampingan UMKM perlu dilakukan.

2.3 Pengemasan (Packaging)

Packaging sebaai salah satu dari bauran 
pemasaran, merupakan salah satu sarana 
untuk meningkatkan daya tarik market 
terhadap produk. Berdasarkan definisinya, 
menurut  Kotler dan Amstrong (2012) 
“packaging involves designing and producing 
the container or wrapper for a product”yang 
artinya adalah proses kemasan melibatkan 
kegiatan mendesain dan memproduksi, 
fungsi utama dari kemasan sendiri yaitu 
untuk melindungi produk agar produk tetap 
terjaga kualitasnya (Christy, 2015). Dalam 
pembuatan kemasan, aspek grafis dan struktur 
desain berperan penting. Namun masih banyak 
UMKM di Kalijudan yang belum memiliki 
packaging yang menarik untuk produk yang 
dijualnya. Oleh karenanya, pemahaman 
pentingnya packaging dengan menampilkan 
berbagai contoh kemasan diharapkan dapat 
memberikan inspirasi bagi UMKM dalam 
membuat kemasan yang lebih baik.

3. METODE PENELITIAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
dilaksanakan di kelurahan Kalijudan 
kecamatan Mulyorejo Kota Surabaya. 
Pelaksanaan kegiatan dimulai pada bulan Juli 
sampai Agustus 2021. Kegiatan dilaksanakan 
dengan menggunakan pendekatan klasikal 
yaitu penyampaian materi atau penyuluhan 
dan dengan pendekatan individual yaitu 
pendampingan (Dea Mustika & Siti Quratul 
Ain, 2021). Tahapan pelaksanaan pengabdian 
disajikan bpada bagan berikut:
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Gambar 2. Dokumentasi kegiatan   Pengabdian 
masyarakat di Desa Roomo RT 02 RW 02 Kec 

Manyar Kab Gresik 
 
5 KESIMPULAN 

Berdasarkan Hasil kegiatan pengabdian 

masyarakat yang di lakukan dengan cara 

memberikan edukasi melalui 

penyuluhan kepada masyarakat di RT 02 

RW 02 Desa Roomo tentang pentingnya 

vaksinasi covid 19 dan prokes guna 

meningkatkan kesadaran masyarakat 

untuk meningkatkan system imunita s 

tubuh pasca pandemi. Di mana 

masyarakat sangat antusias, aktif dan 

kooperatif dalam mengikuti kegiatan 

dari awal samapi akhir, selain itu 

masyarakat juga menunjukkan 

peningkatan pengetahuan yang baik 

tentang pentingnya vaksinasi covid 19 

dan prokes. Terjadi peningka tan 

pemahaan dan peningkatan kesadaran 

masyarakat. Disamping itu juga 

menunjukkan sikap positif dalam 

penggunaan masker. Diharapkan dengan 

adanya peningkatan pengetahuan 

tersebut, kesadaran masyarakat juga 

meningkat terhadap pentingnya 

vaksinasi dan pemakaian protocol 

kesehatan guna pencegahan covid19. 

Kegiatan yang dilaksanakan diharapkan 

dapat berkelanjutan untuk vaksinas i 

berikutnya oleh masyarakat, pihak 

terkait seperti puskesmas Manyar dan 

Bidan Desa diharapkan dapat melakukan 

follow up secara intensif kepada 

masyarakat, sehingga sikap yang 

(positif) baik dapat dipertahankan. 

Kesadaran masyarakat terhadap 

vaksinasi dan prokes harus terus 

digalakan, tidak boleh lengah dan terus 

melakukan pendampingan kepada 

masyarakat. 
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1. PENDAHULUAN 

Penyebaran virus corona telah merambah 

ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 

bulan Desember 2019. Virus ini 

memberikan dampak  besar bagi berbagai 

sektor yang ada di seluruh dunia. 

Coronavirus masih satu keluarga dengan 

virus SARS dan MERS yang sebelumnya 

telah menyerang berbagai negara di dunia. 

Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 

atau yang biasa disebut dengan COVID-19 

ini sebelumnya belum pernah ditemukan 

maupun teridentifikasi dalam tubuh 

manusia sehingga merupakan penyakit 

jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 

munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 

Tiongkok yang kemudian beberapa negara 

di dunia juga terdampak oleh virus ini. 

Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 

dan tidak ada yang mampu 

memprediksikan kapan tepatnya pandemi 

ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 

Gejala umum yang disebabkan oleh 

COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 

gangguan pernapasan yang akut seperti 

demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 

masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 

enam hari dengan masa inkubasi 

terpanjang selama empat belas hari. Tidak 

hanya satu negara yang terdampak akan 

virus ini, berbagai negara di dunia turut 

merasakan dampaknya sehingga World 

Health Organization  (WHO) menetapkan 

keadaan darurat kesehatan masyarakat 

pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 

2020). 

 Indonesia mulai mengonfirmasi 

adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 

Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 

mencegah persebaran COVID-19 

mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 

cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 

yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 

segera mengambil langkah dan 

menetapkan kebijakan guna mengatasi 

dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 

kemudian mengumumkan pernyataan 

mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 

pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 

konferensi pers yang dilakukan oleh 

Presiden Jokowi, beliau menegaskan 

bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 

sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 

ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 

2020). Pembatasan sosial berskala besar 

ini dilakukan dalam upaya memutus 

rangkaian penyebaran dari COVID-19. 

Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 

membatasi masyarakat untuk berkumpul, 

sehingga baik pekerjaan maupun 

pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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Abstrak: Artikel ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman anak-anak dan juga penerapan protokol kesehatan 
pada saat pelaksanaan kegiatan sosialisasi. Metode yang digunakan dalam artikel ini adalah dengan praktik 
secara langsung  kepada anak-anak dan juga dengan menggunakan beberapa sumber pustaka berupa artikel  
mengenai COVID-19 yang merupakan wabah yang telah menyebar ke berbagai negara di dunia, tidak terkecuali 
Indonesia. Penyebaran COVID-19 di Indonesia terus mengalami lonjakan karena kurangnya kesiapan 
pemerintah  dalam mencegah persebaran COVID-19. Dengan adanya lonjakan yang terus terjadi kemudian 
pemerintah Indonesia mengeluarkan kebijakan Pembatasan Sosial Beskala Besar (PSBB). Dampak dari 
persebaran virus yang melonjak ini dirasakan oleh berbagai bidang kehidupan, salah satunya yaitu bidang 
pendidikan. Kegiatan belajar mengajar harus dilakukan secara daring dari rumah untuk mencegah persebaran 
COVID-19. Dengan peserta didik yang melakukan kegiatan belajar dirumah inilah kemudian kegiatan 
sosialisasi dilakukan di tempat les yang pada saat ini menjadi pilihan orang tua dalam membantu proses belajar 
sang anak. 
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pembatasan dengan tidak melakukan 

kegiatan di luar dengan pemerintah 

menyarankan untuk tetap berada di rumah.  

Selain pemberlakuan PSBB pemerintah 

juga melakukan kebijakan lockdown yang 

menghimbau seluruh kegiatan 

dilaksanakan dirumah. Pemberlakuan 

lockdown merupakan suatu upaya untuk 

mencegah penyebaran virus corona di 

suatu wilayah, yang kemudian diharapkan 

dengan pemberlakuan kebijakan ini suatu 

masyarakat yang berada salam suatu 

wilayah dapat terhindar dari virus corona 

(Yunus & Rezki, 2020). 

 Dalam bidang pendidikan, 

pemerintah mengeluarkan Surat Edaran 

yang berisi kegiatan pembelajaran 

dilakukan di rumah dengan menggunakan 

pembelajaran daring atau jarak jauh. 

Pembelajaran daring atau jarak jauh ini 

diterapkan kepada semua jenjang 

pendidikan mulai dari PAUD, TK, SD, 

SMP, SMA/SMK, hingga perguruan 

tinggi. Pelaksanaan pembelajaran jarak 

jauh memiliki dampak di setiap jenjang 

terutama untuk anak-anak yang masih 

dibawah umur. Anak-anak ini masih perlu 

bimbingan secara maksimal. Selain itu 

anak-anak juga harus diberikan 

pemahaman mengenai apa yang sedang 

terjadi, dan apa itu virus corona serta 

memberikan pemahaman mengenai 

pentingnya protokol kesehatan. 

Berdasarkan uraian ini penulis menarik 

tiga rumusan masalah yakni 1) dimana dan 

siapa sasaran penelitian ini, 2) bagaimana 

pemahaman anak-anak mengenai COVID-

19, 3) apa pengertian COVID-19 dan juga 

apa pentingnya protokol kesehatan, 4) 

bagaimana penerapan protokol kesehatan 

dan pelaksanaan cuci tangan di tempat les. 

Pemahaman kepada anak-anak ini sangat 

penting bagi pengetahuan dan juga untuk 

menumbuhkan kesadaran mereka dalam 

melaksanakan protokol kesehatan. 

Sehingga perlu diadakan sosialisasi 

mengenai bahaya COVID-19 dan juga 

pentingnya protokol kesehatan. Oleh 

karena itu penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pemahaman anak-anak 

mengenai COVID-19 dan juga protokol 

kesehatan selain itu juga sebagai realisasi 

pengabdian mahasiswa untuk masyarakat 

di lingkungan sekitar tempat tinggal. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Bahaya COVID-19 

Virus corona merupakan keluarga besar 

dari virus yang dapat menyebabkan gejala 

baik dari ringan sampai berat. Virus 

corona yang menyebabkan gejala berat ini 

setidaknya terdapat dua jenis yaitu Middle 

East Respiratory Syndrome (MERS) dan 

Severe Acute Respiratory Syndrome 

(SARS). Selanjutnya terdapat virus baru 

yaitu Coronavirus Diseases 2019 
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1.PENDAHULUAN

Pandemi Covid-19 yang tak kunjung usai 
membuat sebagian masyarakat mulai lelah 
dan abai menerapkan protokol kesehatan, 
termasuk pada masyarakat pesisir desa 
Sukolilo, Surabaya. Di lokasi tersebut 
sudah banyak dijumpai masyarakat yang 
sudah beraktivitas seperti kehidupan normal 
layaknya sebelum pandemic Covid-19 terjadi. 
Banyak masyarakat yang sudah beraktivitas di 
luar rumah tanpa memakai masker, menjaga 
jarak, dan lain seterusnya. 

Padahal pandemic Covid-19 gelombang 
kedua menyebabkan kasus kesakitan 
maupun angka kematian yang jauh lebih 
tinggi dibandingkan pandemic sebelumnya. 
Pemerintah mencatat angka kesakitan 
covid-19 sejak pertama kali diumumkan 
hingga tertanggal 17 Agustus 2021 adalah 
sebesar 3.892.479 kasus, sedangkan angka 
kematian sebesar 120.013 kasus (Kompas.
com, 2021). 

Di tengah kondisi pandemic Covid-19, 
sudah seharusnya perguruan tinggi bergerak 
dan ikut melakukan aksi guna meningkatkan 
pemahaman masyarakat. Kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat yang merupakan salah satu 
tri darma perguruan tinggi menjadi bagian 
yang tidak bisa terpisahkan saat pandemi 
Covid-19 terjadi. 

Oleh sebab itu mahasiswa dan dosen 
dari Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas 
Muhammadiyah Surabaya tergerak untuk 
melakukan aksi edukasi kreatif guna untuk 
menyadarkan masyarakat akan pentingnya 
menerapakan pola hidup sehat dan protokol 
kesehatan agar dapat terhindar dari penularan 
penyakit Covid-19. 

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penyakit Covid-19

Penyakit Covid-19 merupakan penyakit 
jenis baru yang disebabkan oleh adanya 
infeksi virus Sars-Cov-2, dan telah dinyatakan 

sebagai pandemic oleh Organisasi Kesehatan 
Dunia (WHO) pada 11 Maret 2020 (Qun Li 
et al., 2020). Virus SARS-CoV-2 ini pertama 
kali diidentifikasi pada pasien di Wuhan, 
Hubei China, pada bulan Desember 2019 yang 
kemudian diindikasi dan dinamai sebagai 
β-coronavirus (nCoV) (Tian X. et al., 2020).

Masa inkubai yang dibutuhkan pada 
kasus Covid-19 rata-rata berkisar antara 5-7 
hari dengan masa inkubasi terlama 14 hari. 
Penyakit ini dapat menimbulkan gejala ringan 
hingga gejala berat. Tanda dan gejala klinis 
yang dirasakan oleh sebagian besar orang 
yang terpapar virus Sars-CoV-2 adalah deman 
dan batuk, dan beberapa orang ada yang 
mengalami gejala berat, yaitu sesak napas 
sindrom pernapasan akut dimana dari hasil 
rontgen menunjukkan infiltrat pneumonia 
luas di kedua paru, gagal ginjal, dan bahkan 
kematian (KEMENKES, 2020).

Saat ini, penyebaran SARS-CoV-2 
dari manusia ke manusia menjadi sumber 
transmisi utama sehingga penyebaran menjadi 
lebih agresif. Transmisi SARS-CoV-2 dari 
pasien simptomatik terjadi melalui droplet 
yang keluar saat batuk atau bersin. Sehingga 
pencegahan yang dapat dilakukan untuk 
mengurangi angka penularan Covid-19 
adalah dengan cara melakukan 5M, yaitu 
memakai masker, menjaga jarak, mencuci 
tangan, membatasi mobilitas dan menjauhi 
kerumunan.

2.2 Edukasi Kesehatan 

Pendidikan Kesehatan adalah usaha sadar 
atau menimbulkan perubahan tingkah laku 
hidup sehat, baik lingkungan masyarakat dan 
sosial. Pendidikan kesehatan adalah proses 
perubahan perilaku yang dinamis dimana 
perubahan tersebut bukan sekedar proses 
transfer materi atau teori dari seseorang ke 
orang lain, tetapi dilakukan untuk mengubah 
perilaku masyarakat dengan menggugah 
kesadaran dari dalam diri individu kelompok 
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1. PENDAHULUAN 

Penyebaran virus corona telah merambah 

ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 

bulan Desember 2019. Virus ini 

memberikan dampak  besar bagi berbagai 

sektor yang ada di seluruh dunia. 

Coronavirus masih satu keluarga dengan 

virus SARS dan MERS yang sebelumnya 

telah menyerang berbagai negara di dunia. 

Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 

atau yang biasa disebut dengan COVID-19 

ini sebelumnya belum pernah ditemukan 

maupun teridentifikasi dalam tubuh 

manusia sehingga merupakan penyakit 

jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 

munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 

Tiongkok yang kemudian beberapa negara 

di dunia juga terdampak oleh virus ini. 

Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 

dan tidak ada yang mampu 

memprediksikan kapan tepatnya pandemi 

ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 

Gejala umum yang disebabkan oleh 

COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 

gangguan pernapasan yang akut seperti 

demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 

masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 

enam hari dengan masa inkubasi 

terpanjang selama empat belas hari. Tidak 

hanya satu negara yang terdampak akan 

virus ini, berbagai negara di dunia turut 

merasakan dampaknya sehingga World 

Health Organization  (WHO) menetapkan 

keadaan darurat kesehatan masyarakat 

pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 

2020). 

 Indonesia mulai mengonfirmasi 

adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 

Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 

mencegah persebaran COVID-19 

mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 

cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 

yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 

segera mengambil langkah dan 

menetapkan kebijakan guna mengatasi 

dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 

kemudian mengumumkan pernyataan 

mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 

pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 

konferensi pers yang dilakukan oleh 

Presiden Jokowi, beliau menegaskan 

bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 

sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 

ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 

2020). Pembatasan sosial berskala besar 

ini dilakukan dalam upaya memutus 

rangkaian penyebaran dari COVID-19. 

Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 

membatasi masyarakat untuk berkumpul, 

sehingga baik pekerjaan maupun 

pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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Abstrak: Artikel ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman anak-anak dan juga penerapan protokol kesehatan 
pada saat pelaksanaan kegiatan sosialisasi. Metode yang digunakan dalam artikel ini adalah dengan praktik 
secara langsung  kepada anak-anak dan juga dengan menggunakan beberapa sumber pustaka berupa artikel  
mengenai COVID-19 yang merupakan wabah yang telah menyebar ke berbagai negara di dunia, tidak terkecuali 
Indonesia. Penyebaran COVID-19 di Indonesia terus mengalami lonjakan karena kurangnya kesiapan 
pemerintah  dalam mencegah persebaran COVID-19. Dengan adanya lonjakan yang terus terjadi kemudian 
pemerintah Indonesia mengeluarkan kebijakan Pembatasan Sosial Beskala Besar (PSBB). Dampak dari 
persebaran virus yang melonjak ini dirasakan oleh berbagai bidang kehidupan, salah satunya yaitu bidang 
pendidikan. Kegiatan belajar mengajar harus dilakukan secara daring dari rumah untuk mencegah persebaran 
COVID-19. Dengan peserta didik yang melakukan kegiatan belajar dirumah inilah kemudian kegiatan 
sosialisasi dilakukan di tempat les yang pada saat ini menjadi pilihan orang tua dalam membantu proses belajar 
sang anak. 
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pembatasan dengan tidak melakukan 

kegiatan di luar dengan pemerintah 

menyarankan untuk tetap berada di rumah.  

Selain pemberlakuan PSBB pemerintah 

juga melakukan kebijakan lockdown yang 

menghimbau seluruh kegiatan 

dilaksanakan dirumah. Pemberlakuan 

lockdown merupakan suatu upaya untuk 

mencegah penyebaran virus corona di 

suatu wilayah, yang kemudian diharapkan 

dengan pemberlakuan kebijakan ini suatu 

masyarakat yang berada salam suatu 

wilayah dapat terhindar dari virus corona 

(Yunus & Rezki, 2020). 

 Dalam bidang pendidikan, 

pemerintah mengeluarkan Surat Edaran 

yang berisi kegiatan pembelajaran 

dilakukan di rumah dengan menggunakan 

pembelajaran daring atau jarak jauh. 

Pembelajaran daring atau jarak jauh ini 

diterapkan kepada semua jenjang 

pendidikan mulai dari PAUD, TK, SD, 

SMP, SMA/SMK, hingga perguruan 

tinggi. Pelaksanaan pembelajaran jarak 

jauh memiliki dampak di setiap jenjang 

terutama untuk anak-anak yang masih 

dibawah umur. Anak-anak ini masih perlu 

bimbingan secara maksimal. Selain itu 

anak-anak juga harus diberikan 

pemahaman mengenai apa yang sedang 

terjadi, dan apa itu virus corona serta 

memberikan pemahaman mengenai 

pentingnya protokol kesehatan. 

Berdasarkan uraian ini penulis menarik 

tiga rumusan masalah yakni 1) dimana dan 

siapa sasaran penelitian ini, 2) bagaimana 

pemahaman anak-anak mengenai COVID-

19, 3) apa pengertian COVID-19 dan juga 

apa pentingnya protokol kesehatan, 4) 

bagaimana penerapan protokol kesehatan 

dan pelaksanaan cuci tangan di tempat les. 

Pemahaman kepada anak-anak ini sangat 

penting bagi pengetahuan dan juga untuk 

menumbuhkan kesadaran mereka dalam 

melaksanakan protokol kesehatan. 

Sehingga perlu diadakan sosialisasi 

mengenai bahaya COVID-19 dan juga 

pentingnya protokol kesehatan. Oleh 

karena itu penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pemahaman anak-anak 

mengenai COVID-19 dan juga protokol 

kesehatan selain itu juga sebagai realisasi 

pengabdian mahasiswa untuk masyarakat 

di lingkungan sekitar tempat tinggal. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Bahaya COVID-19 

Virus corona merupakan keluarga besar 

dari virus yang dapat menyebabkan gejala 

baik dari ringan sampai berat. Virus 

corona yang menyebabkan gejala berat ini 

setidaknya terdapat dua jenis yaitu Middle 

East Respiratory Syndrome (MERS) dan 

Severe Acute Respiratory Syndrome 

(SARS). Selanjutnya terdapat virus baru 

yaitu Coronavirus Diseases 2019 
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protokol kesehatan. Asumsi sebagian besar 
masyarakat bahwa protokol kesehatan hanya 
untuk perlindungan diri sendiri. Sehingga 
apabila telah menerapkan perlindungan 
individu, seolah-olah telah melakukan 
protokol kesehatan. Sedangkan aktivitas 
perlindungan masyarakat belum dilakukan 
dengan baik. Pada dasarnya terdapat 6M 
protokol kesehatan, yaitu menggunakan 
masker, membersihkan tangan secara teratur 
dengan mencuci tangan menggunakan sabun 
dengan air mengalir atau menggunakan cairan 
antiseptik berbasis alkohol/handsanitizer, 
menjaga jarak minimal 1 meter dengan orang 
lain, menghindari menyentuh mata, hidung, 
dan mulut dengan tangan yang tidak bersih, 
menghindari kerumunan, meningkatkan daya 
tahan tubuh (Arifin, 2020).

2.2 Toko Online

Toko online merupakan toko dengan 
media penjualan secara online, atau dikenal 
sebagai e-commerce. E-commerce akronim 
dari electronic commerce, merupakan 
teknologi berupa aplikasi atau platform yang 
menghubungkan perusahaan atau perorangan 
sebagai konsumen atau penjual untuk 
melakukan transaksi secara elektronik melalui 
jaringan internet. Berbagai E-commerce lokal 
maupun nasional telah banyak digunakan 
masyarakat untuk menjangkau market 
yang lebih luas. Fasilitas yang ditawarkan 
e-commerce memungkinkan konsumen untuk 
mendapatkan pengalaman belanja dengan 
nyaman (Haryanti & Subriadi, 2021). Hal 
ini sekaligus memberikan keuntungan bagi 
penjual dalam memasarkan produknya. 
Meskipun platform e-commerce telah didesain 
dengan mempertimbangkan kemudahan 
penggunanya (Haryanti & Pribadi, 2019), 
namun pengenalan dan pelatihan pada 
masyarakat tetap diperlukan. Pelibatan 
tekologi dalam aktivitas masyarakat secara 
umum (Haryanti, 2020) dapat membantu 
meminimalkan kontak fisik dan menghindari 

kerumuman yang memicu penyebaran virus. 
Hal ini sebagaimana arahan WHO untuk 
menerapkan physical distancing (World 
Health Organization, 2020) dalam aktivitas 
sosial melalui optimalisasi teknologi.  

Meskipun e-commerce sudah banyak 
digunakan (Bernard, 2020), namun tidak 
semua UMKM Kalijudan menggunakannya. 
Oleh karena itu pemahaman, pelatihan dan 
pendampingan UMKM perlu dilakukan.

2.3 Pengemasan (Packaging)

Packaging sebaai salah satu dari bauran 
pemasaran, merupakan salah satu sarana 
untuk meningkatkan daya tarik market 
terhadap produk. Berdasarkan definisinya, 
menurut  Kotler dan Amstrong (2012) 
“packaging involves designing and producing 
the container or wrapper for a product”yang 
artinya adalah proses kemasan melibatkan 
kegiatan mendesain dan memproduksi, 
fungsi utama dari kemasan sendiri yaitu 
untuk melindungi produk agar produk tetap 
terjaga kualitasnya (Christy, 2015). Dalam 
pembuatan kemasan, aspek grafis dan struktur 
desain berperan penting. Namun masih banyak 
UMKM di Kalijudan yang belum memiliki 
packaging yang menarik untuk produk yang 
dijualnya. Oleh karenanya, pemahaman 
pentingnya packaging dengan menampilkan 
berbagai contoh kemasan diharapkan dapat 
memberikan inspirasi bagi UMKM dalam 
membuat kemasan yang lebih baik.

3. METODE PENELITIAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
dilaksanakan di kelurahan Kalijudan 
kecamatan Mulyorejo Kota Surabaya. 
Pelaksanaan kegiatan dimulai pada bulan Juli 
sampai Agustus 2021. Kegiatan dilaksanakan 
dengan menggunakan pendekatan klasikal 
yaitu penyampaian materi atau penyuluhan 
dan dengan pendekatan individual yaitu 
pendampingan (Dea Mustika & Siti Quratul 
Ain, 2021). Tahapan pelaksanaan pengabdian 
disajikan bpada bagan berikut:
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1. PENDAHULUAN 

Penyebaran virus corona telah merambah 

ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 

bulan Desember 2019. Virus ini 

memberikan dampak  besar bagi berbagai 

sektor yang ada di seluruh dunia. 

Coronavirus masih satu keluarga dengan 

virus SARS dan MERS yang sebelumnya 

telah menyerang berbagai negara di dunia. 

Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 

atau yang biasa disebut dengan COVID-19 

ini sebelumnya belum pernah ditemukan 

maupun teridentifikasi dalam tubuh 

manusia sehingga merupakan penyakit 

jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 

munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 

Tiongkok yang kemudian beberapa negara 

di dunia juga terdampak oleh virus ini. 

Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 

dan tidak ada yang mampu 

memprediksikan kapan tepatnya pandemi 

ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 

Gejala umum yang disebabkan oleh 

COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 

gangguan pernapasan yang akut seperti 

demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 

masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 

enam hari dengan masa inkubasi 

terpanjang selama empat belas hari. Tidak 

hanya satu negara yang terdampak akan 

virus ini, berbagai negara di dunia turut 

merasakan dampaknya sehingga World 

Health Organization  (WHO) menetapkan 

keadaan darurat kesehatan masyarakat 

pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 

2020). 

 Indonesia mulai mengonfirmasi 

adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 

Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 

mencegah persebaran COVID-19 

mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 

cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 

yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 

segera mengambil langkah dan 

menetapkan kebijakan guna mengatasi 

dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 

kemudian mengumumkan pernyataan 

mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 

pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 

konferensi pers yang dilakukan oleh 

Presiden Jokowi, beliau menegaskan 

bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 

sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 

ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 

2020). Pembatasan sosial berskala besar 

ini dilakukan dalam upaya memutus 

rangkaian penyebaran dari COVID-19. 

Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 

membatasi masyarakat untuk berkumpul, 

sehingga baik pekerjaan maupun 

pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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pembatasan dengan tidak melakukan 

kegiatan di luar dengan pemerintah 

menyarankan untuk tetap berada di rumah.  

Selain pemberlakuan PSBB pemerintah 

juga melakukan kebijakan lockdown yang 

menghimbau seluruh kegiatan 

dilaksanakan dirumah. Pemberlakuan 

lockdown merupakan suatu upaya untuk 

mencegah penyebaran virus corona di 

suatu wilayah, yang kemudian diharapkan 

dengan pemberlakuan kebijakan ini suatu 

masyarakat yang berada salam suatu 

wilayah dapat terhindar dari virus corona 

(Yunus & Rezki, 2020). 

 Dalam bidang pendidikan, 

pemerintah mengeluarkan Surat Edaran 

yang berisi kegiatan pembelajaran 

dilakukan di rumah dengan menggunakan 

pembelajaran daring atau jarak jauh. 

Pembelajaran daring atau jarak jauh ini 

diterapkan kepada semua jenjang 

pendidikan mulai dari PAUD, TK, SD, 

SMP, SMA/SMK, hingga perguruan 

tinggi. Pelaksanaan pembelajaran jarak 

jauh memiliki dampak di setiap jenjang 

terutama untuk anak-anak yang masih 

dibawah umur. Anak-anak ini masih perlu 

bimbingan secara maksimal. Selain itu 

anak-anak juga harus diberikan 

pemahaman mengenai apa yang sedang 

terjadi, dan apa itu virus corona serta 

memberikan pemahaman mengenai 

pentingnya protokol kesehatan. 

Berdasarkan uraian ini penulis menarik 

tiga rumusan masalah yakni 1) dimana dan 

siapa sasaran penelitian ini, 2) bagaimana 

pemahaman anak-anak mengenai COVID-

19, 3) apa pengertian COVID-19 dan juga 

apa pentingnya protokol kesehatan, 4) 

bagaimana penerapan protokol kesehatan 

dan pelaksanaan cuci tangan di tempat les. 

Pemahaman kepada anak-anak ini sangat 

penting bagi pengetahuan dan juga untuk 

menumbuhkan kesadaran mereka dalam 

melaksanakan protokol kesehatan. 

Sehingga perlu diadakan sosialisasi 

mengenai bahaya COVID-19 dan juga 

pentingnya protokol kesehatan. Oleh 

karena itu penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pemahaman anak-anak 

mengenai COVID-19 dan juga protokol 

kesehatan selain itu juga sebagai realisasi 

pengabdian mahasiswa untuk masyarakat 

di lingkungan sekitar tempat tinggal. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Bahaya COVID-19 

Virus corona merupakan keluarga besar 

dari virus yang dapat menyebabkan gejala 

baik dari ringan sampai berat. Virus 

corona yang menyebabkan gejala berat ini 

setidaknya terdapat dua jenis yaitu Middle 

East Respiratory Syndrome (MERS) dan 

Severe Acute Respiratory Syndrome 

(SARS). Selanjutnya terdapat virus baru 

yaitu Coronavirus Diseases 2019 
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1.PENDAHULUAN

Pandemi Covid-19 yang tak kunjung usai 
membuat sebagian masyarakat mulai lelah 
dan abai menerapkan protokol kesehatan, 
termasuk pada masyarakat pesisir desa 
Sukolilo, Surabaya. Di lokasi tersebut 
sudah banyak dijumpai masyarakat yang 
sudah beraktivitas seperti kehidupan normal 
layaknya sebelum pandemic Covid-19 terjadi. 
Banyak masyarakat yang sudah beraktivitas di 
luar rumah tanpa memakai masker, menjaga 
jarak, dan lain seterusnya. 

Padahal pandemic Covid-19 gelombang 
kedua menyebabkan kasus kesakitan 
maupun angka kematian yang jauh lebih 
tinggi dibandingkan pandemic sebelumnya. 
Pemerintah mencatat angka kesakitan 
covid-19 sejak pertama kali diumumkan 
hingga tertanggal 17 Agustus 2021 adalah 
sebesar 3.892.479 kasus, sedangkan angka 
kematian sebesar 120.013 kasus (Kompas.
com, 2021). 

Di tengah kondisi pandemic Covid-19, 
sudah seharusnya perguruan tinggi bergerak 
dan ikut melakukan aksi guna meningkatkan 
pemahaman masyarakat. Kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat yang merupakan salah satu 
tri darma perguruan tinggi menjadi bagian 
yang tidak bisa terpisahkan saat pandemi 
Covid-19 terjadi. 

Oleh sebab itu mahasiswa dan dosen 
dari Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas 
Muhammadiyah Surabaya tergerak untuk 
melakukan aksi edukasi kreatif guna untuk 
menyadarkan masyarakat akan pentingnya 
menerapakan pola hidup sehat dan protokol 
kesehatan agar dapat terhindar dari penularan 
penyakit Covid-19. 

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penyakit Covid-19

Penyakit Covid-19 merupakan penyakit 
jenis baru yang disebabkan oleh adanya 
infeksi virus Sars-Cov-2, dan telah dinyatakan 

sebagai pandemic oleh Organisasi Kesehatan 
Dunia (WHO) pada 11 Maret 2020 (Qun Li 
et al., 2020). Virus SARS-CoV-2 ini pertama 
kali diidentifikasi pada pasien di Wuhan, 
Hubei China, pada bulan Desember 2019 yang 
kemudian diindikasi dan dinamai sebagai 
β-coronavirus (nCoV) (Tian X. et al., 2020).

Masa inkubai yang dibutuhkan pada 
kasus Covid-19 rata-rata berkisar antara 5-7 
hari dengan masa inkubasi terlama 14 hari. 
Penyakit ini dapat menimbulkan gejala ringan 
hingga gejala berat. Tanda dan gejala klinis 
yang dirasakan oleh sebagian besar orang 
yang terpapar virus Sars-CoV-2 adalah deman 
dan batuk, dan beberapa orang ada yang 
mengalami gejala berat, yaitu sesak napas 
sindrom pernapasan akut dimana dari hasil 
rontgen menunjukkan infiltrat pneumonia 
luas di kedua paru, gagal ginjal, dan bahkan 
kematian (KEMENKES, 2020).

Saat ini, penyebaran SARS-CoV-2 
dari manusia ke manusia menjadi sumber 
transmisi utama sehingga penyebaran menjadi 
lebih agresif. Transmisi SARS-CoV-2 dari 
pasien simptomatik terjadi melalui droplet 
yang keluar saat batuk atau bersin. Sehingga 
pencegahan yang dapat dilakukan untuk 
mengurangi angka penularan Covid-19 
adalah dengan cara melakukan 5M, yaitu 
memakai masker, menjaga jarak, mencuci 
tangan, membatasi mobilitas dan menjauhi 
kerumunan.

2.2 Edukasi Kesehatan 

Pendidikan Kesehatan adalah usaha sadar 
atau menimbulkan perubahan tingkah laku 
hidup sehat, baik lingkungan masyarakat dan 
sosial. Pendidikan kesehatan adalah proses 
perubahan perilaku yang dinamis dimana 
perubahan tersebut bukan sekedar proses 
transfer materi atau teori dari seseorang ke 
orang lain, tetapi dilakukan untuk mengubah 
perilaku masyarakat dengan menggugah 
kesadaran dari dalam diri individu kelompok 
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1. PENDAHULUAN 

Penyebaran virus corona telah merambah 

ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 

bulan Desember 2019. Virus ini 

memberikan dampak  besar bagi berbagai 

sektor yang ada di seluruh dunia. 

Coronavirus masih satu keluarga dengan 

virus SARS dan MERS yang sebelumnya 

telah menyerang berbagai negara di dunia. 

Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 

atau yang biasa disebut dengan COVID-19 

ini sebelumnya belum pernah ditemukan 

maupun teridentifikasi dalam tubuh 

manusia sehingga merupakan penyakit 

jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 

munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 

Tiongkok yang kemudian beberapa negara 

di dunia juga terdampak oleh virus ini. 

Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 

dan tidak ada yang mampu 

memprediksikan kapan tepatnya pandemi 

ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 

Gejala umum yang disebabkan oleh 

COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 

gangguan pernapasan yang akut seperti 

demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 

masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 

enam hari dengan masa inkubasi 

terpanjang selama empat belas hari. Tidak 

hanya satu negara yang terdampak akan 

virus ini, berbagai negara di dunia turut 

merasakan dampaknya sehingga World 

Health Organization  (WHO) menetapkan 

keadaan darurat kesehatan masyarakat 

pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 

2020). 

 Indonesia mulai mengonfirmasi 

adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 

Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 

mencegah persebaran COVID-19 

mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 

cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 

yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 

segera mengambil langkah dan 

menetapkan kebijakan guna mengatasi 

dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 

kemudian mengumumkan pernyataan 

mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 

pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 

konferensi pers yang dilakukan oleh 

Presiden Jokowi, beliau menegaskan 

bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 

sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 

ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 

2020). Pembatasan sosial berskala besar 

ini dilakukan dalam upaya memutus 

rangkaian penyebaran dari COVID-19. 

Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 

membatasi masyarakat untuk berkumpul, 

sehingga baik pekerjaan maupun 

pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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pembatasan dengan tidak melakukan 

kegiatan di luar dengan pemerintah 

menyarankan untuk tetap berada di rumah.  

Selain pemberlakuan PSBB pemerintah 

juga melakukan kebijakan lockdown yang 

menghimbau seluruh kegiatan 

dilaksanakan dirumah. Pemberlakuan 

lockdown merupakan suatu upaya untuk 

mencegah penyebaran virus corona di 

suatu wilayah, yang kemudian diharapkan 

dengan pemberlakuan kebijakan ini suatu 

masyarakat yang berada salam suatu 

wilayah dapat terhindar dari virus corona 

(Yunus & Rezki, 2020). 

 Dalam bidang pendidikan, 

pemerintah mengeluarkan Surat Edaran 

yang berisi kegiatan pembelajaran 

dilakukan di rumah dengan menggunakan 

pembelajaran daring atau jarak jauh. 

Pembelajaran daring atau jarak jauh ini 

diterapkan kepada semua jenjang 

pendidikan mulai dari PAUD, TK, SD, 

SMP, SMA/SMK, hingga perguruan 

tinggi. Pelaksanaan pembelajaran jarak 

jauh memiliki dampak di setiap jenjang 

terutama untuk anak-anak yang masih 

dibawah umur. Anak-anak ini masih perlu 

bimbingan secara maksimal. Selain itu 

anak-anak juga harus diberikan 

pemahaman mengenai apa yang sedang 

terjadi, dan apa itu virus corona serta 

memberikan pemahaman mengenai 

pentingnya protokol kesehatan. 

Berdasarkan uraian ini penulis menarik 

tiga rumusan masalah yakni 1) dimana dan 

siapa sasaran penelitian ini, 2) bagaimana 

pemahaman anak-anak mengenai COVID-

19, 3) apa pengertian COVID-19 dan juga 

apa pentingnya protokol kesehatan, 4) 

bagaimana penerapan protokol kesehatan 

dan pelaksanaan cuci tangan di tempat les. 

Pemahaman kepada anak-anak ini sangat 

penting bagi pengetahuan dan juga untuk 

menumbuhkan kesadaran mereka dalam 

melaksanakan protokol kesehatan. 

Sehingga perlu diadakan sosialisasi 

mengenai bahaya COVID-19 dan juga 

pentingnya protokol kesehatan. Oleh 

karena itu penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pemahaman anak-anak 

mengenai COVID-19 dan juga protokol 

kesehatan selain itu juga sebagai realisasi 

pengabdian mahasiswa untuk masyarakat 

di lingkungan sekitar tempat tinggal. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Bahaya COVID-19 

Virus corona merupakan keluarga besar 

dari virus yang dapat menyebabkan gejala 

baik dari ringan sampai berat. Virus 

corona yang menyebabkan gejala berat ini 

setidaknya terdapat dua jenis yaitu Middle 

East Respiratory Syndrome (MERS) dan 

Severe Acute Respiratory Syndrome 

(SARS). Selanjutnya terdapat virus baru 

yaitu Coronavirus Diseases 2019 
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protokol kesehatan. Asumsi sebagian besar 
masyarakat bahwa protokol kesehatan hanya 
untuk perlindungan diri sendiri. Sehingga 
apabila telah menerapkan perlindungan 
individu, seolah-olah telah melakukan 
protokol kesehatan. Sedangkan aktivitas 
perlindungan masyarakat belum dilakukan 
dengan baik. Pada dasarnya terdapat 6M 
protokol kesehatan, yaitu menggunakan 
masker, membersihkan tangan secara teratur 
dengan mencuci tangan menggunakan sabun 
dengan air mengalir atau menggunakan cairan 
antiseptik berbasis alkohol/handsanitizer, 
menjaga jarak minimal 1 meter dengan orang 
lain, menghindari menyentuh mata, hidung, 
dan mulut dengan tangan yang tidak bersih, 
menghindari kerumunan, meningkatkan daya 
tahan tubuh (Arifin, 2020).

2.2 Toko Online

Toko online merupakan toko dengan 
media penjualan secara online, atau dikenal 
sebagai e-commerce. E-commerce akronim 
dari electronic commerce, merupakan 
teknologi berupa aplikasi atau platform yang 
menghubungkan perusahaan atau perorangan 
sebagai konsumen atau penjual untuk 
melakukan transaksi secara elektronik melalui 
jaringan internet. Berbagai E-commerce lokal 
maupun nasional telah banyak digunakan 
masyarakat untuk menjangkau market 
yang lebih luas. Fasilitas yang ditawarkan 
e-commerce memungkinkan konsumen untuk 
mendapatkan pengalaman belanja dengan 
nyaman (Haryanti & Subriadi, 2021). Hal 
ini sekaligus memberikan keuntungan bagi 
penjual dalam memasarkan produknya. 
Meskipun platform e-commerce telah didesain 
dengan mempertimbangkan kemudahan 
penggunanya (Haryanti & Pribadi, 2019), 
namun pengenalan dan pelatihan pada 
masyarakat tetap diperlukan. Pelibatan 
tekologi dalam aktivitas masyarakat secara 
umum (Haryanti, 2020) dapat membantu 
meminimalkan kontak fisik dan menghindari 

kerumuman yang memicu penyebaran virus. 
Hal ini sebagaimana arahan WHO untuk 
menerapkan physical distancing (World 
Health Organization, 2020) dalam aktivitas 
sosial melalui optimalisasi teknologi.  

Meskipun e-commerce sudah banyak 
digunakan (Bernard, 2020), namun tidak 
semua UMKM Kalijudan menggunakannya. 
Oleh karena itu pemahaman, pelatihan dan 
pendampingan UMKM perlu dilakukan.

2.3 Pengemasan (Packaging)

Packaging sebaai salah satu dari bauran 
pemasaran, merupakan salah satu sarana 
untuk meningkatkan daya tarik market 
terhadap produk. Berdasarkan definisinya, 
menurut  Kotler dan Amstrong (2012) 
“packaging involves designing and producing 
the container or wrapper for a product”yang 
artinya adalah proses kemasan melibatkan 
kegiatan mendesain dan memproduksi, 
fungsi utama dari kemasan sendiri yaitu 
untuk melindungi produk agar produk tetap 
terjaga kualitasnya (Christy, 2015). Dalam 
pembuatan kemasan, aspek grafis dan struktur 
desain berperan penting. Namun masih banyak 
UMKM di Kalijudan yang belum memiliki 
packaging yang menarik untuk produk yang 
dijualnya. Oleh karenanya, pemahaman 
pentingnya packaging dengan menampilkan 
berbagai contoh kemasan diharapkan dapat 
memberikan inspirasi bagi UMKM dalam 
membuat kemasan yang lebih baik.

3. METODE PENELITIAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
dilaksanakan di kelurahan Kalijudan 
kecamatan Mulyorejo Kota Surabaya. 
Pelaksanaan kegiatan dimulai pada bulan Juli 
sampai Agustus 2021. Kegiatan dilaksanakan 
dengan menggunakan pendekatan klasikal 
yaitu penyampaian materi atau penyuluhan 
dan dengan pendekatan individual yaitu 
pendampingan (Dea Mustika & Siti Quratul 
Ain, 2021). Tahapan pelaksanaan pengabdian 
disajikan bpada bagan berikut:
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1. PENDAHULUAN 

Penyebaran virus corona telah merambah 

ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 

bulan Desember 2019. Virus ini 

memberikan dampak  besar bagi berbagai 

sektor yang ada di seluruh dunia. 

Coronavirus masih satu keluarga dengan 

virus SARS dan MERS yang sebelumnya 

telah menyerang berbagai negara di dunia. 

Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 

atau yang biasa disebut dengan COVID-19 

ini sebelumnya belum pernah ditemukan 

maupun teridentifikasi dalam tubuh 

manusia sehingga merupakan penyakit 

jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 

munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 

Tiongkok yang kemudian beberapa negara 

di dunia juga terdampak oleh virus ini. 

Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 

dan tidak ada yang mampu 

memprediksikan kapan tepatnya pandemi 

ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 

Gejala umum yang disebabkan oleh 

COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 

gangguan pernapasan yang akut seperti 

demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 

masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 

enam hari dengan masa inkubasi 

terpanjang selama empat belas hari. Tidak 

hanya satu negara yang terdampak akan 

virus ini, berbagai negara di dunia turut 

merasakan dampaknya sehingga World 

Health Organization  (WHO) menetapkan 

keadaan darurat kesehatan masyarakat 

pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 

2020). 

 Indonesia mulai mengonfirmasi 

adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 

Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 

mencegah persebaran COVID-19 

mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 

cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 

yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 

segera mengambil langkah dan 

menetapkan kebijakan guna mengatasi 

dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 

kemudian mengumumkan pernyataan 

mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 

pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 

konferensi pers yang dilakukan oleh 

Presiden Jokowi, beliau menegaskan 

bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 

sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 

ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 

2020). Pembatasan sosial berskala besar 

ini dilakukan dalam upaya memutus 

rangkaian penyebaran dari COVID-19. 

Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 

membatasi masyarakat untuk berkumpul, 

sehingga baik pekerjaan maupun 

pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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Abstrak: Artikel ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman anak-anak dan juga penerapan protokol kesehatan 
pada saat pelaksanaan kegiatan sosialisasi. Metode yang digunakan dalam artikel ini adalah dengan praktik 
secara langsung  kepada anak-anak dan juga dengan menggunakan beberapa sumber pustaka berupa artikel  
mengenai COVID-19 yang merupakan wabah yang telah menyebar ke berbagai negara di dunia, tidak terkecuali 
Indonesia. Penyebaran COVID-19 di Indonesia terus mengalami lonjakan karena kurangnya kesiapan 
pemerintah  dalam mencegah persebaran COVID-19. Dengan adanya lonjakan yang terus terjadi kemudian 
pemerintah Indonesia mengeluarkan kebijakan Pembatasan Sosial Beskala Besar (PSBB). Dampak dari 
persebaran virus yang melonjak ini dirasakan oleh berbagai bidang kehidupan, salah satunya yaitu bidang 
pendidikan. Kegiatan belajar mengajar harus dilakukan secara daring dari rumah untuk mencegah persebaran 
COVID-19. Dengan peserta didik yang melakukan kegiatan belajar dirumah inilah kemudian kegiatan 
sosialisasi dilakukan di tempat les yang pada saat ini menjadi pilihan orang tua dalam membantu proses belajar 
sang anak. 
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pembatasan dengan tidak melakukan 

kegiatan di luar dengan pemerintah 

menyarankan untuk tetap berada di rumah.  

Selain pemberlakuan PSBB pemerintah 

juga melakukan kebijakan lockdown yang 

menghimbau seluruh kegiatan 

dilaksanakan dirumah. Pemberlakuan 

lockdown merupakan suatu upaya untuk 

mencegah penyebaran virus corona di 

suatu wilayah, yang kemudian diharapkan 

dengan pemberlakuan kebijakan ini suatu 

masyarakat yang berada salam suatu 

wilayah dapat terhindar dari virus corona 

(Yunus & Rezki, 2020). 

 Dalam bidang pendidikan, 

pemerintah mengeluarkan Surat Edaran 

yang berisi kegiatan pembelajaran 

dilakukan di rumah dengan menggunakan 

pembelajaran daring atau jarak jauh. 

Pembelajaran daring atau jarak jauh ini 

diterapkan kepada semua jenjang 

pendidikan mulai dari PAUD, TK, SD, 

SMP, SMA/SMK, hingga perguruan 

tinggi. Pelaksanaan pembelajaran jarak 

jauh memiliki dampak di setiap jenjang 

terutama untuk anak-anak yang masih 

dibawah umur. Anak-anak ini masih perlu 

bimbingan secara maksimal. Selain itu 

anak-anak juga harus diberikan 

pemahaman mengenai apa yang sedang 

terjadi, dan apa itu virus corona serta 

memberikan pemahaman mengenai 

pentingnya protokol kesehatan. 

Berdasarkan uraian ini penulis menarik 

tiga rumusan masalah yakni 1) dimana dan 

siapa sasaran penelitian ini, 2) bagaimana 

pemahaman anak-anak mengenai COVID-

19, 3) apa pengertian COVID-19 dan juga 

apa pentingnya protokol kesehatan, 4) 

bagaimana penerapan protokol kesehatan 

dan pelaksanaan cuci tangan di tempat les. 

Pemahaman kepada anak-anak ini sangat 

penting bagi pengetahuan dan juga untuk 

menumbuhkan kesadaran mereka dalam 

melaksanakan protokol kesehatan. 

Sehingga perlu diadakan sosialisasi 

mengenai bahaya COVID-19 dan juga 

pentingnya protokol kesehatan. Oleh 

karena itu penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pemahaman anak-anak 

mengenai COVID-19 dan juga protokol 

kesehatan selain itu juga sebagai realisasi 

pengabdian mahasiswa untuk masyarakat 

di lingkungan sekitar tempat tinggal. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Bahaya COVID-19 

Virus corona merupakan keluarga besar 

dari virus yang dapat menyebabkan gejala 

baik dari ringan sampai berat. Virus 

corona yang menyebabkan gejala berat ini 

setidaknya terdapat dua jenis yaitu Middle 

East Respiratory Syndrome (MERS) dan 

Severe Acute Respiratory Syndrome 

(SARS). Selanjutnya terdapat virus baru 

yaitu Coronavirus Diseases 2019 
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protokol kesehatan. Asumsi sebagian besar 
masyarakat bahwa protokol kesehatan hanya 
untuk perlindungan diri sendiri. Sehingga 
apabila telah menerapkan perlindungan 
individu, seolah-olah telah melakukan 
protokol kesehatan. Sedangkan aktivitas 
perlindungan masyarakat belum dilakukan 
dengan baik. Pada dasarnya terdapat 6M 
protokol kesehatan, yaitu menggunakan 
masker, membersihkan tangan secara teratur 
dengan mencuci tangan menggunakan sabun 
dengan air mengalir atau menggunakan cairan 
antiseptik berbasis alkohol/handsanitizer, 
menjaga jarak minimal 1 meter dengan orang 
lain, menghindari menyentuh mata, hidung, 
dan mulut dengan tangan yang tidak bersih, 
menghindari kerumunan, meningkatkan daya 
tahan tubuh (Arifin, 2020).

2.2 Toko Online

Toko online merupakan toko dengan 
media penjualan secara online, atau dikenal 
sebagai e-commerce. E-commerce akronim 
dari electronic commerce, merupakan 
teknologi berupa aplikasi atau platform yang 
menghubungkan perusahaan atau perorangan 
sebagai konsumen atau penjual untuk 
melakukan transaksi secara elektronik melalui 
jaringan internet. Berbagai E-commerce lokal 
maupun nasional telah banyak digunakan 
masyarakat untuk menjangkau market 
yang lebih luas. Fasilitas yang ditawarkan 
e-commerce memungkinkan konsumen untuk 
mendapatkan pengalaman belanja dengan 
nyaman (Haryanti & Subriadi, 2021). Hal 
ini sekaligus memberikan keuntungan bagi 
penjual dalam memasarkan produknya. 
Meskipun platform e-commerce telah didesain 
dengan mempertimbangkan kemudahan 
penggunanya (Haryanti & Pribadi, 2019), 
namun pengenalan dan pelatihan pada 
masyarakat tetap diperlukan. Pelibatan 
tekologi dalam aktivitas masyarakat secara 
umum (Haryanti, 2020) dapat membantu 
meminimalkan kontak fisik dan menghindari 

kerumuman yang memicu penyebaran virus. 
Hal ini sebagaimana arahan WHO untuk 
menerapkan physical distancing (World 
Health Organization, 2020) dalam aktivitas 
sosial melalui optimalisasi teknologi.  

Meskipun e-commerce sudah banyak 
digunakan (Bernard, 2020), namun tidak 
semua UMKM Kalijudan menggunakannya. 
Oleh karena itu pemahaman, pelatihan dan 
pendampingan UMKM perlu dilakukan.

2.3 Pengemasan (Packaging)

Packaging sebaai salah satu dari bauran 
pemasaran, merupakan salah satu sarana 
untuk meningkatkan daya tarik market 
terhadap produk. Berdasarkan definisinya, 
menurut  Kotler dan Amstrong (2012) 
“packaging involves designing and producing 
the container or wrapper for a product”yang 
artinya adalah proses kemasan melibatkan 
kegiatan mendesain dan memproduksi, 
fungsi utama dari kemasan sendiri yaitu 
untuk melindungi produk agar produk tetap 
terjaga kualitasnya (Christy, 2015). Dalam 
pembuatan kemasan, aspek grafis dan struktur 
desain berperan penting. Namun masih banyak 
UMKM di Kalijudan yang belum memiliki 
packaging yang menarik untuk produk yang 
dijualnya. Oleh karenanya, pemahaman 
pentingnya packaging dengan menampilkan 
berbagai contoh kemasan diharapkan dapat 
memberikan inspirasi bagi UMKM dalam 
membuat kemasan yang lebih baik.

3. METODE PENELITIAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
dilaksanakan di kelurahan Kalijudan 
kecamatan Mulyorejo Kota Surabaya. 
Pelaksanaan kegiatan dimulai pada bulan Juli 
sampai Agustus 2021. Kegiatan dilaksanakan 
dengan menggunakan pendekatan klasikal 
yaitu penyampaian materi atau penyuluhan 
dan dengan pendekatan individual yaitu 
pendampingan (Dea Mustika & Siti Quratul 
Ain, 2021). Tahapan pelaksanaan pengabdian 
disajikan bpada bagan berikut:
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